Implikasi Pengajian Kitab Kuning terhadap Pemikiran Hukum bagi Santri di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar by Afiyah, Nur
IMPLIKASI PENGAJIAN KITAB KUNING TERHADAP
PEMAHAMAN HUKUM ISLAM BAGI SANTRI DI
PESANTREN AN-NAHDLAH MAKASSAR
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Hukum Islam Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum





FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM




Mahasiswi yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : NurAfiyah
NIM : 10400110042
Tempat/tgl.Lahir : Tembilahan/ 13 Oktober 1992
Jurusan : PerbandinganMazhab dan Hukum
Fakultas : Syariah dan Hukum
Alamat : Jln. Tinumbu Lr. 148 No. 4
Judul : Implikasi Pengajian Kitab Kuning Terhadap Pemahaman
Hukum Islam BagiSantri Di Pesantren An-Nahdlah
Makassar.
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenannya batal demi hukum.






Pembimbing penulisan skripsi saudari Nur Afiyah, NIM: 10400110042,
Mahasiswi Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum (PMH) Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan
mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul “Implikasi Pengajian Kitab
Kuning Terhadap Pemahaman Hukum Islam Bagi Santri di Pesantren An-
Nahdlah Makassar.” memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-
syarat ilmiah dan dapat disetujui dan diajukan ke sidang Munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.
Makassar, 26 Agustus 2014
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. Darsul Puyu., M.Ag Dr. H. Abdul Wahid Haddade., Lc.,M.Hi.
NIP: 19640417 199303 1002 NIP: 19750107 200312 1 001
iv
PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang berjudul “Implikasi Pengajian Kitab Kuning Terhadap
Pemahaman Hukum Islam Bagi  Santri di Pesantren An-Nahdlah Makassar”
yang disusun oleh Nur Afiyah, NIM: 10400110042, Mahasiswa Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin
Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang
diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal 28 Agustus 2014 M, bertepatan dengan 19
Syawal 1435 H, dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Syari’ah dan Hukum, Jurusan Perbandiingan
Mazhab dan Hukum, dengan beberapa perbaikan.
Makassar, 28 Agustus 2014 M
2 Dzulqaidah 1435 H
DEWAN PENGUJI:
Ketua : Prof. Dr. H. Ali Parman, M. A. (……………..)
Sekretaris : Dr. Abdillah Mustari, M. Ag. (……………..)
Munaqisy I : Dr. H. Muammar Bakr, M.Ag. (……………..)
Munaqisy II : Dr. Rahman Qayyum, M. A. (……………..)
Pembimbing I : Dr. Darsul Puyu, M. Ag. (……………..)
Pembimbing II: Dr. H. Abdul Wahid Haddade., L.c., M. Ag. (…….………..)
Disahkan oleh :
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. H. Ali Parman, M. A
NIP. 19570414 198603 1 003
vKATA PENGANTAR
Alhamdulillahi Rabbil ’Alamin pada Yang Maha Kuasa penulis panjatkan
syukur atas segala rahmat-Nya, memberikan penulis kekuatan untuk
menyelesaikan skripsi ini, memberi penulis sebuah keberanian untuk bermimpi
dan tak setengah-setengah mewujudkannya, memberikan penulis kemampuan
serta kesehatan untuk bisa menyelesaikan karya tulis ilmiah berupa skripsi yang
berjudul “Implikasi Pengajian Kitab Kuning Terhadap Pemahaman Hukum
Islam Bagi Santri di Pesantren An-Nahdlah Makassar”.
Dan tak lupa penulis kirimkan salawat dan salam pada Nabi Muhammad
saw, perjuangan dan ketulusan beliau membawa kita semua kemasa dimana kita
bisa melihat peradaban yang diterangi oleh iman dan pengetahuan, serta pembawa
kabar gembira dan rahmatan lilalamin.
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis merasa telah banyak dibantu oleh
berbagai pihak. Dengan segala kerendahan hati penulis menghaturkan
terimakasih, sembah sujud dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
kedua orang tua tercinta dalam membina dan menasihati penulis, yaitu, Bapak
Drs. H. Muhammad Yusuf Ahmad & Ibu Hj. Najemah dan juga saudariku
Yusriyah., Spd.I atas kasih sayang, doa, bimbingan, semangat dan bantuan moril
maupun materil. Para kerabat dan keluarga besar atas kebersamaan selama ini
yang menjadi motivasi, doa, semangat, kasih sayang, arahan serta nasehatnya
dalam menghadapi tantangan dan rintangan selama melakukan penyelesaian studi.
Ucapan terimakasih yang tak terhingga sambil seraya mengirimkan surah
Al-Fatihah kepada Allahu Yarham Alena Gurunda Drs. KH. Muhammad Harisah
vi
AS, pendiri Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar yang telah berperan penting
dalam memberikan bekal ilmu pengetahuan kepada penulis.
Terimakasih yang sebesar-besarnya pula kepada Bapak Dr. Darsul Puyu,
M.Ag, selaku pembimbing I, dan Dr. H. Wahid Haddade, Lc., M. Hi, selaku
pembimbing II, yang dengan ikhlas dan sabar meluangkan waktu kepada penulis
dalam rangka perbaikan penulisan baik dalam bentuk arahan, bimbingan dan
pemberian informasi yang lebih aktual demi tercapainya harapan penulis.
Penulis juga menyadari sepenuhnya selama mengikuti perkuliahan di UIN
Alauddin Makassar sampai penyelesaian skripsi ini, penulis merasa patut
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada semua pihak yang berjasa, khususnya kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Kadir Gassing, HT., M.S., selaku Rektor UIN Alauddin
Makassar.
2. Prof. DR. H. Ali Parman, M. A selaku Dekan Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Alauddin dan seluruh staf akademik.
3. Dr. Abdillah Mustari, M. Ag dan Achmad Musyahid, S. Ag., M. Ag
sebagai Ketua dan Sekretaris Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum
serta staf.
4. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN
Alauddin Makassar yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan untuk
memperkaya dan mempertajam daya kritis serta intuisi penulis.
5. Teman-teman seperjuanganku, Rosmawati Kamil., A.Md, Nur Athifah
Arsyad., S.Q, Nur Asiah Rasyidin., S.Hum, Nur Hikmah., S.Hum, Nurul
Inayah, Dian Alfiani Fajrin dan teman-teman yang lain atas semangat dan
kebersamaannya selama ini.
vii
6. Teman-teman seperjuanganku pula dalam naungan Mahasiswa Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Alauddin Makassar Angkatan
2010 secara keseluruhan, dan terkhusus untuk Nur Hikmah., S.Hi.,
Rosdiani., S.Hi., Sri Wahyu Astuti., S.Hi., Amril Mariolo., S.Hi., dan
Ahmad Qurais., S.Hi., atas bantuan dan kebersamaannya selama ini, baik
suka maupun duka selama menjalani perkuliahan hingga penyelesaian.
7. Kepada Teman-teman KKN Reguler UIN Alauddin Angk. 49 di
Kabupaten Jeneponto, terkhusus di Kelurahan Biringkassi.
8. Kepada almamaterku, Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar beserta
seluruh pengajar dan jajaran stafnya atas izin dan kesediaannya untuk
dilaksanakannya penelitian ini.
Serta semua pihak yang telah banyak membantu, dimana nama-namanya
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Penulis berharap semoga amal baik
semua pihak yang ikhlas memberikan andil dalam penyusunan skripsi ini
mendapatkan pahala dari Allah Swt.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi
kesempurnaan karya selanjutnya. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi kita
semua.
Wallahu Muwaffiq ilaa Aqwamit Thariq






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI …………………………………….. ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING …………………………………………..... iii
PENGESAHAN SKRIPSI …………………………………………………….. iv
KATA PENGANTAR …………………………………………………….. v
DAFTAR ISI …………………………………………………………………….. viii
DAFTAR TABEL …………………………………………………………….. xi
ABSTRAK ………….……………………….………………………………… xii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah …………………………………… 1
B. Rumusan Masalah……………………………………………. 8
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ……………………. 8
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ....…………...……………. 15
BAB II TINJUAN TEORITIS
A. Pengertian Pesantren dan Sejarahnya di Indonesia ….……… 17
1. Pengertian Pesantren ………………………………….… 17
2. Unsur-unsur Pesantren …….……………………… 24
3. Sejarah Pesantren di Indonesia …………………… 40
B. Tradisi Pengajian Kitab Kuning Sebagai Ciri Khas Pesantren. 47
ix
1. Pengertian Kitab Kuning …………………………… 47
2. Metode Pengajaran Kitab Kuning …………….…….. 52
3. Pengajian Kitab Kuning Sebagai Ciri Khas Pesantren….. 59
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ……………….………..… 61
B. Pendekatan Penelitian ……………………………………. 61
C. Sumber Data ……………………………………………. 62
D. Metode Pengumpulan Data ………………….………... 63
E. Instrumen Penelitian …………………………………… 67
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ………………….... 67
BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Sejarah Pesantren An-Nahdlah Makassar………….............. 70
B. Gambaran Umum Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning di
Pesantren An-Nahdlah …………………………….............. 76
C. Faktor Pendorong dan Penghambat Pelestarian Pengajian Kitab
Kuning di Pesantren An-Nahdlah ……….….................. ..... 97
D. Peranan Pengajian Kitab Kuning dalam Meningkatkan
Pemahaman Hukum Islam Santri di Pesantren An-Nahdlah
Makassar ............................................................................. 102
E. Upaya-Upaya yang di Tempuh Para Pengajar (Kyai)
dalamMeningkatkanPemahamanHukum Islam Para Santri di
Pesantren An-Nahdlah Makassar ………………................ 119
xBAB V PENUTUP
A. Kesimpulan …………………………………….. 128
B. ImplikasiPenelitian ………………………......... 129






Tabel 1 Jadwal Pengajian Kitab Kuning Tahun Pelajaran 2013-
2014.......................................................................................... 86
Tabel II Persepsi santri terhadap tradisi pengajian kitab kuning
pada pesantren An-Nahdlah Makassar ................................... 107
Tabel III Persepsi santri terhadap metode pembelajaran kitab kuning
pada pesantren An-Nahdlah Makassar..................................... 108
Tabel IV Persepsi santri terhadap penyampaian materi pengajian
kitab kuning oleh para pengajar kitab kuning di pesantren
An-Nahdlah Makassar.............................................................. 109
Tabel V Persepsi santri dalam menerima materi kitab kuning yang
berkaitan dengan hukum Islam ................................................ 110
Tabel VI Persepsi santri terhadap pengaruh pengajian kitab kuning di
pesantren An-Nahdlah makassar dalam memberikan
pemahaman hukum ................................................................. 111
Tabel VII Persepsi santri terhadap tingkat kepuasan dalam proses
pengajian kitab kuning yang berlangsung di  pesantren An-




Nama : Nur Afiyah
Nim : 10400110042
Judul : Implikasi Pengajian Kitab Kuning Terhadap Pemikiran Hukum Bagi Santri di
Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar
Sesuai dengan judul skripsi yang penulis bahas yaitu Implikasi Pengajian Kitab Kuning
Terhadap Pemikiran Hukum Bagi Santri di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, maka
penulis mencoba mengkaji peranan serta kontribusi kajian kitab kuning yang diselenggarakan oleh
pesantren dalam memberikan pemahaman hukum bagi santri di pesantren An-Nahdlah Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dan
menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang data-datanya dinyatakan
dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Metode penelitian ini bersifat deskriktif, karena data yang
dianalisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati dan mengkaji lebih dalam dengan
menguraikan secara terperinci dari data di lapangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi pesantren yang
memberikan pengajian kitab kuning kepada santri dalam rangka untuk memberikan pemahaman
akan hukum Islam kepada santri secrara lebih mendalam melalui kitab-kitab turas.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa proses pelaksanaan pengajaran kitab kuning yang
berlangsung di pesantren An-Nahdlah Makassar dilaksanakan dengan mengunakan metode
wetonan/bandongan, metode ceramah, halaqah, yang mana dalam penyampaian dengan
menggunakan satu arah, dalam artian semua perhatian santri tertuju pada kiai, mulai dari membaca
kitab kuning, menerjemahkan sampai menjelaskan serta memberikan contoh, dan santri yang
menulis penjelasan dari kyai, tanpa ada umpan balik dari santri. Lebih dari pada itu, demi
meningkatkan pemahaman hukum Islam terhadap santri oleh pihak pesantren An-Nahdlah,
dilakukan dengan banyaknya memberikan “konsumsi” kitab-kitab hukum di pengajiannya yang
mana sebagian besar kitab yang dipelajari adalah kitab hukum, seperti kitab Bulugh al-Maram,
Maraqil al-‘Ubudiyah, Kasyifatussaja, Riyadu Shalihin, dan hampir semua dari kitab-kitab yang
dipakai mengandung aspek hukum.
Implikasi penelitian ini adalah agar tercapainya peranan pendidikan Islam, dalam
membentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa, bermoral dan berperilaku Islami serta paham
akan hukum-hukum Islam, terutama pesantren yang nota bene bertujuan mentransmisikan nilai-
nilai kitab kuning yang di dalamnya mengandung visi moral dan visi intelektual. Lebih dari pada
itu, dalam mempertahankan tradisi kitab kuningnya, baik pada persoalan metode yang diterapkan,
materi yang disajikan maupun bahasa yang digunakan dan sebagainya hendaknya diberi posisi
yang besar untuk mengetahui tingkat pemahaman santri terhadap kitab-kitab yang dipelajarinya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasar pada penanaman taqwa
dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia muslim
yang berkepribadian dan budi pekerti luhur menurut ajaran Islam. Manusia muslim
adalah yang secara formal melaksanakan ajaran Islam dan menjauhi larangan-Nya
yang dapat merusak nilai-nilai ajaran Islam tersebut. Sedangkan kepribadian luhur
adalah terwujudnya eksistensi manusia yang dapat mengembangkan unsur kognitif,
efektif, dan psikomotorik secara seimbang.
Pendidikan Islam memiliki karakteristik mendasar yang membedakan dari
bentuk pendidikan lainnya, yaitu pendidikan Islam adalah bentuk pendidikan yang
dilaksanakan atas dasar keagamaan (Islam) dan bertujuan mewujudkan tujuan-tujuan
keagamaan.
Pada dasarnya pendidikan Islam sangat menitikberatkan pada upaya
pemahaman terhadap nilai-nilai Islam sebagai way of life, dan pada gilirannya
mengarahkan anak-didik untuk mengaplikasikan nila-nilai yang mereka pahami dari
proses pendidikan tersebut. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa pendidikan Islam
bukan hanya suatu upaya yang melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud
membawa manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektual melalui transfer
of knowledge, tetapi proses tersebut juga bermuara pada upaya pembentukan
2masyarakat yang berwatak, beretika, dan estetika melalui transfer of values yang
terkandung didalamnya.1
Dengan kata lain, Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan menyampaikan
nilai-nilai keagamaan, baik dalam bentuk aqidah maupun akhlak (etika) kepada anak-
didik agar diaplikasikan  dalam kehidupan sehari-hari, serta mewujudkan nilai-nilai
tersebut sebagai panduan dan materi utama dalam proses pendidikan.2
Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan Islam dan
mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dari sebuah
pendidikan. Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa tidak mementingkan pendidikan
jasmani atau akal maupun ilmu praktis lainnya. Anak didik juga membutuhkan
kekuatan dalam jasmani, akal ilmu dan juga pendidikan budi pekerti.
Sistem pendidikan yang berakar dan digali dari nilai-nilai luhur sosial budaya
bangsa, terutama dari realita kependidikan yang telah hidup membudaya dalam
kehidupan bangsa Indonesia agar tidak tercabut dari akarnya sehingga terdapat
kesinambungan antara yang tradisional  dan yang modern sebagai satu kesatuan yang
berkelanjutan dalam salah satu realita kependidikan yang telah membudaya
dikalangan sebagian bangsa, terutama dikalangan sebagian besar umat Islam yang
merupakan golongan mayoritas dari bangsa Indonesia. Sistem pendidikan yang
dimaksud adalah pesantren.3
1 Lihat Afifuddin, Nilai-nilai Edukatif Dalam Keimanan Kepada Malaikat (Tesis) (Makassar:
t.p., 2001), h. 2; dikutip dalam Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas
Pesantren ( Makassar: t,p., 2007), h. 3.
2 Lihat Mahmud Sayyid Sulthan, Mafahimu Tarbawiyatu fi al-Islami (Cet. II; Cairo: Dar al-
Ma’arif, 1981), h. 92; dikutip dalam Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan
Kualitas Pesantren, h.  3.
3 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren; Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 1.
3Pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan Islam Indonesia yang
bersifat tradisional untuk mendalami lmu agama Islam, mengamalkannya sebagai
pedoman hidup keseharian, dengan menekankan pentingnya akhlak al-karimah dalam
hidup bermasyarakat. Lembaga ini dapat dikatakan sebagai cikal bakal dari
pendidikan Islam.
Pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul
di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai
produk budaya Indonesia yang indigenous. Pendidikan ini semula merupakan
pendidikan agama Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di
Nusantara pada abad ke-13. Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan
ini semakin teratur dengan munculnya tempat-tempat pengajian (“ngoon ngaji”).
Bentuk ini kemudian berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi
para pelajar (santri), yang kemudian disebut pesantren.4 Meskipun bentuknya masih
sangat sederhana, pada waktu itu pendidikan pesantren merupakan satu-satunya
lembaga pendidikan yang terstruktur, sehingga pendidikan ini dianggap sangat
bergengsi. Di lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin dasar
Islam, khususnya menyangkut praktek kehidupan keagamaan. Pesantren telah diakui
sebagai lembaga pendidikan yang ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama
dizaman kolonial pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berjasa bagi
perjuangan dan pembangunan bangsa. Terbukti dengan lahirnya Laskar Hisbullah
yang dibentuk oleh salah satu pesantren masyhur di Jawa yakni pesantren Tebu Ireng
4 Sultan Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Cet. III; Jakarta: Diva
Pustaka, 2008), h. 1.
4rintisan KH. Hasyim Asy’ari yang ikut memegang peranan besar dalam
memerdekakan Indonesia.
Keunggulan utama pada pendidikan pesantren adalah penanaman keimanan.
Secara singkat kondisi menyeluruh kehidupan budaya di pesantren itulah yang
berdaya penanaman keimanan tersebut. Pengaruh kyai, baik dalam peribadatan ritual
maupun dalam perilakunya sehari-hari, penghormatan pada sang kyai, tata letak
rumah ibadat, rayuan bacaan shalawat dan pepujian menjelang subuh, berbagai
upacara keagamaan, semuanya itu mempengaruhi secara mendalam hati orang dan
bersamaan dengan itu iman masuk. Penanaman iman, budi luhur, kemandirian,
kesehatan rohani, adalah tujuan-tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang
tertuang dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II
Pasal 35, yang juga merupakan tujuan utama pendidikan pesantren.
Atas dasar keunggulan inilah pesantren berbeda dengan lembaga pendidikan
lainnya, pesantren disamping sebagai tempat mempelajari dan mengamalkan ajaran
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku
sehari-hari, pesantren juga telah sangat berjasa dalam penyebaran agama Islam dan
transfer ilmu pengetahuan. Jika diterjemahkan dalam realita sekarang, bahwa
pesantren adalah suatu lembaga yang bertujuan mencetak manusia sebagai insan yang
menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan mempunyai perisai Iman
dan Taqwa (IMTAQ).6
5 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
pradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Redaksi Sinar Grafika, UU Sisdiknas 2003 (UU RI No 20
Tahun 2003) (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5.
6 Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas Pesantren , h. 7.
5Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islamtradisional  mempunyai ciri khas
yang berbeda dengan lembaga lainnya. Ciri khas yang esensial adalah adanya kyai
yang mengajar dan mendidik serta menjadi panutan, santri yang belajar pada kyai,
mesjid sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan shalat jamaah, asrama tempat
tinggal para santri, dan kitab kuning sebagai sumber ilmu dan tradisi keilmuan
pesantren.7 Dari kelima unsur inilah yang menjadi ciri khas utama dalam sebuah
pesantren.
Lebih dari pada itu, pesantren juga menyimpan keunikan tersendiri, salah satu
diantaranya adalah kegiatan pengkajian kitab kuning yang merupakan ciri khas dan
simbol tradisi keilmuan dipesantren yang hingga kini masih dipertahankan terutama
pada beberapa pesantren tradisional. Pengkajian kitab kuning telah menjadi sesuatu
yang inheren, sehingga eksistensi sebuah pesantren hampir selalu diidentikkan
dengan kitab kuning. Dengan kata lain, pesantren dan kitab kuning ibarat dua sisi
mata uang yang sama-sama mempunyai makna. Itulah sebabnya hingga saat ini yang
namanya pesantren tidak akan lepas dari kajian kitab kuning yang mengandung
berbagai khazanah ilmu pengetahuan.8
Melalui pengkajian kitab kuning yang biasaa dilakukan secara rutin, para
santri diharapkan mampu menggali dan mengapresiasi khazanah keilmuan tersebut,
dan sekaligus juga sebagai proses transformasi regenerasi dalam lingkungan
pesantren. Artinya tidak lagi dipahami secara tekstual semata, tetapi digulirkan sesuai
dengan perkembangan zaman.
7 Abuddin Nata (ed), Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan lembaga-lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001), h. 120.
8 Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas Pesantren,  h. 8.
6Namun dalam perkembangannya pesantren telah mengalami transformasi
yang memungkinkannya kehilangan identitas jika nilai-nilai tradisionalnya tidak
dilestarikan. Lebih dari pada itu, tuntutan perubahan zaman mulai mengancam
kemapanan tradisi pesantren, disertai beberapa konsekuensi serius yang
mengiringinya, hingga mengharuskan pesantren beradaptasi, antara keharusan
pesantren untuk mempertahankan tradisi-tradisinya atau menanggalkan tradisi-tradisi
tersebut. Bahkan di beberapa pesantren tertentu, tradisi kitab kuning tersebut sudah
tiada lagi. Kondisi ini tentu saja patut dikhawatirkan karena dapat memutus pesantren
dari akar sejarahnya.
Walaupun kini pada umumnya pesantren melakukan pengembangan sistem
pendidikannya dengan cara memperluas cakupan wilayah garapannya dan atau
memperbaharui model pendidikannya. Masih banyak pesantren yang
mempertahankan sistem pendidikan tradisional dengan membatasi diri pada
pangajaran kitab-kitab klasik dan pembinaan moral keagamaan semata. Pesantren
model pure klasik/salafi ini memang unggul dalam melahirkan santri yang memiliki
kesalehan, kemandirian (dalam arti tidak terlalu tergantung kepada peluang kerja di
pemerintahan) dan kecakapan dalam penguasaan ilmi-ilmu keIslaman.
Kelemahannya, out put pendidikan pure salaf kurang kompetitif dalam persaingan
kehidupan modern. Padahal tuntutan kehidupan modern menghendaki kualitas
sumber daya manusia terdidik dan keahlian dalam bidangnya. Realitas out put
pesantren yang memiliki sumber daya manusia kurang kompetitif inilah yang kerap
menjadikannya termarginalisasi dan kalah bersaing dengan out put pendidikan formal
7baik agama maupun umum. Tepat apa yang dikemukakan KH. Sahal Mahfudz
(1994), sebagaimana yang dikutip oleh Sultan Masyhud dan Khusnurdilo:9
Kalau pesantren ingin berhasil dalam melakukan pengembangan masyarakat
yang salah satu dimensinya adalah pengembangan semua sumber daya, maka
pesantren harus melengkapi dirinya dengan tenaga yang terampil mengelola
sumber daya yang ada di lingkungannya, disamping syarat lainnya yang
diperlukan untuk berhasilnya pengembangan masyarakat. Sudah barang tentu,
pesantren tetap harus menjaga potensinya sebagai lembaga pendidikan.
Dari uraian diatas inilah yang menjadi latar belakang perlunya pengkajian
pemikiran-pemikiran hukum tersebutdari sumber-sumber klasik, khususnya
pengkajian kitab kuning dalam implikasinya terhadap pemahaman hukum Islam bagi
santri dan santriwati di pesantren dalam menghadapi era globalisasi dewasa ini.
Untuk itu peneliti mencoba melakukan studi pada Pesantren An Nahdlah Ujung
Pandang (UP) Makassar sebagai salah satu pesantren yang masih memberlakukan
kajian ajaran tersebut melalui kitab kuning.
Pondok pesantren An Nahdlah UP Makassar merupakan tipologi pesantren
modern yang tetap memelihara nilai-nilai tradisi pesantren melalui pengajian kitab
kuning. Pesantren An Nahdlah merepresentasikan tipologi sebuah lembaga
pendidikan Islam kontemporer yang dipadukan dengan tradisi pesantren.10
Berbasis pada perpaduan sistem pendidikan klasik dan modern itu, Pesantren
An Nahdlah ke depan memiliki prospektif dalam mengambangkan diri, untuk
mencetak santri yang memiliki latar intelektualitas yang berkualitas sekaligus alumni-
alumni yang berakhlaqul-karimah. Tradisi intelektualisme pesantren melalui
pengkajian kitab kuning menjadi ciri khas pesantren An Nahdlah yang memadukan
9 Sultan Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, h. 1.
10 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah Makassar (Makassar:
Pustaka An Nahdlah, 2009), h. 5.
8spiritualitas dan intelektualitas. Tradisi pengajian kitab kuning ini menjadi nilai
utama untuk membentuk perilaku atau akhlak santri-santriwati sekaligus konstruksi
membangun intelektualitasnya, sehingga mereka memiliki dasar-dasar keilmuan yang
mampu mensinergikan religiusitas, intelektualitas dan profesionalitas.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, yang menjadi permasalahan pokok adalah
“bagaimanaimplikasinya pengkajian kitab kuning terhadap pemahaman hukum Islam
bagi santri di Pesantren An Nahdlah UP Makassar. Untuk membatasi lingkup
penelitian ini, dirumuskanlah sub-sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan serta pelestarian tradisi pengkajian kitab kuning di
Pesantren An Nahdlah UP Makassar ?
2. Bagaimana peranan pengajian kitab kuning dalam meningkatkanpemahaman
hukumIslam bagi santri pada pondok pesantren An Nahdlah UP Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Judul penelitian ini adalah Implikasi Pengajian Kitab Kuning Terhadap
Pemahaman Hukum Islam bagi Santri di Pesantren An-Nahdlah Makassar.
Untuk memudahkan memperoleh kejelasan dari judul penelitian ini, maka
penulis memandang perlu mengemukakan beberapa pengertian, agar tidak terjadi
kekaburan kesalahan menafsirkan judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Implikasi; menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implikasi bermakna
keterlibatan atau keadaan terlibat, mempunyai implikasi berarti mempunyai hubungan
keterlibatan.
9Kitab Kuning; kata “kitab” berasal dari bahasa Arab yang artinya “buku”.
Atau pengertian lain mengemukakan bahwa kitab berarti wahyu Allah yang
dibukukan. Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut karya
tulis dalam bidang keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini
membedakannya dengan karya tulis pada umumnya yang ditulis dengan huruf selain
Arab, yang disebut “buku”.11
Kata “kuning” sendiri menunjukkan warna seperti warna kunyit atau emas
murni.12 Kata kuning sering disebut al-kutub al-qadimah. Disebut demikian karena
kitab-kitab tersebut dikarang lebih dari ratusan tahun yang lalu. Ada juga yang
menyebutkannya sebagai al-kutub al-sharafah atau “kitab kuning” karena biasaanya
kitab-kitab itu dicetak diatas kertas berwarna kuning, sesuai kertas yang tersedia
waktu itu. Istilah kitab kuning ini selanjutnya menjadi nama jenis literatur tersebut
dan menjadi karakteristik fisik.13 Berdasarkan pengertian tersebut, kitab kuning
adalah buku yang didalamnya ditulis dengan huruf Arab dan dicetak diatas kertas
yang berwarna kuning. Ciri lain dari literatur yang dipergunakan di pesantren itu ialah
beraksara Arab Gundul (huruf Arab tanpa harakat atau syakal). Keadaannya yang
gundul itu pada sisi lain ternyata merupakan bagian dari pembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran kitab-kitab gundul itu keberhasilannya antara lain ditentukan oleh
kemampuan membuka kegundulan itu dengan menemukan harakat-harakat yang
benar, dan mengucapkannya secara fasih.
11 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.
44.
12 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 47.
13 Abuddin Nata (ed), Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan lembaga-lembaga
Pendidikan Islam di Indonesia, h. 120.
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Jadi, kitab kuning yang dimaksudkan adalah kitab yang berbahasa Arab baik
yang menggunakan kertas warna kuning maupun putih, berharakat atau tidak
berharakat termasuk dalam istilah “kitab kuning”.
Paham; Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pengertian, juga
diartikan pendapat atau pikiran, aliran, haluan, pandangan, bermakna mengerti benar
dan pandai. Kata pemahaman berarti proses atau cara, perbuatan memahami atau
memahamkan.14
Hukum; Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna peraturan atau
adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh penguasa atau
pemerintah, atau biasa juga berarti undang-undang, peraturan  dan sebagainya untuk
mengatur pergaulan hidup masyarakat, bisa juga diartikan kaidah, ketentuan
mengenai peristiwa alam dan sebagainya, dalam arti lain juga bermakna keputusan
atau pertimbangan yang ditetapkan oleh hakim atau pengadilan.15
Perkataan hukum yang kita pergunakan sekarang dalam bahasa Indonesia
berasal dari kata hukm dalam bahasa Arab. Artinya norma atau kaidah yakni ukuran ,
tolok ukur, patokan, pedoman yang dipergunakan untukmenilai tingkah laku atau
perbuatan manusia dan benda.
Jika kita berbicara tentang hukum, secara sederhana segera terlintas dalam
pikiran kita peraturan-peraturan atau seperangkat norma yang mengatur tingkah laku
manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakatmaupun peraturan atau norma yang
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahsa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama;2008), h. 999.
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahsa Indonesia Edisi Keempat, h. 510.
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dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa. Bentuknya mungkin
sepertihukum yang tidak tertulis seperti hukum adat, mungkin juga berupa hukum
tertulis dalam peraturan perundang undangan seperti hukum barat. Lain halnya
dengan konsepsi hukm Islam, dasar dan kerangka hukumnya ditetapkan oleh Allah,
tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia laindan benda dalam
masyarakat, tetapi juga hubungan-hubungan lainnya, karena manusia yang hidup
dalam masyarakat itu mempunyai berbagai hubungan, seperti hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan
manusia lain dan hubungan manusia dengan benda dalam masyarakat serta alam
sekitarnya. Interaksi manusia dalam berbagai tata hubungan itu diatur oleh
seperangkat hukum tingkah laku yang di dalam bahasa Arab, disebut hukm jamaknya
ahkam.16
Santri; adalah siswa yang belajar ilmu agama Islam di pesantren. Tetapi tidak
semua santri tinggal asrama (pondok) di pesantren. Ada santri penduduk lingkungan
pesantren yang belajar di pesantren dengan cara “dilaju” dari rumah masing-masing,
yang dikenal dengan santri “kalong”.17 Dalam artian bahwa santri kalong adalah
santri yang belajar di pesantren tetapi tidak menetap di asrama (pondok) melainkan
pulang-pergi dari rumahnya ke pesantren.
Khususnya di pesantren, terminologi santri memiliki dua makna, ada yang
bermakna sempit adapula yang bermakna luas. Yang pertama yaitu santri yang
16Ali, Mohammad Daud, HukumIslam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata HukumIslam di
Indonesia, Ed. VI (Cet. XIX; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 44.
17 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 148.
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bermakna sempit, adalah para siswa yang masi belajar di pesantren dengan
mengecualikan para guru (ustadz) sebagai pembantu kyai. Sedangkan santri yang
bermakna luas yaitu orang yang belajar di pesantren, baik santri yang dalam
pengertian pertama tadi maupun ustadz, dan baik yang tinggal di pesantren maupun
para alumni yang sudah tinggal diluar pesantren.18
Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan pondok
pesantren. Predikat santri adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa
mendapat gelar santri bukan semata-mata sebagai pelajar atau mahasiswa, tetapi
karena ia memiliki akhlak yang berlainan dengan orang awam yang ada disekitarnya.
Buktinya apabila ia keluar dari pesantren, gelar yang ia bawa adalah santri dan santri
itu adalah memiliki akhlak dan kepribadian shaleh.19
Dalam pandangan Nurcholish Madjid, mengatakan bahwa perkataan santri
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti seseorang
yang selalu mengikuti seorang guru kemanapun guru itu pergi menetap.20
Dalam sumber lain dikatakan bahwa, santri yang dulu sering disebut sebagai
kelompok tradisional, dewasa ini sudah tidak relevan lagi disebut begitu. Santri sudah
bermain-main dengan facebook, blog, internet dan dunia teknologi informasi lainnya.
Santri bahkan banyak yang menjadi penulis. Jadi, kalau sekarang banyak anak santri
18 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren, h. 149.
19 Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama dan Santri (Cet. I; Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994), h.
8.
20 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik  Pesantren; Sebuah potret Perjalanan (Cet. I; Jakarta:
Paramadina, 1997), h. 20.
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yang menjadi penulis hakikatnya adalah bagian dari proses kreatif ditangan dunia
kompetisi dalam berbagai bidang yang luar biasaa.21
Pesantren; kata pesantren yang terdiri dari asal kata “santri” awalan “pe” dan
akhiran “an”, yang menentukan tempat, jadi berarti “tempat para santri”.22 Kadang-
kadang kata “sant” (manusia baik) dihubungan dengan suku kata “tra” (suka
menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti “tempat pendidikan manusia
baik”.23
Secara terminologi dapat dikemukakan disini beberapa pandangan yang
mengarah kepada definisi pesantren. Abdurrahman Wahid mendefinisikan pesantren
secara teknis, pesantren adalah tempat dimana santri tinggal. Mahmud Yunus
mendefinisikan sebagai tempat santri belajar agama Islam.24
Adapun menurut Mastuhu, pesantren adalah lembaga pendidikan Islam
tradisional untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.25
Sedangkan menurut Wardi Bakhtiar, dilihat dari segi jenis pengetahuan yang
diajarkan, pesantren terbagi menjadi dua macam. Pertama, Pesantren Salaf, yaitu
21 Tsanin A. Zuhairi, Jalan Terjal Santri Menjadi Penulis (Surabaya: Muara Progresif, 2009),
h. 11.
22 Zamakhsyari Dhofirer, Tradisi Pesantren; studi Tentang Pandengan Hidup Kyai (Cet. III;
Jakarta: LP3ES, 1984), h. 18.
23 Muh. Yappi, Manajeman Pengembangan Pondok Pesantren (Cet. I; Jakarta: Media
Nusantara, 2008), h. 24.
24 Rohadi Abdul Fatah, M. Tata Taufik, Abdul Mukti Bisri, Rekonstruksi Pesantren Masa
Depan (Cet. II; Jakarta: PT Listafariska Putra Jakarta, 2009), h. 12.
25 Mastuhu, Manajemen Pondok Pesantren, h. 55.
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pesantren yang mengajarkan kitab Islam klasik (kitab kuning) saja dan tidak
diberikan pembelajaran pengetahuan umum. Kedua, Pesantren Kalaf, yang selain
memberikan pembelajaran kitab Islamklasik, juga memberikan pengetahuan umum
dengan jalan membuka sekolah umum dilingkungan dan dibawah tanggung jawab
pesantren.26
Sejalan dengan itu, terkait mengenai pesantren tradisional, Bahaking Rama
mengemukakan bahwa dari segi aktifitas pendidikan yang dikembangkan, pesantren
dapat diklasifikasikan dalam beberapa tipe, yaitu: Pertama, Pesantren tradisional,
yaitu Pesantren yang hanya menyelenggarakan pengajian kitab dengan sistem
sorongan, bandongan dan wetonan. Kedua, Pesantren semi modern, yaitu pesantren
yang menyelenggarakan pendidikan campuran antara system pengajian kitab
tradisional dengan madrasal formal dan mengadopsi kurikulum pemerintah. Ketiga,
pesantren modern, yaitu pesantren yang menyelenggarakan pola campuran antara
sistem pengajian kitab tradisional, sistem madrasah dan sistem sekolah umum dengan
mengadopsi kurikulum pemerintah dan ditambah kurikulum muatan lokal.27
Definisi diatas menunjukkan betapa pentingnya sosok pesantren sebagai
sebuah totalitas lingkungan pendidikan dalam makna dan nuansanya secara
menyeluruh.
Berdasarkan beberapa pengertian yang terdapat dalam judul tersebut, maka
pengertian dari judul penelitian ini adalah sebuah objek yang membahas tentang
tradisi pengajian kitab kuning telah menjadi ciri khas sebuah pesantren, dan
26 Lihat Wardi Bakhtiar, Laporan Penelitian Perkembangan Pesantren di Jawa Barat, dikutip
oleh Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. VI; Bandung: 2005), h.194.
27 Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren as’adiyah
Sengkang Sulawesi selatan (Cet. I; Jakarta: Parodatama Wiragemilang. 2003), h. 45.
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implikasinya terhadap pemahaman hukum Islam bagi santri, khususnya pada
Pesantren An-Nahdlah Makassar.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan
serta pelestarian tradisi pengkajian kitab kuning di Pesantren An Nahdlah UP
Makassar, dan untuk mengetahui sejauh upaya yang ditempuh para pendidik (kyai)
dalam  pengajaran kitab kuning, khususnya mengenai peningkatan pemahaman
hukum Islam bagi santri pada pondok pesantren An Nahdlah UP Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam dua kategori kegunaan, yaitu:
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang positif mengenai
pesantren An Nahdlah UP Makassar dalam melestarikan sistem tradisional khususnya
tradisi pengkajian kitab kuning dan implikasinya terhadap pemahaman hukum Islam
bagi santri-santriwati di pesantren tersebut.
Hasil dari penelitian ini diduga sangat berguna untuk dijadikan rujukan dan
diterapkan pada setiap lembaga pendidikan Islam, guna mencapai tujuan pendidikan
Islam, yaitu pribadi muslim yang berprilaku dan berakhlak mulia.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikangambaran tentangimplikasi
pengajian kitab kuning dan implikasinya terhadap pemahaman hukum Islam bagi
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santri di Pesantren An Nahdlah UP Makassar. Penelitian ini dapat diharapkan pula
dapat memberikan implikasi bagi peningkatan kualitas kinerja lembaga-lembaga
pendidikan Islam, khususnya Pesantren An Nahdlah UP Makassar, sebagai sarana
pembentukan dan penyiapan umat manusia berprilaku dan ber-akhlak al-karimah
serta berpemahaman hukum, sehingga lembaga pendidikan Islam khususnya
pesantren tetap survive dan berkiprah dalam pembangunan bangsa dan





A. Pengertian Pesantren dan Sejarahnya di Indonesia
1. Pengertian Pesantren
Pesantren; kata pesantren yang terdiri dari asal kata “santri” awalan “pe” dan
akhiran “an”, yang menentukan tempat, jadi berarti “tempat para santri”.1 Kadang-
kadang kata “sant” (manusia baik) dihubungan dengan suku kata “tra” (suka
menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti “tempat pendidikan manusia baik”.2
Sejalan dengan itu, Menurut Manfred Ziemek sebagaimana yang dikutip oleh
Wahjoetomo, kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe- dan
akhiran -an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah ‘tempat para
santri’. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan
suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti ‘tempat
pendidikan manusia-manusia baik.3
Secara terminologi dapat dikemukakan disini beberapa pandangan yang
mengarah kepada definisi pesantren. Abdurrahman Wahid mendefinisikan pesantren
secara teknis, pesantren adalah tempat dimana santri tinggal. Mahmud Yunus
mendefinisikan sebagai tempat santri belajar agama Islam.4
1 Zamakhsyari Dhofirer, Tradisi Pesantren; studi Tentang Pandengan Hidup Kyai (Cet. III;
Jakarta: LP3ES, 1984), h. 18.
2 Muh. Yappi, Manajeman Pengembangan Pondok Pesantren (Cet. I; Jakarta: Media
Nusantara, 2008), h. 24.
3 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan, h. 70
4 Rohadi Abdul Fatah, M. Tata Taufik, Abdul Mukti Bisri, Rekonstruksi Pesantren Masa
Depan (Cet. II; Jakarta: PT Listafariska Putra Jakarta, 2009), h. 12.
18
Adapun menurut Mastuhu, pesantren adalah lembaga pendidikan Islam
tradisional untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.5
Sedangkan menurut Wardi Bakhtiar, dilihat dari segi jenis pengetahuan yang
diajarkan, pesantren terbagi menjadi dua macam. Pertama, Pesantren Salaf, yaitu
pesantren yang mengajarkan kitab Islam klasik (kitab kuning) saja dan tidak
diberikan pembelajaran pengetahuan umum. Kedua, Pesantren Kalaf, yang selain
memberikan pembelajaran kitab islam klasik, juga memberikan pengetahuan umum
dengan jalan membuka sekolah umum dilingkungan dan dibawah tanggung jawab
pesantren.6
Sejalan dengan itu, terkait mengenai pesantren tradisional, Bahaking Rama
mengemukakan bahwa dari segi aktifitas pendidikan yang dikembangkan, pesantren
dapat diklasifikasikan dalam beberapa tipe, yaitu: Pertama, Pesantren tradisional,
yaitu Pesantren yang hanya menyelenggarakan pengajian kitab dengan sistem
sorongan, bandongan dan wetonan. Kedua, Pesantren semi modern, yaitu pesantren
yang menyelenggarakan pendidikan campuran antara sistem pengajian kitab
tradisional dengan madrasah formal dan mengadopsi kurikulum pemerintah. Ketiga,
pesantren modern, yaitu pesantren yang menyelenggarakan pola campuran antara
sistem pengajian kitab tradisional, sistem madrasah dan sistem sekolah umum dengan
mengadopsi kurikulum pemerintah dan ditambah kurikulum muatan lokal.7
5 Mastuhu, Manajemen Pondok Pesantren, h. 55.
6 Lihat Wardi Bakhtiar, Laporan Penelitian Perkembangan Pesantren di Jawa Barat, dikutip
oleh Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. VI; Bandung: 2005), h.194.
7 Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren as’adiyah
Sengkang Sulawesi selatan (Cet. I; Jakarta: Parodatama Wiragemilang. 2003), h. 45.
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Sedangkan menurut Wahjoetomo, pesantren adalah suatu bentuk lingkungan
“masyarakat” yang unik dan memiliki tata nilai kehidupan yang positif. Pada
umumnya, pesantren terpisah dari kehidupan sekitarnya. Komplek pesantren minimal
terdiri atas rumah kediaman pengasuh-disebut juga Kyai (Jawa), ajengan (Sunda),
dan bendoro (Madura)-,masjid atau mushola, dan asrama santri. Tidak ada model
atau patokan tertentu alam pembangunan fisik pesantren. Sehingga penambahan
bangunan demi bangunan dalam ingkungan pesantren hanya mengambil bentuk
improvisasi sekenanya belaka.8
Meskipun dalam kondisi fisik yang sederhana, pesantren mampu menciptakan
tata kehidupan tersendiri yang unik, terpisah, dan berbeda dari kebiasaan umum.
Bahkan lingkungan dan tata kehidupan pesantren dapat dikatakan sebagai subkultur
tersendiri dalam kehidupan masyarakat sekitarnya.9
Abdurrahman Wahid, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Musthafa Haroen,
pernah menyebut pesantren sebagai sebuah subkultur yang memiliki keunikan dan
perbedaan cara hidup dari umumnya masyarakat Indonesia. Abdurrahman Wahid
bukannya menegaskan cara hidup pesantren yang soliter, terpisah dari lingkungan
luar, namun justru tengah mengupayakan intergrasi budaya. Pada dasarnya pesantren
memang mengemban misi proselitisasi atau dakwah. Pada titik inilah dengan
semboyan Islam rahmatan lil ‘alamin, pesantren mesti memiliki keberanian untuk
menghadapi dinamika yang terjadi dalam masyarakat.10
8 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet.I;
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 65
9 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan, h. 65
10 Ahmad Musthafa Haroen, Asmuki, Muh. Khamdan, Tohirin, Muhammad Muntahibun
Nafis, Sudar, Khazanah Intelektual Pesantren (Cet. I; Maloho Jaya Abadi; Jakarta, 2009), h. 15.
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Sedangkan menurut Nurcholish Madjid, pesantren atau pondok adalah
lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem
pendidikan nasional. Dari segi historis pesantren tidak hanya identik dengan makna
keIslaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous). Sebab,
lembaga yang serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak masa kekuasaan
Hindu-Budha. Sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga
pendidikan yang sudah ada. Tentunya ini tidak berarti mengecilkan peranan Islam
dalam memelopori pendidikan di Indonesia.11 Sebagai lembaga indigenous, pesantren
muncul dan berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya.
Dengan kata lain, pesantren mempunyai keterkaitan erat yang tidak terpisahkan
dengan komunitas lingkungannya.  Kenyataan ini bisa dilihat tidak hanya dari latar
belakang pendirian pesantren pada suatu lingkungan tertentu, tetapi juga dalam
pemeliharaan eksistensi pesanren itu sendiri melalui pemberian waqaf, sadaqah, hibah
dan sebagainya. Sebaliknya, pesantren pada umumnya “membalas jasa” komunitas
lingkungannya dengan bermacam cara, tidak hanya dalam bentuk pemberian
pelayanan pendidikan dan keagamaan, tetapi bahkan juga bimbingan social, kultural,
dan ekonomi bagi masyarakat lingkungannya.12
Pesantren juga diharapkan dapat berperan menciptakan dukungan sosial bagi
pembangunan yang sedang berjalan. Sebuah dukungan yang dinamis, spontan, dan
juga langgeng. Apalagi jika dikaitkan dengan  keperluan untuk menemukan suatu
pola pembangunan yang bersifat “indigenous”, asli sesuai dengan aspirasi bangsa
Indonesia sendiri, maka akses pesantren untuk memenuhi keperluan tersebut semakin
11 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan (Cet. I;
Jakarta:Paramadina,1997), h. 3
12Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan, h. 25.
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besar. Tidak bisa kita pungkiri bahwa psantren adalah sebuah lembaga
sistempendidikan pengajaran asli Indonesia yang paling besar dan mengakar kuat.13
Secara fisik, pesantren menurut Azyumardi Azra dalam buku Nurcholish
Madjid, mengalami kemajuan yang cukup fenomenal. Berkat peningkataan kemajuan
ekonomi ummat Islam, sekarang ini tidak sulit mencari pesantren-pesantren yang
memiliki gedung-gedung dan fasilitas-fasilitas fisik lainnya yang cukup megah dan
mentereng.14
Pesantren di Indonesia, khususnya di pulau Jawa, telah berumur ratusan tahun,
dan hingga kini masih terus bertahan bahkan jumlahnya cenderung meningkat.
Menurut data Departemen Agama, pesantren tertua di Indonesia adalah Pondok
Pesantren Luhur Dondong Semarang yang didirikan pada tahun 1906 oleh Kyai
Syafi’I Pijoro Negoro, konon kyai ini adalah salah seorang komandan pasukan Sultan
Agung saat menyerbu Batavia tahun 1985 jumlah pesantren di seluruh Indonesia
tercatat sebanyak 6.239 buah, dan pada tahun 1996 jumlahnya mencapai sekitar 6.800
buah.15 Dalam sumber lain mencantumkan bahwa jumlah pesantren pada tahun 1998
mencapai 7.616, dan 10 tahun berikutnya, 2008, melonjak menjadi 21.521. fenomena
baru ini terkait dengan dengan perkembangan sosial, ekonomi, politik dan
kebudayaan dalam masyarakat Indonesia sehingga jumlah pesantren melonjak drastis,
dan lonjakan lebih drastis lagi terjadi pada tahun 2008-2011 menjadi seekitar 28.000
pesantren.16
13Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan, h.88.
14Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan, h. 22.
15 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, h. 123
16 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Edisi Revisi, Cet. IX; Jakarta: LP3ES, 2011),  h. 78
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Pesantren di Indonesia dengan cepat mengantisipasi keburuhan masyarakat
dan menyesuaikan sistem pendidikannya. Banyak pesantren yang sudah memiliki
SMA, bahkan mengelola perguruan tinggi umum seperti Universitas Darul Ulum.
Mengenai pengadopsian sistem pendidikan ini, Abdurrahman Wahid berpendapat
terjadi proses timbal balik antara pesantren dengan lembaga-lembaga di luar
pesantren. Pesantren mengadopsi sistem pendidikan dari luar, dan sebaliknya
lembaga-lembaga di luar pesantren juga mengadopsi tradisi pesantren, seperti terlihat
dari maraknya penyelenggaraan pesantren kilat.17
Sebagai sebuah wilayah sosial, pesantren memiliki kelenturan dan resisitensi
dalam menghadapi setiap perubahan zaman. Untuk menentang kolonialisme,
pesantren melakukan uzlah (menghindari atau menutup diri) terhadap sistem yang
dibawa oleh kolonialisme-termasuk pendidikan. Dan kini, agar tetap relevan bagi
kehidupan masyarakat, pesantren membuka diri dengan mengadopsi sistem sekolah.18
Pesantren mengalami perubahan secara bertahap, perlahan, dan hampir sulit
untuk diamati. Para kyai secara berlapang dada mengadakan modernisasi lembaga di
tengah perubahan masyarakat Jawa, tanpa meninggalkan sisi positif sistem
pendidikan Islam tradisional. Selain itu, perubahan yang memang perluh dilakukan
dijaga agar tidak merusak segi positif yang dimiliki oleh kehidupan pedesaan. 19
Seperti halnya dengan pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa Timur. Dengan latar
belakang tradisinya yang mantap, pesantren ini telah mewakili model pesantren yang
mampu mengembangkan apa yang menjadi prinsip kalangan pesantren klasik
17 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, h. 124
18 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, h. 124
19 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, h. 124
23
:memelihara nilai-nilai lama yang masih baik dan mengambil nilai-nilai baru yang
lebih baik. Tanpa harus kehilangan identitas tradisionalnya, pesantren Tebuireng
mampu mengembangkan sistem pendidikan madrasah dan sekolah, mulai dari tingkat
pertama sampai dengan perguruan tinggi.20
Dalam praktek pendidikan di pesantren almarhum K.H. Hasyim As’ari itu,
disatu pihak sistem pengajian dengan metode sorongan, bandongan, dan
mudzaakarah tetap berjalan dengan utuh, dan dipihak lain program-program
pendidikan madrasah atau sekolah dengan kurikulum modern pun dikembangkan
secara penuh dan tidak setengah-setengah. Yang menjadi kunci dalam model
hubungna pesantren dan madrasah seperti ini adalah bahwa semua proses dan
program pendidikan harus tetap dalam kendali pesantren (kyai-ulama). Tidak
mengherankan jika madrasah dan sekolah yang dikembangkan di sana adalah
madrasah atau sekolah swasta yang relatif mudah diatur.
Definisi diatas menunjukkan betapa pentingnya sosok pesantren sebagai
sebuah totalitas lingkungan pendidikan dalam makna dan nuansanya secara
menyeluruh.
Dari beberapa defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pesantren
merupakan lembaga pendidikan Islam dibawah pimpinan seorang kyai, baik melalui
jalur formal maupun non formal yang bertujuan untuk mempelajari, memahami,
mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari kitab-
kitab klasik (kitab kuning) yang ditulis dalam bahasa Arab dengan menekankan
20 Sa’id Aqiel Siradj et al, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren (Cet. I; Bandung, Pustaka Hidayah, 1999), h. 199
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pentingnya moral keagamaan serta pemahaman terhadap hukum Islam sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
2. Unsur-unsur Pesantren
Hampir dapat dipastikan, lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa
elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen pesantren antara satu
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan, yaitu kyai, santri, pondok, mesjid, dan
pengajaran kitab-kitab Islam klasik, atau yang sering disebut dengan kitab kuning.
Meski demikian, bukan berarti elemen-elemen yang lain tidak menjadi bagian
penting dalam sebuah lembaga pendidikan pesantren. Sebaliknya, perkembangan dan
kemajuan peradaban telah mendorong pesantren untuk mengadopsi ragam
elemenbagi teroptimalisasikannya pelaksanaan pendidikan pesantren. Seiring dengan
itu, pengkategorisasian bagian-bagian yang termasuk dalam elemen penting pesantren
pun menjadi beragam. M. Arifin, misalnya, sebagaimana yang dikutip oleh HM.
Amin Haedari, menegaskan bahwa sistempendidikan pesantren harus meliputi
infrastruktur maupun suprastruktur penunjang. Infrastruktur dapat meliputi perangkat
lunak (software), seperti kurikulum dan metode pembelajaran, sedangkan perangkat
keras (hardware), seperti bangunan pondok, mesjid, sarana dan prasarana belajar
(labolatorium, computer, perpustakaan dan tempat praktikum lainnya). Sedangkan
suprastruktur pesantren meliputi yayasan, kyai, santri, ustadz, pengasuh dan para
embantu kyai atau ustadz.21
Tidak jauh berbeda dari itu, Mastuhu mengklasifikasikan perangkat pesantren
meliputi actor atau pelaku seperti kyai dan santri. Perangkat keras pesantren meliputi
21 M. arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara,
1995), h. 257 dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 26
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masjid, rumah dan asrama, pondok atau asrama santri, rumah kyai dan sebagainya.
Sementara perangkat lunaknya adalah tujuan, kurikulum, metode pengajaran, eveluasi
dan alat-alat penunjang pendidikan lainnya.22
Dari semua ini, dapat disimpulkan bahwa setiap pesantren memiliki elemen
berbeda-beda, tergantung pada tingkat besar, kecil, serta program pendidikan yang
dijalankan pesantren. Pada pesantren kecil, elemen-elemennya cukup dengan kyai,
santri, asrama atau pondok, kitab-kitab klasik (kuning), dan metode pengajaran.
Sedangkan untuk pesantren besar, perluh ditambah lagi dengan unsur-unsur  lain
seperti para ustadz sebagai pembantu kyai dalam pengajaran, bengunan (gedung)
sekolah atau madrasah, pengurus, manajmen, organisasi, tata tertib, dan lain
sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan pesantren.
Sejalan dengan Mastuhu, Zamakhsyari mengklasifikasikan pesantren
berdasarkan kelas-kelas menjadi tiga kelompok, yakni pertama, pesantren yang
tergolong kecil biasanya mempunyai jumlah santri dibawah seribu dan pengaruhnya
terbatas pada tingkat kabupaten, kedua, pesantren menengah biasanya mempunyai
santri antara 1.000 sampai 2.000 orang, memiliki pengaruh dan menarik santri-santri
dari beberapa kabupaten, ketiga,pesantren besar biasanya memiliki santri lebih dari
2.000, disamping memiliki popularitas juga menarik simpati para santri di seluruh
tanah air, yang berasal dari berbagai kabupaten dan provinsi, bahkan sampai ke negri
tetangga seperti Malaysia, Thailand, Philipina, Singapura, dan Brunei Darussalam.
Contonya seperti pesantren Gontor Ponorogo Jawa Timur dan Pesantren Zaitun di
Indramayu Jawa Barat..23
22 Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pesantren, h. 55-56 dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa
Depan Pesantren, h. 27
23 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 79.
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Beberapa pesantren memiliki popularitas yang dapat menarik santri-santri dari
seluruh Indonesia. Pada saat ini, pesantren yang memiliki santri lebih dari 5.000
mencapai sebanyak 22 pesantren. Pesantren dengan jumlah santri terbesar saat ini
ialah Pesantren Rhaudlotut Tholibin, Gresik, yang memiliki santri lebih dari 16.000.24
Dalam analisa Zamakhsari Dhofivier, unsur-unsur yang menjadi dasar
terbentuknya pondok pesantren menitik beratkan pada aspek fisik yang cenderung
bergerak dalam kondisi stagnan. Pendapat ini melepaskan perhatian akan
perkembangan lembaga pondok pesantren dari unsur-unsur yang sederhana menjadi
lebih komplek. Unsur-unsur pondok pesantren berkembang secara lebih variatif
tatkala para kyai membuat kebijakan yang bersifat adaptasi terhadap kurikulum
nasional dalam upaya memperbaharui bidang pendidikan pondok pesantren. Pada
awalnya unsure-unsur pondok pesantren sangat sederhana, hanya terdiri atas kyai,
santri dan bangunan yang berfungsi sebagai tempat mengaji pendalaman Al-Qur’an.
Kelima unsur tersebut, pada umumnya terdapat dalam setiap lembaga pesantren yang
menjadi unsur pokok dan merupakan ciri khusus yang membedakan pesantren dengan
lembaga pendidikan lainnya.
Adapun kelima unsur tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Kyai/Pendidik
Pendidik pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendidik menurut
kodrat yang dalam hal ini adalah orang tua dan pendidik menurut jabatan yaitu guru.
Orang tua sesuai kodratnya adalah sebagai pendidik pertama dan utama karena secara
sunnatullah anak manusia dilahirkan oleh manusia. Oleh karena itu, orang tua
24 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 79.
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menjadi pendidik adalah bukan karena putusan atas kemauan anak, tetapi semata-
mata secara kodrati anak menerima kenyatan bahwa yang bersangkutan menjadi
orang tuanya.25
Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. Ia seringkali
bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu
pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan pribadi kyainya.
Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dipakai untuk ketiga jenis gelar yang
berbeda:
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang di anggap keramat,
seperti “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang
ada di Keraton Yogyakarta.
2) Gelar khormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.
3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang yang ahli agama
Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajarkan
kitab-kitab Islam klasik kepada santrinya. Selain gelar kyai, ia juga sering
disebut seorang alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya).26
Perluh ditekankan di sini bahwa ahli-ahli pengetahuan Islam dikalangan umat
Islam disebut ulama. Di Jawa Barat mereka disebut ajengan di Aceh dengan istilah
Tengku, di Sumatra Utara dinamakan Buya, dan di Jawa Tengah dan dan Jawa
Timur, ulama yang memimpin pesantren disebut kyai. Namun di zaman sekarang,
banyak juga ulama yang cukup berpengaruh di masyarakat juga mendapat gelar kyai
walaupun mereka tidak memimpin pesantren. Dengan kaitan yang sangat kuat dengan
25 M. Ishom El Saha dan Amin Haedari, Manajemen Kependidikan Pesantren (Cet. I; Jakarta:
Transwacana, 2008), h. 32
26 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 93.
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tradisi pesantren, gelar kyai dipakai untuk menunjuk para ulama dari kelompok Islam
tradisional, dan hanya dalam pengertia semacam itulah perkataan “kyai” dipakai
dalam penelitian ini.
Kebanyakan para kyai berangggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan
sebagai suatu kerajaan kecil di mana kyai sebagai sumber mutlak dari kekuasaan dan
kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan pesantren. Tidak seorangpun santri
atau orang lain dapat melawan kekuasaan kyai (dalam lingkungan pesantrennya)
kecuali kyai lain yang lebih besar pengaruhnya.27
Para kyai dengan kelebihannya dalam penguasaan pengetahuan Islam,
seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan
dan rahasia alam, hingga dengan demikian mereka dianggap memiliki kedudukan
yang tak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal
mereka menunjukkan kekhususan merekadalam bentuk-bentuk pakaian yang
merupakan simbol kealiman yaitu kopiah dan suban.28
Masyarakat mengharapkan seorang kyai dapat menyelesaikan persoalan-
persoalan keagamaan praktis sesuai dengan kedalaman pengetahuan yang
dimilikinya. Semakin tinggi kitab-kitab yang ia ajarkan, ia akan semakin dikagumi. Ia
juga diharapkan dapat menunjukkan kepemimpinannya, kepercayaannya kepada diri
sendiri dan kemampuannya, karena banyak orang yang datang meminta dan
bimbingna dalam banyakhal. Ia juga diharapkan untuk rendah hati, menghormati
semua orang, tanpa mlihat tinggi rendah kelas sosialnya, kekayaan dan
pendidikannya, benyak prihatin dan penuh penabdiaan kepada Tuhan dan tidak
27 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 94.
28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 94.
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pernah berhenti memberikan kepemimpinan keeagamaan, seperti memimpin shalat
lima waktu, memberikan khutbah Jum’at dan menerima undangan perkawinan,
kematian lain-lain.29
Peran penting kyai terus signifikan hinga kini. Kyai dianggap memiliki
pengaruh secara sosial dan politik, karena memiliki ribuan santri yang taat dan patuh
serta mempunyai ikatan primordial (patron) dengan lingkungan masyarakat
sekitarnya. 30 Kyai juga memiliki pengaruh karisma yang luas, kyai dipercayai
memiliki keunggulan baik secara moral maupun sebagai seorang alim. Pengaruh kyai
diperhitungkan baik oleh pejabat-pejabat nasional maupun oleh masyarakat umum.31
Kyai mengasumsi adanya kepemimpinan moral serta spiritual yang berskala
besar sebagai ulama dan muballigh yang tak terikat oleh struktur desa Islam yang
normatif. Mereka bukan tokoh pengambil keputusan dari desa-desa Islami, juga tidak
mengambil peran sebagai sesepuh berkat keunggulan keturunan. Pengaruh kyai tidak
tergantung pada loyalitas komunitas terbatas yang didorong oleh perasaan hutang
budi orang-orang desa atas jasa-jasamya, dan juga kedudukan mereka tidak pula
tergantung pada dukungan keluarga mereka. Pengaruh mereka sepenuhnya ditentukan
oleh kwalitas kekarismaan mereka.32
Dari sejumlah pandangan ahli nampak bahwa terdapat banyak pendekatan
untuk memahami kependidikan tergantuk perspektif apa yang digunakan. Dengan
demikian, masing-masing  mencerminkan corak pemimpin yang berbeda. Secra pasti
29 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 99.
30 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 30
31 Hiroko Horokosi, Kyai  dan Perubahan Sosial ( Cet. I; Jakarta: P3M, 1987), h. 211.
32 Hiroko Horokosi, Kyai  dan Perubahan Sosial ( Cet. I; Jakarta: P3M, 1987), h. 211.
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tidak ada pemimpin pesantren yang seragam, masing-masing memiliki style/gaya
berbeda.
b. Santri
Setelah kyai, santri merupakan unsur kedua dalam pesantren. Santri adalah
siswa atau murid yang belajar dipesantren. Seorang ulama bisa disebut kyai jika
memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk
mempelajari ilmu-ilmu agama Islam melalui kitab-kitab klasik (kitab kuning). Ibarat
magnet, kyailah yang mendorong santri untuk belajar kepadanya. Semakin tenar
seorang kyai maka akan semakin banyak pula yang ingin berguru kepadanya. Bahkan
kebesaran sebuah pesantren dapat diukur dari jumlah santrinya.
Santri; adalah siswa yang belajar ilmu agama Islam di pesantren. Tetapi tidak
semua santri tinggal asrama (pondok) di pesantren. Ada santri penduduk lingkungan
pesantren yang belajar di pesantren dengan cara “dilaju” dari rumah masing-masing,
yang dikenal dengan santri “kalong”. 33 Dalam artian bahwa santri kalong adalah
santri yang belajar di pesantren tetapi tidak menetap di asrama (pondok) melainkan
pulang-pergi dari rumahnya ke pesantren.
Khususnya di pesantren, terminologi santri memiliki dua makna, ada yang
bermakna sempit adapula yang bermakna luas. Yang pertama yaitu santri yang
bermakna sempit, adalah para siswa yang masi belajar di pesantren dengan
mengecualikan para guru (ustadz) sebagai pembantu kyai. Sedangkan santri yang
bermakna luas yaitu orang yang belajar di pesantren, baik santri yang dalam
33 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 148.
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pengertian pertama tadi maupun ustadz, dan baik yang tinggal di pesantren maupun
para alumni yang sudah tinggal diluar pesantren.34
Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan pondok
pesantren. Predikat santri adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa
mendapat gelar santri bukan semata-mata sebagai pelajar atau mahasiswa, tetapi
karena ia memiliki akhlak yang berlainan dengan orang awam yang ada disekitarnya.
Buktinya apabila ia keluar dari pesantren, gelar yang ia bawa adalah santri dan santri
itu adalah memiliki akhlak dan kepribadian shaleh.35
Dalam pandangan Nurcholish Madjid, mengatakan bahwa perkataan santri
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti seseorang
yang selalu mengikuti seorang guru kemanapun guru itu pergi menetap.36
Dalam sumber lain dikatakan bahwa, santri yang dulu sering disebut sebagai
kelompok tradisional, dewasa ini sudah tidak relevan lagi disebut begitu. Santri sudah
bermain-main dengan facebook, blog, internet dan dunia teknologi informasi lainnya.
Santri bahkan banyak yang menjadi penulis. Jadi kalau sekarang banyak anak santri
yang menjadi penulis hakikatnya adalah bagian dari proses kreatif ditangan dunia
kompetisi dalam berbagai bidang yang luar biasa.37
34 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fiqh Pesantren, h. 149.
35 Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama dan Santri (Cet. I; Surabaya: PT Bina Ilmu, 1994), h.
8.
36 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik  Pesantren; Sebuah potret Perjalanan (Cet. I; Jakarta:
Paramadina, 1997), h. 20.
37 Tsanin A. Zuhairi, Jalan Terjal Santri Menjadi Penulis (Surabaya: Muara Progresif, 2009),
h. 11.
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Menurut Nurcholish Madjid, dalam mendefinisikan kata santri, ada dua
pendapat yang dapat dijadikan acuan. Pertama, adalah pendapat yang mengatakan
bahwa “santri itu berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata ari bahasa sansekerta
yang artinya melek huruf, kaum santri bagi orang jawa adalah mereka yang
berpengetahuan tentang agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab.
Dari sini bisa kita asumsikan bahwa menjadi santri berarti juga menjadi tahu agama
(melalui kitab-kitab tersebut). Kedua, adalah pendapat yang mengatakan bahwa
perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari kata cantrik,
yang artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru ini pergi
menetap. Tentunya dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian.
Pola hubungan “guru-cantrik” ini kemudian diteruskan dalam masa Islam dengan
melalui proses evolusi kata “guru-cantrik” menjadi “guru-santri”.38
Perluh diketahui bahwa menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua:
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling
lama tinggal di pesantren biasanya meripakan satu kelompok tersendiri
yang memang bertanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari, mereka juga memikul tanggung jawab mengajar santri-
santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.
2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekitar
pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti
pelajarannya di pesantren, mereka bolak balik (nglaju) dari rumahnya
38Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan, h. 20.
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sendiri. Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan pesantren kecil
dapat diilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah
pesantren, semakin besar jumlah santri mukimnya. Dengan kata lain,
pesantren kecil lebih banyak santri kalong dari pada santri mukim.39
c. Pengajaran Kitab Kuning
Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan-karangaan
ulama yang menganut paham Syafi’I, merupakan satu-satunya pengajaran formal
yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utamanya ialah untuk mendidik
calon-calon ulama.40
Dalam pengajian biasanya kyai duduk ditempat yang sedikit lebih tinggi dari
para santri. Kyai tersebut duduk diatas kursi yang dilandasi bantal dan para santri
duduk mengelilinginya. Dari sini terlihat bahwa para santri diharapkan bersikap
hormat dan sopan ketika mendengar uraian-uraian yang didengar kyainya.41
Yang menarik adalah metode yang digunakan oleh para kyai dalam
pengajian. Sebagaimana kita ketahui kitab-kitab yang biasa diajarkan di pesantren
adalah berbahasa Arab, sehingga yang namanya ngaji adalah kegiatan mempelajari
kitab-kitab berbahasa Arab itu,  yang sering didengar dengan ungkapan “ngaji kitab”.
Di pesantren ini hanya buku-buku yang berbahasa Arab yang disebut “kitab”,
sedangkan yang berbahasa selain Arab disebut “buku”.42
39 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 89
40 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 85.
41Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan, h. 22.
42Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan, h. 22
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Pengajian adalah kegiatan penyampaian materi pengajaran oleh seorang kyai
kepada para santrinya. Terdapat dua macam pengajian yang berkembang di pesantren
pada waktu itu, yaitu weton dan sorongan. Weton adalah pengajian yang inisiatifnya
berasal dari kyai sendiri, baik dalam menentukan tempat, waktu maupun lebih-lebih
lagi kitabnya. Sedangkan sorongan adalah pengajian yang merupakan permintaan
dari seorang atau beberapa orang santri kepada kyainya untuk diajari kitab-kitab
tertentu. Pengajian sorongan biasanya hanya diberikan kepada santri-santri yang
cukup maju, khususnya yang berminat hendak menjadi kyai.43
Sekarang, kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan
ke dalam 8 kelompok jenis pengetahuan: 1. Nahwu (syntax) dan shorof (morfologi);
2. Fiqh; 3. Ushul fiqh; 4. Hadits; 5. Tafsir; 6. Tauhid; 7. Tasawuf dan etika; 8.
Cabang-cabang aiin seperti tarikh dan balaghah.44
Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang
terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, usul fiqh dan tasawuf.
Kesemuanya dapat pula dikelompokkan dalam tiga kelompok tingatan, yaitu Kitab
dasar, Kitab tingat menengah, dan Kitab tingkat tinggi.45
Perluh ditekankan di sini bahwa sistem pendidikan pesantren yang tradisional
ini, yang biasanya dianggap sangat “statis” dalam mengikuti sistem sorongan dan
bendongan dalam menerjemahkan kitab-kitab Islam klasik ke dalam bahasa Jawa,
dalam kenyataaannya tidak hanya sekedar membicarakan bentuk (form) dengan
melupakan isi (content) ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab tersebut. Para
43Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Pejalanan, h. 28.
44 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 87
45 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 87
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kyaisebagai pembaca dan penerjemah kitab-kitab tersebut, bukanlah sekedar
membaca teks tetapi juga memberikan pandangan-pandangan (interpretasi) pribadi,
baik mngenai isi maupun bahasa teks. Dengan kata lain, para kyai juga memberikan
komentar atas teks sebagai pandangan ppribadinya. Oleh karena itu, para penerjemah
haruslah menguasai tata bahasa Arab, literatur dan cabang-cabang pengetahuan
agama Islam yang lain.46
d. Mesjid
Seorang kyai yang ingin mengembangkan pesantren, pada umumnya yang
pertama-tama menjadi prioritas adalah mesjid. Mesjid dianggap sebagai elemen yang
tidak terpisahkan dari pesantren. Mesjid dianggap sebagai tempat yang paling tepat
untuk mendidik para santri, terutama dalam praktik shalat lima waktu, khutbah dan
shalat Jum’at,47 dan mesjid tidak hanya sebagai tempat praktek ritual ibadah, tetapi
juga tempat pengajaran kitab-kitab klasik dan aktifitas pesantren lainnya. 48
Kedudukan mesjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional.
Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat pada mesjid
sejak Mesjid Qubba didirikan dekat Madinah pada masa Nabi saw tetap terpancar
dalam sistem pesantren. Sejak zaman Nabi, mesjid telah menjadi pusat pendidikan
Islam. Di manapun kaum muslimin berada, mereka selalu menggunakan mesjid
sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktifitas administrasi dan kuktural. Hal
46 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 85
47 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 85.
48 Akramun Nisa, Tradisi Kitab Kuning: Dalam Upaya Peningkatan Intelektualitas dan
Moralitas Santri (Makassar:Pustaka An-Nahdlah, 2011), h. 41.
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ini telah berlangsung selama 13 abad. Bahkan dalam zaman sekarang pun di daerah di
mana umat Islam begitu berpengaruh oleh kehidupan Barat, kita temukan para ulama
yang dengan penuh pengabdian mengajar murid-muri di mesjid, serta member
wejangan dan anjuran kepada murid-muridtersebut untuk meneruskan tredisiyang
terbentuk sejak zaman permulaan Islam itu.49
Lembaga-lembaga pesantren memelihara terus tradisi ini. Para kyai selalu
mengajar murid-muridnya  di mesjid dan menganggap mesjid sebagai tempat yang
paling tepat untuk menanamkan disiplin para murid dalam mengerjakan kewajiban
shalat lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan kewajiban agama yang
lain.50
Secara etimologis menurut M. Quraish Shihab sebagaimana dikutip dalam
HM. Amin Haedari, masjid berasal dari bahasa Arab “sajada” yang berarti patuh,
taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan takdzim. Sedangkan secara terminologis,
masjid merupakan tempat aktifitas manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada
Allah. Upaya menjadikan masjid sebagai pusat pengkajian dan pendidikan Islam
berdampak pada tiga hal. Pertama, mendidik anak agar tetap beeribadah dan selalu
mengingat kepada Allah. Kedua, menanamkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan dan
menumbuhkan rasa solidaritas  sosial yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak-
hak dan kewajiban manusia. Ketiga, memberikan ketentraman, kedamaian,
kemakmuran dan potensi-potensi positif melalui pendidikan kesabaran, kebeeranian,
dan semangat dalam hidup beragama.51
49 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 86
50 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 85.
51 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 34.
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Kendatipun sekarang ini model pendidikan pesantren mulai dialihkan di
kelas-kelas seiring dengan perkembangan sistem pendidikan modern, bukan berarti
masjid keehilangan fungsinya. Para kyai umumnya masih setia menyelenggarakan
pengajaran kitab kuning dengan sistem sorongan dan bandongan atau wetonan di
masjid. Pada sisi lain, ppara santrijuga tetap menggunakan masjid seebagai tempat
beajar, karena alasan lebih tenang, sepi, kondusif, juga diyakini mengandung nilai
ibadah. Jadi, pentingnya masjid sebagai tempat segala macam aktifitas
kemasyarakatan kerena spirit bahwa masjid adalah tempat yang mempunyai nilai
ibadah.
e. Pondok
Menurut Manfred Ziemek, sebagaimana yang dikutip oleh Wahjoetomo, kata
pondok berasal dari funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana,
karena pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar
yang jauh dari tempat asalnya.52
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam
tradisional di mana siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingna
seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan “kyai”. Asrama untuk
para santri berada dalam lingkungan komplek pesantren di mana kyai bertempat
tinggal yang jugamenyediakan sebuah mesjid untuk beribadah, ruang untuk belajar
dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek pesantren ini biasanya
dikelilingi tembok untuk menjaga keluar dan masuknya para santri sesuai dan tamu-
52 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan, h. 70
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tamu (orang tua santri, keluarga yang lain, dan tamu-tamu masyarakat luas) dengan
peraturan yang berlaku.
Pesantren pada zaman dahulu adalah milik kyai, tetapi sekarang kebanyakan
pesantren tidak semata-mata dianggap milik kyai saja, melainkan milik masyarakat.
Hal ini disebabkan para kyai sekarang memperoleh sumber-sumber keuangaan untuk
mengongkosi pembiayaan dan pengembangan pesantren dari masyarakat. Banyak
pula kelompok masyarakat yang kini sudah berstatus waqaf, baik yang diberiak oleh
kyai yang terdahulu, maupun ynag berasal dari orang-orang kaya. Namun demikian,
para kyai masih tetap memiliki kekuasaan mutlak atas pengurusan komplek
pesantren. Para penyumbang sendiri beranggapan bahwa para kyai berhak
memperoleh dana dari masyarakat; dan dana itu dianggap sebgaia milik Tuhan, dan
para kyai dianggap sebagai institusi atau pribadi  yang dengan nama Tuhan mengurus
dana-dana masyarakat tersebut. Dalam praktik memang jarang sekali diperlukan
campur tangan masyarakat dalam pengurusan dana-dana tersebut.53
Pentingnya pondok pesantren sebagai asrama para santri tergantung kepada
jumlah santri yang datang dari daerah-daerah yang jauh. Untuk pesantren kecil
misalnya, para santribanyak pula yang tinggal di rumah-rumah penduduk di sekitar
pesantren, mereka menggunakan pondok hanya untuk keperluan-keperluan tertentu
saja. Untuk pesantren besar, seperti Tebuireng, para santri harus puas tinggal
bersama-sama dengan sepuluh sampai lima belas santri dalam satu kamar sempit
(kira-kira 8 meter persegi). Tidak semua santri dapat tidur dalam kamar tersebut di
waktu malam; beberapa tidur di serambi mesjid. Ada skitar 200 santri Tebuireng tidur
53 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 80
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di serambi mesjid tiap malam. Para santri ini, sebnarnya terdaftar di kamar-kamar
tertentu di mana mereka hanya menyimpan pakaian dan barang-barang lainnya.54
Pondok tempat tinggal santri merupakan elemen paling penting dari tradisi
pesantren, tetapijuga penopang utama bagi pesantren untuk dapat terus berkembang.
Meskipun keadaan pondok sangat sederhana dan penuh sesak, namun anak-anak
muda yang berasal dari pedesaan dan baru pertama kali meninggalkan desanya untuk
melanjutkan pelajaran di suatu wilayah yang baru itu tidak perlu mengalami
kesukaran dalam tempat tinggal atau penyesuaian diri dengan lingkungan sosial yang
baru.
Di Indonesia, anak-anak muda pendatang baru dari desa-desa yang ingin
melanjutkan pelajarannya di kota seringkali mengalami kesulitan perumahan. Tidak
demikian halnya dalam lingkungan pesantren, dimana seorang pendatang akan
langsung memperoleh kamar hari itu juga begitu ia selesai mendaftrakan diri. Kyai
dan santri senior selalu membantu santri baru untuk dapat menyesuaikan diri dengan
kehidupan baru di pesantren.
Selain beberapa alasan di atas, kedudukan pondok juga sangat besar
manfaatnya. Dengan sistem pondok, santri dapat konsentrasi belajar sepanjang hari.
Kehidupan dengan model pondok/asrama juga sangat mendukung bagi pembentukan
kepribadian santri baik dalam tata cara bergaul dan bermasyarakat dengan sesama
santri lainnya. Pelajaran yang diperolah di kelas dapat sekaligus diimplimentasikan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Dalam lingkungan pondok
inilah para santri tidak hanya having, tetapi being terhadap ilmu. Di sinilah letak
54 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 84.
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pentingnya pondok sebagai unsur penting yang dapat menopang keberlangsungan
tradisi pesantren di Indonesia.55
Kelima unsur yang telah dikemukakan diatas, merupakan bagian-bagian
penting dalam suatu pesantren. Kesemuanya terkait erat satu sama lainnya untuk
mencapai tujuan pendidikan pesantren.  Jika salah satu unsur atau elemen tersebut
tidak ada atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka sistem pendidikan
kepesantrenan yang dilaksanakan mengalami kegagalan paling tidak pesantren
tersebut akan melahirkan out put yang kurang optimal.56
3. Sejarah Pesantren di Indonesia
Keberadaan pondok pesantren di Indonesia berpengaruh besar terhadap
masyarakat di sekitarnya. Dalam hal pendidikan agama, pengaruh pesantren tidak
perluh dipertanyakan. Ini disebabkan sejak awal berdirinya pesantren memang
disiapkan untuk mendidik dan menyebarkan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat
melalui pengajian, baik dalam sistem salaf maupun sekolah.57
Istilah pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan dan pengembangan
agama Islam, dan pengembangan Islam di tanah air (khususnya di Jawa) dimulai dan
dibawa oleh Wali Songo, maka model pesantren di pulau Jawa juga mulai berdiri dan
mulai berkembang bersamaan dengan zaman Wali Songo, karena itu tidak berlebihan
bila dikatakan bahwa pondok pesantren yang pertama didirikan adalah pondok
pesantren yang didirikan oleh Syekh Maulana Maliki Ibrahim atau Syekh Maulana
Maghribi. Ini karena Syekh Maulana Maliki Ibrahim –yang wafat pada 12Rabiul
55 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 32
56 Akramun Nisa, Tradisi KitabKuning, h. 43.
57 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan, h. 90.
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Awal 882 H bertepatan dengan 8 April 1419 M dan dikenal juga sebagai Sunan
Gresik- adalah orang yang pertama dari sembilan wali yang terkenal dalam
penyebaran Islam di Jawa.58
Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan
mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden
Rahmat (Sunan Ampel). Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang pada
waktu didirikannya hanya memiliki tiga orang santri , yaitu: Wiryo Suroyo, Abu
Hurairoh, dan Kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta, Surabaya,
dan mendirikan pondok pesantren di sana. Akhirnya beliau dikenal dengan sebutan
Sunan Ampel.
Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel mencapai sukses, sehingga
beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Kemudian bermunculan pesantren-
pesantren yang didirikan oleh para santri dan putra beliau. Misalnya pesantren Giri
oleh Sunan Giri, pesantren Demak oleh Raden Fatah, dan pesantren Tunban oelh
Sunan Bonang.
Kedudukan dan fungsi pesantren saat itu belum sebesar dan sekomplek
sekarang. Pada masa awal, pesantren hanya berfungsi sebagai alat islamisasi dan
sekaligus memadukan tiga unsur pendidikan, yakni: ibadah untuk menanamkan iman,
tablig untuk menyebarkan ilmu, dan amal untuk mewujudkan kegiatan
kemasyarakatn dalam kehidupan sehari-hari.
Sari sekian banyak santri Sunan Ampel, hanya Raden Fatah dan Sunan Giri
yang secara khusus mempergiat usaha-usaha pendidikan dan pengajaran Islam secara
berencana dan teratur. Pada sekitar tahun 1476, Raden Fatah membentuk organisasi
58 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren:  Pendidikan Alternatif Masa Depan, h.70
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pendidikan dakwah Bhayangkari Ishah (angkatan pelopor kebaikan) yang merupakan
organisasi pendidikan dan pengajaran Islam yang pertama di Indonesia Bhayangkari
Ishlah sebenarnya sudah dirintis oleh Sunan Ampel dalam proses pengaderan ulama,
tetapi baru berlangsung formal dan terencana sbagai wadah pendidikan dengan
berbagai taktik dan strategi  setelah diwujudkan oleh Raden Fatah pada tahun 1416 H
(Sunyoto, 1990).
Setelah kerajaan Islam Demak berdiri pada tahun 1500 M, program kerja
Bhayangkari Ishlah lebih disempurnakan dengan mengadakan tempat-tempat
strategis yang memiliki sebuah mesjid di bawah pimpinan seorang badal
(peembantu). Tempat-tempat ini menjadi sumber ilmu dan pusat pendidikan Islam
seperti pondok pesantren. Wali (pemimpin) suatu daerah digelari Sunan dan biasanya
diberi nama tambahan daerahnya, misalnya: Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan
Giri, Sunan Gunung Jati, Sunan Tembayat, dan Sunan Ngudung. Sedangkan badal
diberi gelar resmi Kyai Ageng, misalnya: Kyai Ageng Selo, Kyai Ageng Gribik, dan
Kyai Ageng Tarub.
Mengenai metode yang digunakan dalam Bhayangkari Ishlah dan apakah saat
itu pengajaran kitab kuning telah dikenal, belum dapat diketahui hinggga kini. Kitab-
kitab yang dikenal saat itu hanyalah Usul nem Bis, yaitu sejilid kitab tulisan tangan
berisi enam kitab dengan enam Bismillahirrahmanirrahim, karangna ulama
Samarkand. Isinya tentang ilmu agama Islam paling awal. Kitab lain misalnya Tafsir
Jalalain karangan Syekh Jalaluddin al-Mahali dan Jalaluddin as-Suyuthi, serta suluk-
suluk, misalnya: Suluk Sunan Bonang, Suluk Sunan Kalijaga, Wasito Jati Sunan
Geseng yang berisi ajaran-ajaran tasawuf, dan lainnya (Yunus,1983).
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Pada tahun 1658, kerajaan Demak jatuh dan pemerintahan Islam pindah ke
Pajang di bawah kekuasaan Sultan Adiwijoyo (Joko Tinggir) . Walau demikian usaha
memajukan mesjid dan pondok pesantren tidak berkurang. Kalangan kerajaan tetap
memelopori pendirian msjid dan pondok pesantren. Akan tetapi, setelah pusat
kerajaan Islam berpindah dari Pajang ke Mataram
Mayaoritas para peneliti, seperti Kareel Steenbrink,Clifford Geerts,
Zamakhsyari Dhofier, dan yang lainnya, sepakat bahwa pesantren merupakan
lembaga pendidikan tradisional asli Indonesia, naun mereka memiliki pandangan
yang berbeda dalam melhat proses lahirnya pesantren tersebut. Perbedaan ini
setidaknya dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok besar.59
Pertama, kelompok ini berpendapat bahwa pesantren merupakan hasil kreasi
sejarah anak bangsa seelah mengalami persentuhan budaya dengan budaya pra-Islam.
Pesantren merupakan sistem pendidikan Islam yang memiliki kesamaan dengan
sistem pendidikan Hindu-Budha.pesantren disamakan dengan mandala dan asrama
dalam khazanah lembaga pendidikan pra-Islam. Pesantren merupakan sekumpulan
komunitas independen yang pada awalnya mengisolasi diri di sebuah tempat yang
jauh dari pusat perkotaan.Termasuk dalam kelompok ini adalah Th. G. Th. Pigeaud
dalam bukunya Java in the fourteenth Century; Geerts alam Islam Observed dan The
Religion of Java; martin van Bruinessen dalam Kitab Kuning: Pesantren dan
Tarekat; Zamakhsyari Dhofier dalam Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan
Kyai, dan Nurcholis Majid dalam Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan.
59 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Komplesitas Global (Cet. I; Jakarta, IRD Press, 2004), h.2
44
Nurcholis Madjid pernah menegaskan, pesantren adalah artefak peradaban
Indonesia yang dibangunsebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional,
unik dan indigenous. 60 Sebagai sebuah artefak peradaban, keberadaan pesantren
dipastikan memiliki ketertarikan yang kuat dengan sejarah dan budaya yang
berkembang pada awal berdirinya. Jika benar pesantren selaras dengan dimulainya
misi dakwah Islam di bumi Nusantara, berarti hal itu mnunjukkan keberadaan
pesantren sangat dipengaruhi oleeh kebudayaan yang berkembang sebelumnya, yaitu
kebudayaan Hindu-Budha. Nurcholish Majid menegaskan, pesantren memiliki
hubungan historis dengan lembaga pra-Islam yang sudah ada sejak kekuasaan Hindu-
Budha, sehingga tinggal meneruskannya dengan proses Islamisasi dengan segala
bentuk penyesuaian dan perubahannya.
Secara lebih spesifik, Dennis Lombard menyatakan, pesantren mempunyai
kesinambungan dengan lembaga keagamaan pra-Islam disebabkan adanya beberapa
kesamaan antara keduanya. Misalnya, letak dan posisi keduanya yang cenderung
mengisolasi diri dari pusat keramaian, serta adanya ikatan “kebapakan” antar guru
dan murud sebagaimana ditunjukkan kyai dan santri, di samping kebiasaan ber-uzlah
(berkelana) guna melakukan pencarian ruhani dari satu tempat ke tempat lainnya.
Beberapa faktor inilah yang kemudian menjadi dasar pertimbangan untuk
berkesimpulan bahwa pesantren merupakan suatu bentuk indegineous culture yang
muncul bersamaan waktunya dengan penyebaran misi dakwah Islam di kepulauan
Melayu-Nusantara.
60 Lihat Nurcholish Majid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan
(Jakarta:Paaramadina, 1997), h. 10 dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 3
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Kedua, kelompok yang berpendapat, pesantren diadopsi dari lembaga
pendidikan Islam Timur-Tengah. Kelompokni meragukan kebenaran pendapat yang
menyatakan bahwa lembaga mandala dan asrama yang sudah ada sejak zaman
Hindu-Budha merupakan tempat berlangsungnya praktek pengajaran tekstual
sebagaimana di pesantren. Termasuk dalam kelompok ini adalah Martin Van
Bruinessen, salah seorang sarjana Barat yang concern terhadap sejarah perkembangan
dan tradisi pesantren di Indonesia.61
Dalam bukunya, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, Martin menjelaskan
bahwa pesantren cenderung lebih dekat dengan salah satu model sistem pendidikan di
Al-Azhar dengan sistem pendidikan riwaq yang didirikan pada akhir abad ke-18M.62
Sejalan dengan itu, Zamakhsyari Dhofier, dalam Tradisi Pesantren; Studi Tentang
Pandangan Kyai,menjelaskan pesantren, khususnya di Jawa, merupakan kombinasi
antara madrasah dan pusat kegiatan tarekat, bukan antara Islam dengan Hindu-
Budha. 63 Abdurrahmad Mas’ud juga pernah menegaskan, sebagai lembaga
pendidikan yang unik dan khas, awal keberadaan pesantren di Indonesia, khususnya
di Jawa, tidak bisa dilepaskan dari keberadaan Maulana Maik Ibrahim (w. 1419 H).
Keterangan-keterangan sejarah yang berkembang dari mulut ke mulut memberikan
indikasi yang kuat bahwa pondok pesantren tertua, bak di Jawa maupun luar Jawaa,
61 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 4
62 Lihat Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan,
1992), h. 35 dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 4
63 Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), h. 34 dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 4
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tidak dapat dilepaskan dari inspirasi yang diperoleh melalui ajaran yang dibawa oleh
para Walisongo.64
Lebih jauh lagi, Martin juga menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa
pesantren ada seiring dengan keberadaan Islam di Nusantara sebagai pendapat yang
ekstrapolasi. 65 Menurutnya, pesantren muncul bukan sejak masa awal Islamisasi,
tetapi baru sekitar abad ke-18 dan berkembang pada abad ke-19 M. meski pada abad
ke-16 dan ke-17 sudah ada guru yang mengajar agama Islam di mesjid dan istana
yang memungkinkan pesantren berkembang dari tempat-tempat tersebut., namun
pesantren baru muncul pada era belakangan.  Hal ini terbukti dengan tidak
ditemukannya istilah pesantren dalam karya-karya sastra klasik Nusantara, seperti
dalam Serat Centini dan Serat Cebolek. Bahkan istilah pesantren juga tidak
ditemukan dalam Wejangan Seh Bari dan SEjarah Banten, dua naskah lama yang
ditulis pada abad ke-16 dan ke-17.66
Dalam deskripsi yang berbeda, meski dari referensi yang sama, Zamakhsyari
Dhofier, dalam Tradisi Pesantren, menjelaskan bahwa brdasarkan keterangan-
keterangan yang terdapat dalam Serat Cebole dan Serat Centini dapat disimpulkan
bahwa paling tidak sejak permulaan abad ke-16 tela banyak pesantren-pesantren yang
mahsyur dan menjadi pusat pendidikan Islam 67 . Sependapat dengan Zamakhsyari
Dhofier, Mastuhu menegaskan bahwa pesantren sudah ada dan mulai dikenal sejak
64 Lihat Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren (Cet. I; Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 69
dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 5
65 Lihat Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, h. 37 dalam HM.
Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 5
66 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 5
67 Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 35 dalam HM. Amin Haedari, dkk,
Masa Depan Pesantren, h. 6
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periode 13 Masehi. 68 Fenomena kesejahteraan pesantren telah memunculkan
pandangan yang beragam tentang asal usulnya.
Meski demikian, harus diakui bahwa babakan sejarah bangsa tidak lepas dari
peran pesantren. Bahkan peran dan kontribusinya lebih kentara dibanding komponen
bangsa lainnya, ketika mampu mengelola warisan tradisi salafi dan budaya lokal.
Ditambah lagi dengan indepndensi yang tinggi, pesantren mampu menjadi kekuatan
alternative, sekaligus sebagai counter-culture terhadap budaya hegemonic yang
mengancam eksistensi budaya dan tradisi masyarakat Indonesia. Di sini perlunya
ditelusuri kembali pergulatan pesantren dalam babakan sejarah bangsa.69
B. Tradisi Pengajian Kitab Kuning Sebagai Ciri khas Pesantren
1. Pengertian Kitab Kuning
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki tradisi keilmuanya
sendiri, dengan sistem pengajaran yang dikenal dengan nama pengajian atau
pengkajian kitab kuning. Dalam tradisi ppesantren, kitab kuning dianggap sebagai
kitab standar dan referensi baku dalam disiplin keilmuan Islam, baik dalam bidang
syari’ah, akidah, tasawuf, sejarah, dan akhlak. Penggalian khasanah budaya Islam
melalui kitab-kitab merupakan salah satu unsur terpenting dari keberadaan sebuah
pesantren dan yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan lagi berperan
sebagai pusat transmisi dan desiminasi ilmu-ilmu keIslaman, terutama yang bersifat
68 Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994) dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan
Pesantren, h. 6
69 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 6
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kajian-kajian klasik. Maka pengajaran kitab kuning telah menjadi karakteristik yang
merupakan ciri khas dari proses belajar mengajar di pesantren. 70
Dalam tradisi pesantren, kitab kuning merupakan ciri dan identitas yang tidak
bisa dilepaskan. Sebagai lembaga kajian dan pengembangan ilmu-ilmu keIslaman,
pesantren menjadikan kitab kuning sebagai identitas yang inheren dengan pesantren.
Bahkan sebagaimana ditegaskan Martin van Bruinessen, kehadiran pesantren malah
hendak mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab
kuning itu.71
Dikalangan pesantren sendiri, disampingistilah Kitab Kuning beredar pula
istilah “Kitab Klasik” (al-Kutub al-qadiimah) untuk menyebut jenis kita yang sama.
Bahkan karena tidak dilengkapi dengan harakat (syakl), kitab kuning juga kerap
disebut oleh kalangan pesantren sebagai “Kitab Gundul”. Dan karena rentang waktu
sejaran yag sangat jauh dari kemunculannya sekarang, tidak sedikit yang menjuluki
kitab kuning ini dengan “Kitab Kuno”.72
Kitab kuning pada umumnya dipahami sebagai kitab-kitab keagamaan
berbahasa Arab, menggunakan aksara Arab,yang dihasilkan oleh para ulama dan
pemikir muslim di masa lampau-khususnya yang berasal dari Timur Tengah. Kitab
kuning memiliki format sendiri  yang khas dan warna kertas “kekuning-kuningan”.73
70 Akramun Nisa, h. 49.
71 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning; Pesantren dan Tarekat (Bandung: MIzan, 1999), h.
17 dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 148.
72 Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 222
73 Azzyumardi Azra, Pendidikan Islam (Cet.IV; Jakarta : PT. Logos Wacana Ilmu, 2002) h.
111
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Istilah kitab kuning sebenarnya dilekatkan pada kitab-kitab warisan abad
pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren hingga kini. Kitab kuning selalu
menggunaan tulisan Arab, dan dalam kitab yang ditulis dalam bahasa Arab, biasanya
kitab itu tidak dilengkapi dengan harakat. Karena ditulis tanpa kelengkapan harakat
(syakl), kitab kuning ini kemudian dikenal dengan ‘kitab gundul’. Secara umum,
spesifikasi kitab kuning itu memiliki lay out yang unik. Di dalamnya terkandung
matn (teks asal) yang kemudian dilengkapi dengan komentar (syarah) atau juga
catatan pinggir (hasyiyah).74Dalam pembagian semacam ini, matn selalu diletakkan di
bagian pinggir (margin) sebelah kanan maupnun kiri, sementara syarh yang mana
penuturannya jauh lebih banyak dan panjang dibandingkan matn, maka letaknya di
bagian tengah setiap halaman kitab kuning. Ukuran panjang dan lebar kertas yang
digunakan pada kitab kuning pada umumnya kira-kira 26 cm (quarto). Ciri khas
lainnya terletak dalam penjilidannya yang tidak total, yakni tidakdijili seperti buku. Ia
hanya dlipat berdasarkan kelompok halaman (misalnya stiap 20 halaman) yang
secaraa teknis dikenal dengan istilah korasan. Jadi, dalam satu kitab kuning terdiri
dari beberapa korasan yang memungkinkan salah satu atau beberapa korasan itu
dibawa secara terpisah. Biasanya ketika berangkat ke majlis pengajian, santri hanya
membawa korasan tertentu yang akan dipelajarinya bersama sang kyai.75
Dalam konteks ini, kitab kuning bisa dicirikan sebagai berikut: a) kitab yang
ditulis atau bertisan Arab; b) umumnya ditulis tanpa syakal, bahkan tanpa tanda baca
semisal titik dan koma; c) berisi keilmuan Islam; d) metode penulisannya yang dinilai
74 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 149
75 Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 223
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kuno, dan bahka ditengarai tidak memiliki relevansi dengan kekinian; e) lazimnya
dipelajari dan dikaji di pondok pesantren; f) dicetak di atas kertas berwarna kuning.76
Namun demikian, ciri semacam inimulai hilang dengan diterbitkannya kitab-
kitab serupa dengan format dan lay out yang lebih elegan. Dengan dicetak di atas
‘kertas putih’ dan dijilid secara lux, tampilan kitab kuning yang ada sekarang relative
menghilangkan kesan “klasiknya”. Namu, secara substansial tidak ada perubahan
yang berarti dalam penulisannya yang masih tetap tak ber-syakl. Karena wujudnya
yang tak bersyakal inilah pembaca dituntut untuk memiliki kemampuan keilmuan
yang maksimal. Setidaknya pembaca harus menguasai disiplin ilmu Nahwu  dan
Sharaf disamping penguasaan kosa kata Arab.
Penyebaran kitab kuning secara lebih luas berkaitan dengan dua hal: pertama,
semakin lancarnya transportasi laut ke Timur Tengan dalam dekade-dekade terakhir
abad 19, kedua, mulainya percetakan besar-besaran kitab-kitab beraksaraa Arab pada
waktu yang berbarengan.77
Hampir tidak diragukan lagi kitab kuning mempunyai peran besar tidak hanya
dalam transmisi ilmu pengetahuan Islam, bukan hanya dikomunitas santri, tetapi juga
ditengah masyarakat muslim Indonesia secara keseluruhan. Lebih jauh lagi kitab,
kuning-khususnya yang ditulis oleh para ulama dan pemikir Islam di kawasan ini-
merupakan refleksi perkembangan intelektualisme dan tradisi keilmuan Islam
Indonesia. Bahkan, dalam batasan tertentu, kitab kuning juga merefleksikan
perkembangan sejarah sosial Islam di kawasan ini.
76 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 150
77 Azzyumardi h. 114
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Kitab Kuning; kata “kitab” berasal dari bahasa Arab yang artinya “buku”.
Atau pengertian lain mengemukakan bahwa kitab berarti wahyu Allah yang
dibukukan. Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut karya
tulis dalam bidang keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini
membedakannya dengan karya tulis pada umumnya yang ditulis dengan huruf selain
Arab, yang disebut “buku”.78
Kata “kuning” sendiri menunjukkan warna seperti warna kunyit atau emas
murni.79 Kata kuning sering disebut al-kutub al-qadimah. Disebut demikian karena
kitab-kitab tersebut dikarang lebih dari ratusan tahun yang lalu. Ada juga yang
menyebutkannya sebagai al-kutub al-shafrah atau “kitab kuning” karena biasanya
kitab-kitab itu dicetak diatas kertas berwarna kuning, sesuai kertas yang tersedia
waktu itu. Istilah kitab kuning ini selanjutnya menjadi nama jenis literatur tersebut
dan menjadi karakteristik fisik. 80 Berdasarkan pengertian tersebut, kitab kuning
adalah buku yang didalamnya ditulis dengan huruf Arab dan dicetak diatas kertas
yang berwarna kuning. Ciri lain dari literatur yang dipergunakan di pesantren itu ialah
beraksara Arab Gundul (huruf Arab tanpa harakat atau syakal). Keadaannya yang
gundul itu pada sisi lain ternyata merupakan bagian dari pembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran kitab-kitab gundul itu keberhasilannya antara lain ditentukan oleh
kemampuan membuka kegundulan itu dengan menemukan harakat-harakat yang
benar, dan mengucapkannya secara fasih.
78 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.
44.
79 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 476.
80 Abuddin Nata (ed), Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan lembaga-lembaga
Pendidikan Islam di Indonesia, h. 120.
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Jadi, kitab kuning yang dimaksudkan adalah kitab yang berbahasa arab baik
yang menggunakan kertas warna kuning maupun putih, berharakat atau tidak
berharakat termasuk dalam istilah “kitab kuning”.
Dunia pesantren telah mengenal buku-buku lain diluar kitab kuning untuk
referensi dan pengajaran ilmu-ilmu keagamaan. Namun ada semacam keharusan
dalam dari kalangan pesantren untuk mempelajari imu-ilmu agama dari kitab kuning.
Lebih dari itu, karena kitab kuning ditulis dengan bahasa Arab maka dianggap
menambah nilai-nilai kemuliaan. Buku bahasa Indonesia betapa pun kualitasnya baik,
tetapi dianggap di bawah  kitab kuning derajatnya oleh kalangan pesantren. Di sini
mereka memberikan penghargaan yang lebih terhadap kitab kuning.
2. Metode Pengajaran Kitab Kuning
Pesantren dianggap sebagai satu-satunya sistem pendidikan di Indonesia yang
menganut sisitem pendidikan tradisional (konservatif). Pesantren merupakan satu-
satunya lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang mewarisi tradisi intelektual
Islam tradisional. Pesantren dengan segala infrastrukturnya merupakan lembaga
pendidikan di Indonesia yang masih menjunjung tinggi tradisi dan budaya otentik
bangsa.
Mochtar Buchori mengungkapkan bahwa pesantren merupakan bagian dari
struktur internal pendidikan Islam di ndonesia yang diselenggarakan secara
tradisional yang telah menjadikan Islam sebagai cara hidup.81 Sebagian besar struktur
internal pendidikan Islam Indonesia, pesantren mempunyai kekhasan, terutama dalam
81 Lihat M. Chatib Thaha, Strategi Pendidikan Islam dalam Mengemban Manusia Indonesia
yang Berkualitas, Makalah Seminar oleh KMA-PBSIAIN Walisongo (1990) dalam HM. Amin
Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 14
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fungsinya sebagai institusi pendidikan, di sampingsebagai lembaga dakwah,
bimbingan kemasyarakatan, dan bahkan perjuangan.
Sebagia sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional, Mastuhu dalam
disertasinya yang berjudul Dinamika Sistm Pendidikan Pesantren, Suatu Kajian
tentang Unsurdan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, sebagaimana yang dikutip
dalam Hm. Amin Haedari, 82 menuliskan bahwa pesantren mempunyai empat ciri
khusus yang menonjol. Mulai dari hanya memberikan pelajaran agama versi kitab-
kitab Islam klasik berbahasa Arab, mempunyai teknik pengajarn yang unik yang
biasa dikenal dengan metode sorongan dan bandongan atau wetonan, 83
mengedepankan hafalan, serta menggunakan sistem halaqah.84
Metode halaqah merupakan kelompok kelas dari sistem bandongan. Halaqah
berarti lingkaran murid, atau skelompok santri yang belajar di bawah bimbngan
seorang ustaz dalam satu tempat. Dalam pakteknya, halaqah dikategorikan sebagai
diskusi untuk memahami isi kitab, bukan mempertanyakan kemungkinan benar
salahnya apa apa yang diajarkan oleh kitab. Sejalan dengan itu, sebagaimana
dikemukakan Mahmud Yunus dalam Masa Depan Pesantren karangan HM. Amin
82 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 17
83 Sorongan merupakan metode pengajaran individual yang dilaksanakan di pesantren. Dan
aplikasinya, metode ini terbagi menjadi dua cara, yaitu: pertama, bagi santri pemula, mereka
mendatangi ustaz atau kyai yang akan membacakan kitab tertentu; kedua, bagi santri senior, mereka
mendatangi seorang ustaz atau kyai supaya sang ustaz atau kyai tersebut mendengarkan sekaligus
memberikan koreksi teerhadap bacaan kitab mereka. Adapun bandongan atau wetonan adalah metode
pengajaran kolektif di mana santri secara bersama-sama mendengarkan seorang ustaz atau kyai yang
membaca, menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas kitab berbahasa Arab tertentu.
84 Halaqah merupakan sebutan bagi situasi dan kondisi selama berlangsungnya metode
pengajaran bandongan di mana sekelompok santri berkumpul untuk belajar di bawah bimbingan
seorang kyai.
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Haedari dkk, halaqah dinilai hanya cocok bagi pengembangan intelektual kelas santri
yang cerdas, rajin, serta bersedia mengorbankan waktu yang besar untuk belajar.85
Metode halaqah berhasil dikembangkan dengan baik oleh KH. Mustamain
Romli (Jombang), sehingga menjadi sebuah metode penyajian bahan pelajaran yang
mampu menanamkan dan mengembangkan kreatifitas, sikap kritis, logis, dan analitis
secara sekaligus, di samping juga mampu memotifasi seluruh peserta untuk terus
belajar dan berkompetisi dalam mengembangkan wawasan keilmuan secara mandiri.
Hal ini mengingat metodologi halaqah menempatkan kyai atau ustaz hanya sebagai
“moderator”.86
Dalam tradisi pesantren, sistem pengajaran ala wetonan dan sorongan masih
dianggap sebagai metode pengajaran yang efektif, disamping hafalan dan diskusi.
Tentusaja, masing-masing model memiliki kelebihan dan kekurangannya. Model
pengajaran semacam wetonan dan sorongan itu diilhami dari model pembelajaran
Nabi kepada para sahabatnya di Madinah. Pada saat itu, Nabi menggunakan masjid
Nabawi sebagai pusat pembelajaran bagi komunitas sahabat  tentang dasar-dasar
agama dan urusan duniawinya.87
Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren adalah sistem
bandongan atau seringkali juga disebut sistem weton. Dalam sistem ini, sekelompok
murid (antara 5 sampai 500 murid) mendengarkan seorang guru yang membaca,
menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas buku-buku Islam dalam bahasa
85 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 17
86 Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta:INIS, 1994), h.61 dalam HM. Amin Haedari, dkk, Masa
Depan Pesantren, h. 17
87 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 152
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Arab.Sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa sehingga para santri diharapkan
mengetahui dengan baik arti maupun fungsi kata dalam suatu kalimat bahasa Arab.
Dengan demikian para santri bisa belajar tata bahasa Arab lansung dari kitab-kitab
tersebut.88
Setiap murid menyimak bukunya sendiri dan membuat catatan (baik arti
maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit. Kelompok kelas
sistem bandongan ini disebut halaqah yang berarti lingkaran murid, atau kelompok
siswa yang belajar di bawah bimbingan seorang guru. Semua pesantren tentu
memberikan juga sistem sorongan tetapi hanya diberikan kepada santri-santri yang
baru yang masih memberikan bimbingan individual.89
Sedangkan dalam sistem pengajaran model sorongan, biasanya para santri
membacakan kitab di hadapan guru atau kyai, dan guru atau kyai menyimak sambil
memberikan masukan-masukan hal yang dianggap penting untuk kemudian dicatat
oleh sang santri. 90 Sistem sorongan dalam pengajian ini merupakan bagian yang
paling sulit dari keseluruhan sistem pendidikan pesantren, sebab sistem sorongan
menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi guru pembimbing dan
murid. Kebanyakan murid-murid pengajian di pedesaan gagal dalam pendidikan
dasar ini. Di samping itu, banyak di antara mereka yang tidak menyadari bahwa
mereka seharusnya mematangkan diri pada ingkat sorongan ini sebelum dapat
mengikuti pendidikan selanjutnya di pesantren, sebab pada dasarnya hanya muri-
88 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 41
89 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 54
90 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Dean Pesantren, h. 153
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murid yang telah menguasai sistem sorongan sajalah yang dapat memetik keuntungan
dari sistem bandongan di pesantren.91
Sistem sorongan terbukti sangat efektif  sebagai taraf pertama bagi seorang
murid yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sistem ini memungkinkan seorang
guru mengawasi,menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang
murid dalam menguasai bahasa Arab.
Dalam sistem pengajaran model sorongan maupun wetonan sama-sama
mengabaikan aspek dialogis, karena tidak ada ruang bagi santri untuk
mempertanyakan ganjalan-ganjalan yang dialaminya. Dalam dua model tersebut,
praktis santri menerima apa adanya dari penjelasan kyai. Sementara santri
dikondisikan tidak kritis, dalam dua model ini guru juga tidak bisa menerima umpan
balik dari para santrinya. Sehingga baik guru (kyai) ataupun santri tidak memperoleh
tambahan pengetahuan yang berarti. Kelebihannya, dua model pengajaran ini efektif
dilakukan dalam konteks jumlah materi yang melimpah sementara waktu yang
tersedia terbatas, di samping juga efektif digunakan untuk pelajar pemula yang belum
begitu tertuntut untuk membekali diri secara mandiri.
Selanjutnya adalah sistem pengajaran model hafalan, menghafal menjadi
keharusan bagi santri, terutama menyangkut argumen-argumen naqli dan kaidah-
kadah penting. Memang, dengan menekankan pada hafalan justru tidak mendidik
santri berfikir dinamis. Namun, dengan mendidik santri untuk berfikir dinamis tanpa
ditopang tradisi hafalan yang memadai juga kurang efektif.92
91 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 54
92 HM. Amin Haedari,dkk, Masa Depan Pesantren, h. 154
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Aspek lain yang penting diperankan dalam pengajaran pesantren adalah
diskusi. Dengan diskusi para santri tidak hanya berdiam diri dengan menerima
sejumlah informasi tanpa ada ruang untuk menyoalnya. Malah dengan diskusi para
santri bisa saling menguji pemahaman, atau saling membantu memberikan
pemahaman mengenai kitab kuning yang sedang dan akan dipelajarinya.93
Metode diskusi ini dimaksudkan sebagai penyajian bahan pelajran dengan
cara santri membahasnya secara bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu
topic atau masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning. Dalam hal ini, kyai atau
guru bertindak sebagai “moderator”. Metode ini bertujuan agar santri aktif dalam
belajar. Melalui metode ini, akan tumbuh dan berkembang pemikiran-pemikiran
kritis, analitis dan logis. Sebagaimana yang dikemukakan dalam Ta’lim al-
Muta’allim tentang metode ini: ” Diskusi (munaazhara) lebih efektif dari pada
membaca berulang-ulang. Diskusi satu jam lebih baik dari pada membaca berulang-
ulang selama satu bulan.”94
Selain metode-metode di atas, proses pembelajaran kitab kuningdapat
dilakukan melalui metode penulisan karya ilmiah, sekurang-kurangnya dengan
menulis resume atau ikhtisar atas topic yang ada dalam kitab kuning. Cara ini bisa
dilakukan dengan bahasa kitab (Arab) atau bahasanya sendiri. Metode ini diharapkan
menghasilkan banyak manfaat: pertama, sebagai evaluasi, agar guru dapat
mengetahui sejauh mana santri mampu memahami materi-materi yang disajikan;
kedua, sebagai daya dorong bagi santri untuk membaca dan menelaah kitab yang
diajarkan maupun kitab lain dalam keilmuan yang sejenis. Hal semacam ini di masa
93 HM. Amin Haedari,dkk, Masa Depan Pesantren, h. 154
94 Burhan al-Islam az-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’allim fi Thariq at-Ta’allum (Dar Ihya’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah, t.t.), h. 38 dalam Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 282
58
mendatang bisa melahirkan para “santri penulis”. Selama kurun waktu yang cukup
panjang, tradaisi menulis karya ilmiah sebagaimana yang dilakukan ulama terdahulu
semakin berkurang. Padahal, karya ilmiah dalam bentuk buku maupun makalah akan
memiliki pengaruh yang jauh lebih luas dan abadi. Tidak diragukan lagi, ini adalah
bagian dari bentuk ‘amal jariyah.95
Yang terakhir adalah metode evaluasi. Evaluasi adalah penilaian atas tugas,
kewajiban, dan pekerjaan. Cara ini dilakukan setelah kajian kitab kuning selesai
dibacakan atau disampaikan. Di masa lalu, cara ini disebut imtihaan, yakni suatu
pengujian santri melalui munaqasyah oleh para guru atau kyai di hadapan forum
terbuka. Setelah selesai munaqasyah barulah ditentukan kelulusan . Kepada santri
yang “lulus” dapat diberikan “ijazah lisan” maupun “diploma ‘alimiyyah” atau
sejenisnya. Di beberapa pusat pengajian di Timur Tengan pada masa lalu, metode ini
pernah berjalan dan mentradisi. Dalam kondisi sulit, metode evaluasi atau imtihan
apat ditempuh melalui ujian akhir secara tertulis sebagaimana berlaku dalam dunia
pendidikan modern dewasa ini.96
Beragam metode pengajaran ini akan efektif apabila dipraktikkan secara
integrated denan mengesampingkan sisi-sisi kekurangannya. Artinya, model
sorongan, wetonan, hafalan, dan diskusi hendaknya dipadukan dalam sistem
pengajaran kitab kuning di pesantren. Dikarenakan ada sisi dari kitab kuning yang
perluh dihafal, didiskusikan, dan dibaca bersama-sama sehingga ia benar-benar
dipahami. Hanya dengan memadukan beragam model tersebut, pengajaran kitab
kuning bisa berlangsung efektif.
95 Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 284
96 Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 284
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3. Pengajian Kitab Kuning Sebagai Ciri Khas Pesantren
Sebagai lembaga pendidikan Isslam, pesantren memiliki tradisi keilmuan
sendiri, dengan system pengajaran yang dikenal dngan nama pengajian atau
pengkajian kitab kuning.pnggalian khazanak budaya Islam melalui kitab-kitab
merupakan salah satu unsur yang terpenting dari keberadaan sebuah pesantren dan
yang membedakannya dari lembaga pendidikan yang lainnya. Pesantren sebagia
lembaga pendidikan Islama tradisional tidak dapat diragukan lagi berperan sebagai
pusat transmisi  dan desiminasi ilmu-ilmu keislaman, terutama  yang bersifat kajian-
kajian klasi. Maka pengajaran kitab kuning telah menjadi karakteristik yang
merupakan ciri khas dari proses belajar mengajar di pesantren.
Terdapat dua pandangan mengenai posisi dan signifikansi kitab kuning di
ppesantren. Pertama, dan mungkin yang paling kuat, kebenaran kitab kuning bagi
kalangan pesantren adalah referensi yang kandungannya sudah tidak perluh
dipertanyakan lagi. Kenyataan bahwa kitab kuning yang ditulis sejak lama dan terus
dipakai dari masa ke masa menunjukkan bahwa kitab kuning sudah teruji
kebenarannya dalam sejarah yang panjang. Kitab kuning dipandang sebagai pemasok
teori dan ajaran yang sudah sedemikian rupa dirumuskan oleh ulama-ulama dengan
bersandar pada al-Qurandan Hadis Nabi. Menjadikan kitab kuning sebagai referensi
tidak berarti mengabaikan kedua sumber itu, melainkan justru pada hakikatnya
mengamalkan ajaran keduanya. Kepercayaan bahwa kedua kitab itu merupakan
wahyu Allah menimbulkan kesan bahwa al-Qurandan Hadis Nabi tidak boleh
diperlakukan dan dipahami sembarangan. Cara paling aman untuk memahami kedua
sumber utama itu agar tidak terjerumus dalam kesalahan dan kekeliruan yang
dibuatnya sendiri adalah mempelajari dan mengikuti kitab kuning. Sebab, kandungan
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kitab kuning merupakan penjelasan dan “pengejawantah-an”yang siap pakai (instan)
dan rumusan ketentuan hukum yang bersumber dari al-Quran dan Hadis Nabi yang
dipersiapkan oleh para mujtahid di segala bidang. Kedua, muncul pandangan bahwa
kitab kuning sangatlah penting bagi pesantren untuk menfasilitasi proses pemahaman
keagamaan yang mendalam sehingga mampu merumuskan penjelasan yang segar
tetapi tidak ahistoris mengenai ajaran Islam, al-Quran dan Hadis Nabi. Kita kuning
mencerminkan pemikiran keagamaan yang lahir dan berkembang sepanjang sejarah
peradaban Islam. Untuk menjadikan pesantren tetap sebagai pusat kajian keIslaman,
pemeliharaan dan bahkan pengayaan kitab kuning harus tetap menjadi ciri utamanya.
Termasuk dalam proses pengayaan ini adalah penanganan kitab kuning dalam bidang
dan masa luas, termasuk yang lahir belakangan, yakni al-kutub al-ashriyyah. Hanya
dengan penguasaan kitab kuning seperti inilah kreasi dan dinamika pemikiran Islam
yang serius di Indonesia tidak akan berhenti.97




Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah,
maka dalam menelaah data, menjelaskan dan menyimpulkan objek pembahasan
dalam skripsi ini, maka penulis menempuh metode sebagai berikut:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research)yaitu di pesantren An-Nahdlah Makassar dan menggunakan metode
peneletian kualitatif, yaitu metode penelitian yang data-datanya dinyatakan dalam
bentuk kata-kata atau kalimat. Metode penelitian ini bersifat deskriktif, karena data
yang dianalisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati dan mengkaji
lebih dalam dengan menguraikan secara terperinci dari data di lapangan.
Menguraikan secara terperinci data di lapangan yang penulis maksudkan adalah
menggambarkan dan memaparkan data hasil penelitian, mengenai tradisi pengkajian
kitab kuning pada pesantren An-Nahdlah Makassar, baik yang bersumber dari
wawancara, kuesioner, observasi, maupun dokumentasi. Dari data tersebut kemudian
dideskripsikan berupa kalimat-kalimat atau paragraph-paragraf mengenai pengaruh
tradisi kajian kitab kuning dalam peningkatan pemahaman hukum Islam santri
pesantren An-Nahdlah Makassar, serta langkah-langkah yang ditempuh dalam upaya
peningkatan pemahaman hukum santri melalui pengkajian kitab kuning.
B. Pendekatan penelitian
Berhubung jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan maka teknik
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial/non doktrinal dengan
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menyurvei dan mengkaji fakta-fakta dilapangan serta menelaah pula berbagai
referensi yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sebagai penunjang.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. 1 Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari
buku-buku/referensi utama yang terkait dengan judul penelitian, yakni yang
menyangkut tentang pesantren dan tradisinya. Adapun yang menjadi refereni utama
dalam penelitian ini yaitu buku karangan AkramunNisa, yang berjudul Tradisi Kitab
Kuning: Dalam Upaya Peningkatan Intelektualitas dan Moralitas Santri. Selanjutnya
adalah buku yang berjudul Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An Nahdlah
Makassar karangan Firdaus Muhammad, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup
Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesiakarangan Zamakhsyari.
Dhofier,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren karangan Mastuhu. Selain informasi yang
diperoleh dari buku-buku utama tersebut, juga diperoleh informasi dari responden
melalui wawancara dan kuesioner yang dilakukan kepada beberapa pihak secara
langsung, yaitu kepada pihak-pihak yang terkait dengan pengan proses pengajian
yang berlangsung di pesantren An-Nahdlah, yaitu para pengajar/pembimbing
pengajian kitab kuning, para pengajar di madrasah, guru-guru yang mengajar di
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006) h. 253.
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pesantren An-Nahdlah, pengurus Yayasan An-Nahdlah serta para santri di pesantren
An-Nahdlah Makassar.
Selain memperoleh informasi dari buku, wawancara dan kuesioner, juga
diperoleh informasi dari observasi langsung yang ditemukan peneliti di lapangan,2
yaitu dengan mengamati secara langsung proses pengajian yang berlangsung di
masjid Nurul Ihsan, maupun kajian kitab kuning yang berlangsung di pesantren An-
Nahdlah Makassar.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai
sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah
jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi
atau perusahaan atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksankan
sebelumnya.3 Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau dokumen.4
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data
kualitatif. Data yang akan dikumpulkan nanti bersumber dari data primer yang
didapatkan setelah penelitian serta data sekunder sebagai penunjang dalam hal ini
beberapa sumber referensi (buku-buku dan lain sebagainya yang relevan).
Pengumpulan data berdasarkan data primer dan sekunder yang ada diperoleh
dengan berbagai cara. Data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat
2 Uma Sukarna. Metode Analisis Data (Jakarta: kencana, 2007). hal 25
3 Uma Sukarna. Metode Analisis Data, h.26
4 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h.253
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dipercaya kebenarannya ( reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas serta
dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.5
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik:
a. Library research (studi kepustakaan)
Library research (studi kepustakaan) yakni penelitian ini dengan melakukan
penelitian kepustakaan yaitu menggunakan dan mengutip buku dan pembahasan yang
sesuai dengan penelitian ini, yaitu dengan membaca dan menelaah buku-buku yang
relevan atau sumber lain seperti surat kabar, majalah, jurnal dan bahasa terbitan
lainnya.Dalam melakukan kutipan atau menggunakan metode ini, peneliti
menggunakan dua jenis kutipan yaitu kutipan langsung dan tidak langsung. Kutipan
langsung adalah dengan memindahkan seluruh atau sebagian pembahasan yang sesuai
dengan penelitian tanpa mengubah redaksi kalimat. Sedangkan kutipan tidak
langsung dengan mengunakan redaksi kalimat yang berbeda tetapi memiliki substansi
yang sama.
b. Field research
Field research adalah penelitian lapangan yang bertujuan langsung melakukan
kontak dengan objek penelitian dengan terlibat langsung kelokasi penelitian. Mencari
informasi langsung melalui objek penelitian. Dalam studi lapangan ini peneliti akan
melakukan penelitian di Pesantren An-Nahdlah Makassar. Penelitian didasari untuk
mendapatkan data lapangan dalam hal ini terkait implikasi pengajian kitab kuning
5 J. Suprapto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran ( Jakarta: Lembaga Penerbit FE-
UI, 1998), h.47.
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terhadap pemahaman hukum bagi santri di pesantren tersebut dengan melakukan
wawancara dan pengumpulan data. Beberapa teknik field research antara lain:
1) Observasi
Observasi adalah melakukan pengamataan terhadap objek yang diteliti guna
mendapatkan data yang lebih jelas sambil mengamati dan mencatat secara sistematis
hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian. Observasi
dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan melihat langsung ke lapangan
terhadap objek yang diteliti.6 Dalam pelaksanaan observasi ini penulis menggunakan
alat bantu untuk memperlancar observasi di lapangan yaitu kamera serta buku catatan
sehingga seluruh data-data yang diperoleh di lapangan melalui observasi ini dapat
langsung dicatat.
2) Interview atau wawancara
Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang
bertujuan memperoleh informasi. 7 Yaitu dengan cara berdialog dengan informan-
informan yang dianggap representatis dan berkompeten yang dapat memberikan data
atau informasi sehubungan dengan penelitian yang dilakukan.Wawancara merupakan
salah satu teknik untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini
yang telah dipersiapkan sebelum turun ke lapangan sehingga data yang diperoleh
dapat dipertanggung jawabkan. Adapun yang menjadi narasumber dalam wawancara
pada penelitian ini yaitu, Badruzzaman sebagai Pimpina II sekaligus menjabat
6 M. Ikbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik ( Cet.I; Jakarta:Bumi Aksara, 1999), h.17.
7 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah. (Ed.I Cet.III; Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
h.113.
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Sebagai Kepala Madrasah Aliyah dan juga sebagai pengajar kitab kuning, Akramun
Nisa’ sebagai pengurus Yayasan An-Nahdlah, Firdaus Dahlan dan Bustaman Arsyad
sebagai pembimbing pengajian kitab kuning dan juga pengajar di pesantren An-
Nahdlah, Abdul Majid Abdullah yang juga merupakan pengajar di pesantren An-
Nahdlah, serta beberapa alumni pesantren An-Nahdlah yaitu Rosmawati Kamil dan
Mustakim. Sedangkan kuesioner yang dilakukan adalah ditujukan kepada santri
pesantren An-Nahdlah sebanyak 10 orang.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti rekaman
siaran, kutipan materi dan berbagai bahan repereni lain yang berada dilokasi
penelitian dan dibutuhkan untuk memperoleh data yang valid. Dokumen tertulis
merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting dalam penelitian
kualitatif.8
4) Angket atau Kuesioner
Angket atau keusioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui. Angket/kuesioner merupakan salah satu instrument yang
penulis gunakan untuk mengadakan perkiraan terhadap tingkat pemahaman hukum
santri pesantren An-Nahdlah Makassar dengan cara membagikan angket kepada
santri sebanyak 10 orang.




Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu bagi
peneliti dalam mengumpulkan data.9 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan
suatu aktifitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian
penelitian yang sebenarnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah
menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya.
Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di
gunakan. Oleh karena itu untuk penelitian lapangann atau field research yang
meliputi observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perekam, dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan
pulpen.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.10 Tujuan analisis data adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan
adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data yang
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik ( Edisi revisi VI; Jakarta:
Rineka cipta,2006) h. 68.
10 Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.I; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011) h.103
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apaadanya sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun
dokumentasi.11
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan)
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.12
Untuk menganalisis data yang terkumpul nanti agar memperoleh kesimpulan
yang valid maka, digunakan teknik pengolahan dan analisis data dengan metode
kualitatif. Adapun teknis dan interpretasi data yang akan digunakan yaitu:
a. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengola data
dengan bertolah dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan,
dipilih secara selektif dan disesuaikan dangan permasalahan yang dirumuskan dalam
penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang data yang didapat.
b. Display data ( Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahn dalam permasalahan
11 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, ( Jakarta: UI Press, 1992) h.15
12 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), Cet. Pertama, h. 107.
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penelitian dengan memaparkannya secara umum kemudian menjelaskannya secara
spesifik.
c. Analisis perbandingan ( Comparatif)
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama
lain.
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih merupakan kesimpulan
sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data
berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverikasi
selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang




A. Sejarah Pesantren An-Nahdlah Makassar
Pondok pesantren An-Nahdlah merupakan salah satu pesantren di Sulawesi
Selatan yang eksis mempertahankan sekaligus mengembangkan tradisi pesantren.
Meskipun belum sejajar dengan Pondok Pesantren As’adiyah dan pondok pesantren
DDI (Darud Da’wah wal Irsyad), tetapi kini kehadirannya di kota Makassar
menjadikan pesantren An-Nahdlah memliki nilai strategis tersendiri. Pesantren An-
Nahdlah sepertihalnya pesantren-pesantren pada umumnya, juga
mengembangkanmisi  mempertahankan sekaligus melestraikan nilai-nilai keilmuan
bidang keagamaan melalui tradisi pengajian dan pengkajian kitab kuning.
Tradisi intelektualisme pesantren melalui pengkajian kitab kuning menjadi
ciri khas pesantren An-Nahdlah yang memadukan spiritualitas dan
intelektualitas.Tradisi pengajian kitab kuning ini menjadi nilai utama untuk
membentuk prilaku atau akhlak santri-santriwati yang menjadi dimensi
spiritualitasnya.Selain itu, pengajian kitab kuning juga menjadi medium membangun
etos intelektualitas santri sehingga mereka memiliki dasar-dasar dan wawasan
pengetahuan keagamaan. Melalui pengkajian dan pembelajaran secara formal juga
menjadi wadah yang membentuk akhlak santri sehingga menyatu antara pemahaman
dan pengamalan keagamaan.
Misi ini menjadi bagian dari kehadiran pesantren An-Nahdlah Makassar sejak
lahirnya 20 Juni 1986, pesantren An-Nahdlah telah melahirkan kurang lebih 1000-an
alumni dan ratusan santri yang aktif mengikuti pengajian dan pembelajaran di
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madrasah, baik tingkatan Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah Aliyah. Dalam
hal ini pesantren An-Nahdlah menunjukkan komitmennya dalam mempertahankan
tradisi pesantren, khususnya pengajian kitab kuning.
Cikal bakal berdirinya pesantren An-Nahdlah berawal dari upaya Gurutta Drs.
KH.Muhammad Harisah AS yang mengumpulkan anak-anak usia sekolah berjumlah
7 orang bertempat di kediamannya, pada tanggal 20 September 1982, masing-masing:
Afifuddin Harisah, Usman Abdullah, Abdurrahman Roa, abd. Rahman Bantam,
Muh. Ridwan Oyo, Sahabuddin dan Zainal Abidin, rata-rata mereka adalah murid
sekolah dasar. Tujuh orang tersebut dibina oleh GuruttaKH. Muhammad Harisah AS
dengan memberikan pengajian dengan menggunakan kitab kuning standardengan
cara duduk bersila melingkar mengelilingi Gurutta, bertempat di kediaman Gurutta
Drs. KH. Muhammad Harisah AS atas inisiatif beliau sendiri pada tanggal 20
September 1982, diikuti oleh 7 orang santri tersebut. Disebabkan karena hanya
berjumlah 7 orang maka pengajian ini dinamai “Ashabul Kahfi”, yang oleh
pendirinya dinisbahkan kepada 7 orang pemuda yang diceritakan dalam surah al-
kahfi.1
Kegiatan tersebut menjadi sejarah awal berdirinya pesantren An-Nahdlah,
yakni dimulai dalam bentuk pengajian duduk bersilasejumlah tujuh orang santri.Dari
jumlah santri tujuh orang tersebut, Gurutta Drs. KH. Muhammad Harisah AS
menamai pengajian tersebut dengan nama Majlis Ta’lim Ashabul Kahfi. Salah
seorang dari tujuh orang santri tersebut adalah putra Gurutta sendiri yang bernama
1 Firdaus,Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar (Makassar:
Pustaka An-Nahdlah, 2009), h. 3
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Afifuddin Harisah.Aktifitas pengajian di kediaman Gurutta tersebutmendapat
perhatian masyarakat setempat.2
Umar Usman, sebagaimana yang dikutip oleh Dr. Firdaus dalam Sejarah
Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, yang merupakan salah
seorang pengurus pesantren An-Nahdlah, menuliskan
“…Di keheningan sepinya malam nan bertabur bintang ,yang penuh berkah,
saat penanggalan hijriyah 1402 H, yang bertepatan tanggal 20 September
1982 M, dengan segala kerelaan dan keikhlasan dari hati yang suci dan penuh
brkah rahmat dari Allah SWT terhadap diri seorang hamba yang bernama Drs.
KH. Muhammad Harisah AS dengan ucapan bismillahirrahmanirrahim,
dimulailah suatu sistem pengajian dasar ilmu agama dalam keadaan duduk
bersilah dengan pegangan kitab kuning dari tujuh orang santri yang masih
berada pada usia belia, sehingga pengajian tersebut dinamai majlis ta’lim
Ashabul Kahfi.Pengajian tersebut dilaksanakan di kediaman Gurutta Drs
KH.Muhammad Harisah AS, beralamat di Jalan Tinumbu Lr. 149 No. 6 A”.3
Pengajian Majlis Ta’lim Ashabul Kahfi-pun semakin berkembang dan jumlah
santrinya semakin bertambah sehingga kediaman Gurutta tidak menampung jumlah
santri yang mengikuti pengajian tersebut.Gurutta Drs. KH.Muhammad Harisah AS
memindahkan aktivitas pengajian ke Masjid Quba Layang.
Berputarnya siang dan malam yang silih berganti dengan merangkak bagaikan
penyuh dari detik ke menit dengan tiada terasa dalam perjalanannya.Tepatnya, 10
Zulkaidah 1403 H seiring tanggal 20 Agustus 1983 M, kembali Gurutta Drs. KH.
Muhammad Harisah AS dengan segala kerendahannya yang mengayungkan langkah
maju dengan rasa optimis, pengajian yang sama terwujud pula di dalam ruangan
Masjid Quba Layang  dengan sistem yang sama dengan beberapa anak usia remaja
2 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, h. 3
3 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, h. 3
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bersama para jama’ah masjid.4Pengajian ini kian hari bertambah santrinya hingga
mencapai ratusan, bukan hanya pelajar SD, SMP, SMA, bahkan juga berasal dari
mahasiswa, sarjana, dan masyarakat di sekitar masjid Quba Layang.
Nama Ashabul Kahfi-pun dianggap tidak relevan lagi, ditandai semakin
bertambahnya jumlah santri pengajian yang dibina oleh Gurutta atas dasar keikhlasan
dan semangat mengembangkan keilmuan melalui kajian kitab kuning secara
berkesinambungan.Dalam pengembangan pengajian ini, Gurutta Drs.
KH.Muhammad Harisah AS senantiasa terbuka dan berdialog dengan para pengurus
Masjid Quba Layang untuk dapat meningkatkan dan mengkordinir pengajian
tersebut. Dalam beberapa kali konsultasi, akhirnya disepakati bersama untuk
membentuk Majlis Ta’lim dengan nama Majlis Ta’lim As-Syafi’iyah Layang,
menggantikan nama Majlis Ta’lim Ashabul Kahfi.
Majlis ta’lim As-Syafi’iyahKemudian berganti nama lagi menjadi Majlis
Ta’lim An-Nahdlahatas restu dari Guruttaal-Allamah Nasirus Sunnah KH.
Muhammad Nur,5 pada tanggal 4 Januari 1985 M bertepatan  11 Rabiul Awal 1405 H
berdasarkan ilham yang diperoleh Gurutta Drs. KH. Muhammad Harisah AS pada
saat menghadiri mukhtamar NU ke 27 tahun 1984 di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Asem Bagus Situbondo Jawa Timur, tepatnya  terilhami dari QS Al-
Muddatstsir/74: 1-26:
 ُﺮﱢﺛ ﱠﺪُﻤْﻟاَﺎﮭﱡَﯾَﺎﯾ ُْﻢﻗ  (  )(  ) ْرِﺬَْﻧَﺎﻓ
Terjemahnya:
4 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, h. 4
5 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, h. 4
6 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, h. 7
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“Wahai orang yang berkemul (berselimut)! Bangunlah, lalu berilah
peringatan”7
Setahun kemudian, maka dengan izin Allah pada tanggal 20 Juni 1986 Majlis
Ta’lim An-Nahdlah secara resmi ditingkatkan menjadi lembaga pendidikan menjadi
Pesantren An-Nahdlah dengan membuka lembaga pendidikan formal yakni jenjang
pendidikan tingkat Tsanawiyah sederajat dengan Sekolah Menengah Pertama (SLTP),
kemudian tahun berikutnya dibuka lagi tingkat Aliyah sederajat Sekolah Menengah
Atas (SLTA).
Berkat hidayat dan keikhlasan pembina An-Nahdlah dan kerjasama antara
pengurus dan masyarakat setempat sehingga jumlah santri sekian tahun selalu
bertambah sejak dibuka sampai saat ini mengalami perkembangan yang cukup baik
dan mulai dikenal masyarakat di luar kota Makassar bahkan Sulawesi Selatan. Hal ini
tampak pada santri yang belajar di pondok pesantren ini, ada yang berasal dari
Kalimantan, Sumatra, Irian, Ambon, Sulawesi Utara dan berbagai daerah lainnya.8
Pondok pesantren An-Nahdlah terletak di Kelurahan Layang Kecamatan
Bontoala Kotamadya Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, didirikan lembaga
pendidikan formal sejak 20 Juni 1986 oleh Drs. KH. Muhammad Harisah AS dan
mendapat restu dari Guruttaal-Allamah Nasirus Sunnah KH. Muhammad Nur.
Nama An-Nahdlah berarti kebangkitan. Nama tersebut memiliki semangat ke-
NU-an, dan pada saat bersamaan Gurutta Drs. KH. Muhammad Harisah AS adalah
pengurus Nahdlatul Ulama (NU) yang merupakan organisasi para ulama. Bahkan
lambang An-Nahdlaha juga menggambarkan simbol bola dunia menyerupai simbol
lambang NU, termasuk semangatnya juga sama.
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 849
8 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, h. 4.
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Terkait dengan hal ini, Gurutta Dr. KH. Sanusi Baco, Lc, ketua Syuriah NU
Wilayah Sulawesi Selatan, di sela-sela pertemuan dengan pengurus pusat Perguruan
Ma’arif NU di Makassar 3 Januari 2009 di Wisma Kalla, sebagaiman yang dikutip
oleh Firdaus, menyebutkan pesantren An-Nahdlah adalah pesantrennya orang NU
yang tidak diragukan, bahkan menyebutkan bahwa kadar ke-NU-annya 24 karat.9
Ketika pesantren An-Nahdlah baru berdiri, Gurutta KH. Muhammad Harisah
AS mendapat mandat dari Ketua Umum PBNU KH. Abdurrahman Wahid untuk
melakukan silaturahim sekaligus studi banding ke beberapa pesantren tersohor di
Jakarta, diantaranya pesantren As-Syafi’iyah dan pesantren At-Thahiriyah. Pada saat
kunjungan di beberapa pesantren di Jakarta, Gurutta Drs KH. Muhammad Harisah
AS juga menerima ijazah dari ulama besar untuk mengajarkan kitab tertentu.Tujuan
utama dari kunjungan tersebut adalah untuk melihat tipologi pesantren yang cocok
dikembangkan di perkotaan.Hal ini dikemukakan Gurutta Drs KH. Muhammad
Harisah AS pada pengajian subuh di masjid Nurul Ihsan Layang pada hari senin 15
Juni 2009.10
Adapun beberapa nama kitab yang dipelajari para santri di awal berdirinya
pesantren diantaranya: Kitab Tafsir Jalalain, Kitab Riyadhus Shalihin, Bulughul
Maram, Mukhtarul Hadis, Ta’lim Muta’allim, At-Tibyan, Irsyadul Ibad dan
Musthalat Hadis.
9 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar, h. 5
10Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Psantren An-Nahdlah Makassar, h. 6.
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B. Gambaran Umum Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning di Pesantren An-
Nahdlah Makassar
1. Potret Dinamika Santri Pesantren An-Nahdlah
Aktifitas pokok santri sebagai jati diri anak santri adalah aktifitasnya
mengikuti pengajian pesantren yang dibimbing langsung oleh Gurutta Drs.
KH.Muhammad Harisah AS meliputi pengajian magrib dan shubuh.Melalui
pengajian tersebut, sejumlah kitab kuning dikaji meliputi persoalan fikih, tasawuf,
tauhid-kalam dan etika atau akhlak.11
Kegiatan pengajian antara magrib dan isya dipadati para santri yang
jumlahnya mencapai ratusan santri, tetapi pada pengajian shubuh jumlah santrinya
tidak seramai waktu waktu magrib.Pengajian shubuh dilaksanakan sehabis shalat
subuh selama kurang lebih satu jam. Para santri sangat antusias mengikuti pengajian
shubuh, walaupun sebagian dari mereka ada yang terlambat mengikuti shalat shubuh
secara berjama’ah, tetapi mereka tetap menghadiri pengajian, selain dengan alasan
mendapatkan ilmu agama secara mendalam, juga untuk mendapatkan berkah atau
lebih dikenal ”barakka’na Gurutta”.
Salah satu tradisi sehabis mengikuti pengajian shubuh adalah mencium
langsung tangan Gurutta sehingga secara emosional terjalin hubungan antar guru dan
murid yang cukup membekas bagi para santri.Seluruh rangkaian pengajian dibimbing
langsung oleh Gurutta Drs. KH.Muhammad Harisah AS semasa hidupnya, baik
pengajian magrib, shubuh, maupun pengajian takhasus di kampus III uang beralamat
di Jalan Tinumbu No. 272 Makassar.
11 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Psantren An-Nahdlah Makassar, h. 51.
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2. Sistem Pendidikan
Sistem pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren An-Nahdlah
Makassar, secara garis besarnya dapat dibagi dua, yakni; sistem pengajaran Madrasah
(sistem pengajaran modern) dan sistem Kepesantrenan (pengajian kitab kuning/sistem
klasik-tradisional). 12 Hal ini dilakukan pada satu sisi sebagai usaha untuk
mempertahankan sistem kepesantrenan yang selama ini dikenal sebagai lembaga
pendidikan Tafaqquh fi al-Din, sedangkan pada sisi yang lain ingin menyesuaikan
diri dengan perkembangan modern dan tuntutan masyarakat yang semakin berubah.
Jadi tampak sekali lembaga pendidikan ini tetap memelihara tradisi dan
metode atau cara yang lama dan selalu membuka diri menerima metode/cara yang
baik sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip dasar yang diperpegangi dan
dipandang baik dalam rangka peningkatan mutu pendidikannya. Sebagaimana motto
yang menjadi acuan dasar adalah qaidah ushul yang berbunyi:
 ُﺔََﻈﻓﺎَﺤُﻤَْﻟا َﻠَﻋ َْﻷاَو ِِﺢﻟﺎ ﱠﺼﻟا ِﻢْﯾَِﺪﻘْﻟا ﻲ َِﺢﻠْﺻ ِْﻷا ِﺪْﯾِﺪَﺠْﻟِﺎﺑ ُﺬْﺧ
Terjemahan:
“Memelihara yang lama yang baik dan mengambil/menerima yang baru yang
lebih baik”.13
Pesantren An-Nahdlah sama halnya dengan pesantren tradisional lainnya,
yakni di dalam menyelenggarakan pendidikannya menggunakan pendidikan holistik,
artinya para pengasuh pesantren memandang bahwa kegiatan belajar mengajar
12 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Psantren An-Nahdlah Makassar, h. 66.
13 Departemen Agama, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Depag RI, 2005), h.
20 dalam Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning: Dalam Upaya Peningkatan Intlektualitas dan
Moralitas Santri: Kajian Pesantren An—Nahdlah Makassar (Makassar: Pustaka An-Nahdlah,2011), h.
94.
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merupakan kesatupaduan atau dengan kata lain lebur dalam totalitas kegiatan hidup
sehari-hari, baik itu di sekolah maupun di luar sekolah.Demikian pula jadwal kegiatan
pokok di pesantren yakni pengajian kitab kuning dan aktifitas lainnya, tidak
didasarkan atas satuan jam, melainkan berdasarkan waktu salat rawatib (Dzuhur,
Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh), sedangkan kegiatan-kegiatan lainnya harus
disesuaikan dan tunduk pada penjadwalan tersebut.Oleh karenanya, pendidikan yang
ada dalam lingkungan pesantren bukan hanya pendidikan formal, tetapi dipadati
dengan pendidikan agama pada waktu siang maupun malam hari terutama sesudah
salat magrib dan sesudah salat subuh.14
3. Sistem Pengajian Kitab Kuning
Pesantren An-Nahdlah Makassar menerapkan sistem pembelajaran kitab
kuning sebagai ciri khas pokok sebuah institusi Islam bernama pesantren. Tanpa
pengajaran kitab kuning, sebuah lembaga pendidikan Islam, justru  lebih tepat
digolongkan madrasah (sekolah). Pesantren An-Nahdlah Makassar UP Makassar,
justru lahir dari rahim kitab kuning.Berawal dari majelis ta’lim yang mengkaji kitab
kuning standar.
Kemudian dikembangkan dengan sistem modern berupa madrasah, namun
kekhasan pengajian kitab kuning justru menjadi “kekuatan dan khas” pesantren An-
Nahdlah Makassar.Pengajian kitab kuning pada sejumlah pesantren yang ada di kota
Makassar, dapat dipastikan bahwa An-Nahdlah merupakan pesantren yang eksis
14 Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning: Dalam Upaya Peningkatan Intlektualitas dan
Moralitas Santri: Kajian Pesantren An—Nahdlah Makassar (Makassar: Pustaka An-Nahdlah,2011), h.
98.
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mempertahankan sistem tersebut dengan antusiasme santri, terutama pengajian antara
magrib dan isya’ dan ba’da shubuh.15
Salah satu karakteristik Pesantren An-Nahdlah adalah terpeliharanya tradisi
pengajian kitab kuning.Bahkan cikal bakal berdirinya pesantren An-Nahdlah berawal
dari tradisi pengajian kitab kuning.Terpeliharanya tradisi pesantren melalui pengajian
kitab kuning di pesantren An-Nahdlah menjadi ciri khas pesantren yang memadukan
sistem pengajarn klasik dan sistem madrasah. Sejumlah pesantren modern yang
berkembang di kota Makassar, sangat sedikit yang mempertahankan tradisi
tersebut.Meskipun pesantren An-Nahdlah tidak menerapkan sistem asrama atau
pemondokan para santrinya dikarenakan terbatasnya fasilitas yang dimiliki, tetapi
sistem pengajian kitab kuning yang berlangsung antara Maghrib-Isya’ dan ba’da
Shubuh di Masjid Nurul Ihsan tetap berlangsung secara berkesinambungan.
Pesantren An-Nahdlah merupakan salah satu pesantren yang masih
memegang kuat tradisi kitab kuning seperti halnya pesantren yang bercorak
tradisional lainnya.Keinginan untuk melestarikan kajian kitab kuning menjadi salah
satu alasan lahirnya pesantren An-Nahdlah.Tujuan menggemblengan santri dengan
kitab kuning tersebut, selain sebagai benteng pertahanan moral bagi santri, jua
disebabkan karena kekhawatiran KH. Muhammad Harisah AS yang melihat prospek
di masa yang akan datang tidak banyak lagi orang yang dapat membaca kitab kuning.
Padahal di dalam kitab kuningtelah lengkap khazanah-khazanah kajian tentang
pemikiran keIslaman.Maka dari itu, santri pesantren An-Nahdlah diharapkan mampu
membaca kitab kuning sebagai generasi penerus yang dapat mempertahankan kajian-
15 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Psantren An-Nahdlah Makassar, h. 66.
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kajian tradisi keIslaman yang terdapat dalam kitab kuning. 16 Tradisi kajian kitab
kuning telah menjadi salah satu ciri khas utama dalam sistem pendidikan yang
diterapkan di Pesantren An-Nahdlah Makassar.
Tradisi kitab kuning di pesantren An-Nahdlah juga merupakan kegiatan yang
mengawali berdirinya pesantren ini melalui majelis ta’lim.Sejak berdirinya, pesantren
An-Nahdlah diisi langsung oleh GuruttaDrs.KH.Muhammad Harisah AS sejak
berdirinya hingga beliau menutup usianya.Sebelumnya pernah diisi juga oleh Gurutta
KH.Said Musamma dan Drs KH. Mujahid Patunrengi, kini keduanya telah meninggal
dunia.17
Bahkan melalui pengajian kitab kuning tersebut menjadi salah satu nilai
keunggulan pesantren An-Nahdlah.Tidak sedikit orang tua santri yang
menyekolahkan anaknya dikarenakan ketertarikannya pada pengajian kitab kuning
tersesbut.Sebagian orang tua tersebut, tertarik dengan melihat aktifitas santri dan
santriwati menuju masjid Nurul Ihsan setiap menjelang magrib dan menjelang shalat
shubuh. Mereka seakan menjadi “lautan jilbab” di tengah keramaian kota.18
Aktifitas ratusan santri dan santriwati yang aktif mengikuti pengajian kitab
kuning menjadi daya tarik masyarakat, bukan hanya di kelurahan layang, tetapi juga
dari kelurahan lainnya. Bahkan sebagain santri-santriwati berasal dari luar kota
Makassar.
16 Emil Salmi, “Pesantren An-Nahdlah Bentengi Santri dengan Kitab Kuning”, Peduli, Ed.
III, 11 Mei 2006, h. 12-13 dalam Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning, h. 102.
17 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Psantren An-Nahdlah Makassar, h. 69.
18 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Psantren An-Nahdlah Makassar, h. 70.
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Pengajian kitab kuning menjadi aktifitas utama di pesantren An-Nahdlah,
selain mengikuti pelajaran secara formal di kelas.Sistem pengajian dan pengajaran di
kelas memiliki ketertarikan, misalnya, keaktifan seorang santri mengikuti pengajian
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.Sebaliknya santri-santriwati yang
kurang kehadirannya dalam mengikuti pengajian di pesantren justru seringkali
mendapatkan hukuman atau sanksi.
Tradisi pengajian kitab kuning sebagai pilar utama tegaknya tradisi pesantren,
sejak berdirinya, memiliki nilai dakwah atau syiar Islam yang senantiasa
dikembangkan di pesantren An-Nahdlah.Bahkan daerah sekitar masjid Nurul Ihsan
setiap menjelang magrib dan ba’da isya’ mencerminkan tipologi “kota santri”,
dimana para santri dan santriwati secara beriringan mengikuti pengajian secara rutin.
Adapun nama-nama kitab yang dipelajari melalui pengajian kitab kuning di
pesantren An-Nahdlah yaitu:
1) Kitab Tafsir Jalalain ( ﻢْﯿِﻈَﻌْﻟا ِناُْﺮﻘْﻟا ُﺮْﯿِﺴَْﻔﺗ )
2) Kitab Mukhtarul Hadis (  َﺘْﺨُﻣﺎاُرﺔﱠﯾَِﻮﺒﱠﻨﻟُﺎﺜْﯾِدﺎََﺣﻷ )
3) Kitab Tanwirul Qulub (  ُﺮْﯾِﻮَْﻨﺗ ُبُْﻮُﻠﻘْﻟا )
4) Kitab Ta’lim Muta’alim (  ِﻠَْﻌﺗ ْﯿ ُﻢﱢﻠََﻌﺘُﻤْﻟا ُﻢ )
5) Kitab Syarhul Hikam ( ا ُحْﺮَﺷﻢَﻜِﺤْﻟ )
6) Kitab Riyadus Shalihin (  َﯾِرﺎ ﱠﺼﻟا ُضﺎﻦْﯿِِﺤﻟ )
7) Kitab Bulughul Maram ( ماَﺮَﻤْﻟﺎُﻏْوُﻮُﻠﺑ )
8) Kitab Irsyadul Ibad ( دَﺎﺒِﻌْﻟاُدﺎَﺷِْرا )
9) Kitab Maraqil Ubudiyah ( ِﻲﻗاَﺮَﻣﺔﱠﯾِدُْﻮﺒُﻌْﻟا )
10) Kitab Kasifatus Saja (  َﻛﺎ َﻔِﺷﺎَﺠﱠﺴﻟا ُﺔ )
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11) Kitab Matan Jurumiyah (  َﻷُﺎَﻨﺘَﻣ ُﺮ ﱡﺟو ُﺔﱠﯿِﻣ )
12) Kitab Qurratul Uyun ( نُْﻮﯿُﻌْﻟُاة ﱠُﺮﻗ )
13) Kitab Kabair (  ُﺮِﺋَﺎﺒَﻜْﻟُﺎﺑَﺎﺘِﻛ )
14) Kitab Tambihul Qafilin (Takhassus) (  ِﺒَْﻨﺗ ْﯿﻦِْﯿِﻠﻓﺎَﻐْﻟا ُﮫ )19
Tradisi kitab kuning telah melahirkan suatu sistem transmisi dan geneologi
keilmuan yang khas dalam komunitas pesantren.Karenanya, pesantren menjadi
identik dengan sebuah tradisi keilmuan dalam sejarah pemikiran Islam. Sistem
transmisi ilmu itu pula yang kemudian menjadi elemen penting dalam menyambung
akar sejarah pesantren, sehingga ia mampu menjaga dan memelihara keutuhan tradisi-
tradisinya. Maka dalam konteks ini, pesantren tidak hanya berada pada posisi sebuah
lembaga pendidikan dan lembaga ilmu, tetapi pesantren juga bertindak sebagai
pemelihara dan pencipta tradisi dimana sebuah kehiduan tersusun, berkembang serta
mempertahankan diri dari berbagai benturan budaya dalam dinamika sejarah.20
Di atas semua itu, tradisi keilmuan yang tidak sebatas sosialisasi ilmu tapi
juga menerjemahkan ke dalam bahasa perilaku, merupakan puncak nilai tertinggi
yang dianut masyarakat pesantren. Pada titik inilah, kitab kuning yang menjadi
referensi utama banyak mempengaruhi pandangan hidup santri ketika ia terjun
kemasyarakat.
Untuk melihat gambaran tentang penggunaan kitab Turas (lebih dikenal
dengan istilah kitab kuning) sebagai media pengajaran dan pengkajian ilmu-ilmu
agama di Pesantren An-Nahdlah, kita perluh kembali pada sejarah perintisan lembaga
19 Firdaus, Sejarah Perkembangan Pondok Psantren An-Nahdlah Makassar, h. 71.
20 Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning, h. 100.
83
pendidikan Islam tersebut.Yang mana cikal bakal dari sejarah Pesantren An-Nahdlah
Makassar berawal dari tradisi kitab kuning tersebut.
Pada generasi pertama yang merupakan cikal bakal dari pesantren An-
Nahdlah, para santri diajarkan ilmu dasar-dasar keIslamandan bahasa Arab.Kitab-
kitab yang digunakan disesuaikan dengan tingkatan atau marhalah setiap
santri.Seperti yang dikemukakan sebelumnya, bahwa sebelum terbentuknya lembaga
pesantren yang bertipe madrasah formal, KH.Muhammad Harisah AS membina
lembaga non formal yaitu majelis ta’lim.Pada majelis ta’lim ini para santri dibagi
menjadi tiga marhalah (tingkatan), yaitu; marhalah awwaliyyahh (pemula), marhalah
mutawassitah (menengah) dan mutaqaddimah (lanjutan). Sekilas tampak kategorisasi
marhalah tersebut menurut pada tingkatan usia santri, karena marhalah awwaliyyah
dan marhalah mutawassitah kebanyakan santri-santrinya adalah usia sekolah dasar
dan menengah, sedangkan pada tingkatan mutaqaddimah didominasi oleh mahasiswa.
Pada tingkat awwaliyyahh diberikan materi pokok dan sangat mendasar,
seperti akidah, fiqh dasar dan sedikit tentang sirah (sejarah hidup Nabi Muhammad
saw.) yang telah terhimpun dalam satu kitab yang sangat tipis dan ringkas, misalnya
kitab as-Sullam al-Diyaanah. Pada tingkat mutawassitah, kajian kitab kuning lebih
rumit dengan materi yang lebih mendalam dan tema yang lebih luas.Untuk fiqh, santri
mutawassitah membaca kitab Safinat al-Naja’ dan Fath al-Qarib.Sedang untuk
materi akidah, diajarkan kitab al-Jawaahir al-Kalamiyyah yang merupakan kitab
yang mengkaji dasar-dasar ilmu kalam dalam bentuk dialogis.21
21 Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning, h. 103
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Sedangkan pada tingkat mutaqaddimah, materi lebih dikembangkan pada
pengkajian kitab-kitab maraji’ (referensi) yang lebih mendalam dan beberapa
diantaranya merupakan kitab-kitab syarh (penjelas) dari kitab matn yang dipelajari
pada tingkat mutawassitah, seperti kitab Tanwir al-Qulub, Kasyifat al- Saja’ (syarh
dari Safinat al-Naja’), Bulug al-Maram, al-Dahlan (syarh dari kitab Matn al-
Jurumiyyah) Syarh al-Hikam oleh Ibnu ‘Ataillah dan lain-lain.Dalam hal ini, KH.
Muhammad Harisah sengaja menggunakan kitab-kitab besar pada tingkat
mutaqaddimah dengan asumsi bahwa para santri pada level ini sudah mampu
menganalisa materi dan tema-tema yang terkandung dalam kitab-kitab besar. Meski
demikian, dalam pengajarannya pengkajian kitab-kitab referensi tidak dibatasi untuk
kalangan mutaqaddimah saja, namun boleh (bahkan harus) diikuti oleh seluruh santri,
baik awwaliyyahhataupun mutawassitah. Dengan kata lain, ada halaqah umum yang
diikuti oleh seluruh santri tanpa kecuali, ada halaqahkhusus yang biasanya diikuti
oleh tingkat awwaliyah dan mutawassitah, atau pada pengkajian kitab-kitab khusus
yang diprioritaskan oleh kyai. Kelas khusus (pengajian takhassus) ini umumnya
dilaksanakan di rumah KH.Muhammad Harisah sendiri.22
Pada perkembangan selanjutnya, setelah terbentuknya lembaga pesantren
yang bertipe madrasah formal. Pada sistem halaqah yang berlangsung, para santri
tidak lagi dibagi dalam tiga marhalah, namun pelaksanaan pengajaran dan pengkajian
kitab kuning di pesantren An-Nahdlah yang dilaksanakan di masjid secara umum,
artinya dihadiri oleh seluruh santri tanpa membedakan tingkatan kelas dan umur,
bahkan mempersilahkan peserta luar - yang tidak terdaftar sebagai santri di pesantren
An-Nahdlah – untuk mengikuti pengajian kitab kuning secara gratis. Pengkajian kitab
22 Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning, h. 104
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kuning ini dilakukan dengan metode bandongan, yaitu para santri duduk bersila
mengelilingi kyai yang duduk di tengan halaqah, kyai membacakan materi dalam
kitab kuning atau mengejakan dengan penerjemahan secara harfiah, berikut
penjelasan (syarh-nya), sementara para santri menyimak uraian kyai, dan menulis
terjemahan kitab dengan sesekali memberikan keterangan dari kyai pada kitabnya.
Pengkajian ini dilakukan setiap hari dan lazimnya dibatasi waktunya, yakni antara
Magrib-Isya’ dan setelah salat Shubuh, hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
waktu pagi-siang digunakan untuk proses belajar mengajar.
Selain itu, ada pula halaqah sesudah salat Isya’, yang dibawakan oleh ustadz
tertentu atau santri senior untuk mengembangkan dasar-dasar keilmuan Islam santri-
santri yunior, seperti bimbingan Tajwid dan bimbingan Nahwu Sharaf.Demikian pula
untuk pengajian takhassus yang dilaksanakan tiap malam JUm’at dan malam
Minggu, setelah salat Isya di rumah kediaman KH.Muhammad Harisah
sendiri.Adapun kitab yang dipelajari adalah kitab Tanbihu Gafilin.Peserta pengajian
takhassus ini pada umumnya adala santri yang mengontrak di rumah-rumah
penduduk setempat baik tingkat Aliyah maupun tingkat Tsanawiyah.
Dengan demikian, di pesantren An-Nahdlah, kitab kuning ini dapat dikatakan
sebagai kurikulum independen pesantren dari dunia pendidikan luar dengan
menerapkan metodologi pengkajian yang sarat dengan metode gramatikal
(penerjemahan harfiah).Pesantren An-Nahdlah tampaknya tidak mendesain suatu
bentuk kurikulum yang terinci, tetapi bersifat umum sebagaimana yang terdapat pada
pesantren-pesantren tradisional sebelumnya. Cakupan materi-materi pelajaran
berkisar pada ilmu-ilmu agama, seperti: Tauhid, fiqh, hadis, tafsir, tasawuf akhlak
dan bahasa Arab.Kitab-kitab ini menjadi kajian yang dominan di pesantren An-
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Nahdlah sebagai khazanah Islam yang harus dipertahankan.Hal ini tampak pada
kitab-kitab yang dijadikan sebagai rujukan dan yang diajarkan kepada santri-
santrinya.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jadwal pengajian halaqah tahun
pelajaran 2013-2014.
TABEL I
JADWAL PENGAJIAN KITAB KUNING TAHUN PELAJARAN
2013-2014






















































Sumber Data: Kantor Pesantren An-Nahdlah Makassar
Berdasarkan jadwal di atas, nampak bahwa ada beberapa kitab pada generasi
awal yang tidak lagi dipelajari pada tahun ajaran  2013-2014, misalnya kitab as-
Sullam al-Diyaanah, Safinat al-Naja’, Fath al-Qarib dan al-Jawaahir al-Kalamiyyah.
Semua kitab diatas diajarkan langsung oleh KH. Muhammad Harisah dan
berlangsung secara umum dengan metode bandongan, hingga sepeninggal beliaupun,
bulan-buluan terakhir berpulangnya beliau ke rahmatullah, beliau masih
menyempatkan diri untuk tetap mengajar pengajian kitab kuning langsung kepada
santri-santrinya. Hingga sepeninggal beliau lah baru pengajian kitab kuning dibagi
kepada beberapa pembimbing untuk meneruskan proses pengajian di pesantren An-
Nahdlah, yang mana satu pembimbing memegang satu kitab atau lebih yang
disesuaikan dengan kecakapan ilmu yang dimilikinya. Terhusus pada malam Ahad,
untuk bimbingan bahasa Arab para santri dibagi pada tiga marhalah, yaitu: marhalah
awwaliyah untk santri kelas I dan II Tsanawiyah dengan materi kitan al-Jurumiyah
dan mufradat; marhalah mutawassitah untuk santri kelas III Tsanawiyah dan kelas I
Aliyah dengan materi kitab al-Jurumiyah dan kitab Amtsilat al-I’rab; marhalah
mutaqaddimah untuk santri kelas II dan III Aliyah dengan materi kitab ad-
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Dahlan.Kitab-kitab tersebut diajarkan oleh para alumni dan santri senior yang
dianggap memiliki kecakapan dalam mengajarkan kitab tersebut.23
Bagi pesantren An-Nahdlah, pengkajian kitab kuning merupakan kegiatan
pengajaran yang sangat diprioritaskan.Hal ini berangkat dari misi yang diemban oleh
pesantren, yaitu membentuk generasi muda yang beriman, berilmu dan ber-akhlal al-
karimah serta memlihara tradisi keilmuan yang berbasis pada al-Quran, Sunnah dan
pemikiran para ulama.Ketiga sumber tersbut hanya dapat dikaji melalui penelaahan
dan pembacaan kitab-kitab turas (kitab kuning) yang mu’tabarah (diakui
kelayakannya) dan merupakan warisan dari sumber-sumber pokok ajaran Islam.
Karena itu, pimpinan dan pengasuh pesantren An-Nahdlah KH. Muhammad
Harisah berpandangan bahwa substansi, inti, dan karakter utama dari pesantren An-
Nahdlah adalah tradisi pengkajian kitab kuning.Kitab kuning merupakan benteng
pertahanan moral bagi santri pesantren An-Nahdlah. Kegiatan pengajaran madrsah,
meskipun tetap urgen dalam pengembangan kualitas keilmuan santri, tapi posisinya
merupakan pelengkap dari sistem halaqah.Menurut beliau pembentukan karakter
keilmuan Islam dan penanaman akhlak islami lebih dapat dicapai jika diimbangi
dengan kegiatan pengkajian dan pendalaman kitab-kitab kuning yang merupakan
sumber ilmu keislaman yang sangat bernilai. Karena itu pula, beliau tidak
menginginkan ada kegiatan-kegiatan madrasah yang menghalangi atau mengalihkan
perhatian santri dari kewajiban mereka mengikuti pengajian kitab kuning. Setiap
santri diharuskan hadir dalam halaqah setiap selesai salat Magrib dan Shubuh, dan
kehadiran tersebut memiliki pengaruh pada nilai prestasi mereka di madrasah.
23 Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning, h. 107
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Demikian pula bagi kyai dan para santri pesantren An-Nahdlah, kitab kuning
merupakan kitab maraji’ atau rujukan dalam pengamalan nilai-nilai Islam.
Keberadaan kitab kuning sebagai referensi utama banyak mempengaruhi pandangan
hidup kyai dan para santri pesantren An-Nahdlah ketika ia terjun di masyarakat. Para
santri akan menggunakan kitab kuning sebagai pembimbing kehidupan mereka
setelah belajar dengan kyai. Kitab kuning merupakan bagian tak terbantahkan dalam
membentuk kepribadian santri pesantren An-Nahdlah yang kelak akan menjadi
panutan dan figur pemimpin masa depan.  Tentunya pandangan hidup ini tidak
sepenuhnya muncul dari etos tradisi keilmuan itu saja, karena dalam proses
pendidikan yang lebih jauh lagi terutama ketika memasuki realitas kemasyarakatan,
pengaruh dunia luar cukup banyak menggoda apresiasinya terhadap perwujudan
amaliyah dan pengetahuan kaum santri itu.
Oleh karena itu, mengenai pesantren yang tidak menerapkan pengkajian kitab
kuning, dan lebih mementingkan / mendahulukan elemen-elemen pesantren yang lain
seperti pondok, masjid, akan tetapi tidak menerapkan tradisi pengkajian kitab kuning,
atau bahkan sebuah pesantren yang menerapkan kajian kita kuning akan tetapi tidak
melestarikannya, dalam artian hanya sekedar melaksanakannya tanpa memberi
kewajiban bagi santrinya untuk mengikuti kajian kitab kuningnya yang bersifat
halaqah, yang mana hanya memberikan pemahaman agama lewat pelajaran di dalam
kelas semata. Menurut Badruzzaman, pesantren bisa dikategorikan kedalam dua jenis,
yakni pesantren modern dan pesantren tradisional, dan mengenai pesantren modern,
kaitannya dengan tidak diterapkannya pengkajian kitab kuning di dalamnya tetap bisa
dikatakan sebagai pesantren, tetapi jika melihat dari segi ciri khas utama pesantren
yang ber-roh-kan kitab kuning, maka esensi/ nilai sebuah pesantren itu akan hilang,
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karena tidak memiliki hal yang menjadi ciri khas utama sebuah pesantren. Seperti
layaknya pesantren yang tidak menerapkan pengkajian kitab kuning di dalamnya,
maka Gurutta KH. Muhammad Harisah AS berpendapat bahwa hal itu bisa dikatakan
sebagai SMA yang di asrama-kan.Karena ilmu dan otakya pesantren adalah/terdapat
dalam kitab kuning.Karena yang menjadi ciri yang paling utama dalam pesantren
adalah 3 hal, yakni kyai, santri dan kitab kuningnya yang merupakan materi yang
diajarkan.Karena dari awal ilmu—ilmu yang dipelajari berasal dari kitab kuning,
yakni bertujuan untuk mendalami ilmu-ilmu kitab kuning. Seperti halnya pesantren
Gontor yang sudah tidak menerapkan pengkajian kitab kuning, yang sering dipelajari
di dalamnya adalah yang bersumber dari kitab-kitab modern.
Dalam membahas mengenaibagaimanagambaran proses penyampaian materi
dan metode pengajaran dalam proses pelaksanaan pengajian kitab kuning,
Badruzzaman menjelaskan gambaran proses penyampaian materi dan metode
pengajaran kitab kuning, yaitu dengan mengunakan metode wetonan/ bandongan,
metode ceramah, halaqah, yang mana dalam penyampaian dengan menggunakan satu
arah, dalam artian semua perhatian santri tertuju pada kiai, mulai dari membaca kitab
kuning, menerjemahkan sampai menjelaskan serta memberikan contoh, dan santri
yang menulis penjelasan dari kyai, tanpa ada umpan balik dari santri. Berbeda dengan
merode sorongan, dimana santri yang menjelaskan dan gurunya yang memperhatikan
serta membenarkan jika terdapat kekeliruan dari santri dalam hal memahami kitab
kuningnya. Di pesantren An-Nahdlah menganut metode bandongan, satu arah,
adapun dulu ketika masa hidup Gurutta KH. Muhammad Harisah AS, beliau pernah
sesekali melempar pertanyaan kepada santrinya guna mengasah kemampuan dan
kekritisan santri atas masalah yang tengah dibahas/dipelajari saat pengajian tersebut
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berlangsung, ada beberapa perwakilan dari santri -biasanya santri senior- yang
menjawab pertanyaan beliau dan kemudian kembali dirangkum oleh Gurutta
sendiri.24
Bustaman Arsyad juga menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang
diterapkan untuk mengajarkan kitab kuning, menurut beberapa sumber, yang
lazimnya dalam mengkaji kitab kuning adalah melalui metode halaqah yang
dilaksanakan di masjid.Di dalam pesantren An-Nahdlah pun diterapkan metode
halaqah dalam pengajian kitab kuning. Namun, menurut Bustaman Arsyad, bahwa
dalam mengkaji kitab kuning tidak mesti dengan metode halaqah di dalam masjid,
jika seorang kyai mengajarkan kitab kuning kepada santrinya di dalam rumah
sekalipun, tetap bisa dikatakan sebaga halaqah, seperti halnya cikal bakal lahirnya
pesantren An-Nahdlah yang di mulai dengan majelis ta’lim Ashabul Kahfi yang mana
Gurutta KH. Muhammad Harisah AS mengajarkan kitab kuning yang bertempat di
kediaman beliau.Bahkan setelah pesantren An-Nahdlah memiliki masjid tersendiri
yang husus dipakai untuk mengkaji kitab kuning-pun, semasa hidup Gurutta KH.
Muhammad Harisah AS sesekali tetap mengajarkan kitab kuning di kediaman beliau,
tak hanya itu, beliau juga mengajarkan kitab kuning didalam kelas, dan hal seperti itu
menurut Bustaman Arsyad tetap bisa dikatakan sebagai halaqah, karena pada
prinsipnya bahwa metode halaqah merupakan sebutan bagi situasi dan kondisi
selama berlangsungnya metode pengajaran bandongan di mana sekelompok santri
berkumpul untuk belajar di bawah bimbingan seorang kyai, bukan berdasarkan
dimananya pengajian kitab kuning tersebut berlangsung. Sehingga Bustaman Arsyad
24Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
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memandang bahwa jika pesantren yang menerapkan pengkajian kitab kuning di
dalam kelas dan tidak melaksanakan pengajian kitab kuning di dalam masjid seperti
pada umumnya pesantren yang melaksanakan pengajian kitab kuning setelah salat
Magrib dan setelah salat Subuh di masjid, tetap bisa dikatakan sebagai pesantren yang
memenuhi seluruh elemen pesantren, karena sebuah pesantren tidak mutlak
mempelajari kitab kuning dengan menggunakan metode halaqah di dalam masjid.
Hal ini dikarenakan bahwa yang menjadi ruh dalam pesantren adalah materi yang
terdapat di dalam kitab kuning yang diajarkan kepada para santri, bukan tempatnya
dimana kitab kuning tersebut diajarkan, selama kitab kuning yang diajarkan di dalam
kelas tersebut adalah kitab yang masih asli dan memenuhi syarat dikatakan sebagai
kitab kuning. Adapun jika kitab yang dipelajari di dalam kelas tersebut merupakan
kitab yang hasil terjemahan atau biasa disebut dengan kitab kontemporer, maka
esensi dari kitab kuning tersebut pun akan pudar, karena tingkat kesulitan yang
dihadapi santri ketika mengkaji kitab-kitab klasik dibandingkan dengan kitab
kontemporer tentu akan berbeda, dengan mengkaji kitab klasik maka santri akan
terlatih untuk memahami teks-teks dalam kitab tersebut secara utuh, di mulai dengan
mengerti akan bahasanya (bahasa arab) sampai memahami isi kandungan kitab yang
di ajarkan.
Lebih lanjut lagi Bustaman Arsyad mengemukakan bahwa justru dengan
diterapkan pengkajian kitab kuning didalam kelas dengan metode diskusi tentu akan
lebih mengasah wawasan dan daya kriris seorang santri dalam memahami materi
yang terdapat dalam kitab kuning, bahkan santri dianggap perluh untuk mempelajari
kitab kuning tidak hanya di masjid tetapi juga di dalam kelas agar lebih intensif dan
efektif dalam mempelajari dan memahami makna yang terkandung di dalamnya, di
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samping tetap mempertahankan metode halaqah di dalam masjid, yang juga masih
tetap dilestarikan di pesantren An-Nahdlah hingga saat ini. Dengan melalui pengajian
kitab kuning melalui metode halaqah di masjid akan melatih santri untuk memiliki
sikap tawadu’ dan kepatuhan kepada kyainya yang diyakini mengandung ke-berkah-
an di dalamnya, disamping itu dengan pengkajian kitab kuning melalui metode
diskusi yang dilaksanakan di dalam kelas akan lebih meningkatkan pemahaman santri
tentang kandungan kitab kuning yang sedang di pelajari.25
Sedangkan kaitannya pada saat proses pengajian kitab kuning yang dibina
langsung oleh satu kyai yaitu pendiri dan pimpinan pesantren An-Nahdlah sendiri,
dengan poses pengajian kitab kuning pada saat sekarang ini. Badruzzaman
menambahkan bahwa yang membedakannya adalah dulu proses pengajian
berlangsung dengan menerima ilmu melalui satu sumber, jadi santri akan
mendapatkan satu masalah dengan penyelesaian dari satu pendapat/pandangan saja.
Sedangkan sekarang menjadi beragam, bisa jadi pendapat yang dikeluarkan berbeda
antara sumber yang satu dengan sumber/pengajar yang lainnya, tetapi secara umum
tetap mempertahankan tradisi ilmu-ilmu/pegangan ahlussunnah  waljamaah. Tetapi
dari suatu masalah terkadang ada yang berbeda pendapat antara pengajar yang satu
dengan pngajar yang lain, tetapi tetap dalam koridor aswaja.
Dari segi pemahaman pun juga terdapat sedikit perbedaan, seperti dalam hal
Gurutta, metode dan cara penyampaiannya familiar karna seringkali didengar cara
pandang yang sama dalam mengajarkan berbagai kitab yang berbeda, sedangkan
25 Hasil wawancara dengan Bustaman Arsyad, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 24 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
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sekarang tidak, pengajar yang satu membawakan materi penajian Kitab kuning
dengan gayanya sendiri, sedangkan yang satu mengjarkan pengajianpun dengan
gayanya sendiri, sehingga anak santri terkadang kebingungan dalam menelaah.
Terlebih lagi, dalam pantauan narasumber, ada beberapa pengajar Kitab kuning yang
belum mampu menangkap santri, terutama dalam hal penyampaian materinya masih
ada yang terlalu cepat sehingga anak-anak yang masih kelas 1 Tsanawiyah yang baru
tamat SD akan kesulitan mengikuti alur pengajian, dan mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan kitab, seperti Gurutta Baharuddin dalam mengajarkannya seperti
mengajarkan mahasiswa, sehingga bagi anak santri yang baru tamat SD yang
seharusnya dalam mengajar mereka seharusnya menerjemahkannya haruslah dengan
menerjemahkan satu kata perkata, bukannya satu kalimat satu kali terjemahan,
sehingga untuk mendapatkan pemahman/makna dri kalimat tersebut akan mendapat
sedikit kesulitan. Itulah perbedaannya yang sangat mencolok.26
Akramun Nisa juga menjelaskan bahwa perbedaan dengan kondisi sekarang,
tidak lagi dibina oleh satu pembimbing (kiai) tetapi ada banyak pembina yang
mengikhlaskan waktunya mengajarkan kitab kuning di pesantren, dengan kata lain
terlihat adanya kaderisasi alumni dalam membina pengajian kitab kuning.27
Hal senada juga disampaikan oleh Abdul Majid Abdullah, metode pengajaran
dan proses penyampaian materi kitab kuning dalam pengajian di pesantren An-
Nahdlah kaitannya dulu pada saat proses transformasi ilmu itu hanya dilaksanakan
26Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
27Hasil wawancara dengan Akramun Nisa’, Alumni/Pengurus Yayasan Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 27 Juni 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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oleh satu kyai saja, jelas sangat berbeda, pendiri pesantren An-Nahdlah KH.
Muhammad Harisah AS dalam memberikan pengajian kepada santri-santrinya selalu
memberikan pemahaman dan pesoalan hukum yang mendasar, dan beliau selalu
merujuk kepada mazhab Syafi’I, walaupun dalam penyampaiannya beliau tetap
memberikan pemahaman terhadap mazhab-mazhab lain. KH. Muhammad Harisah
AS dalam memberikan pengajian juga seringkali menggunakan perumpamaan hukum
atas problematika yang kerap terjadi di lingkungan masyarakat sekitar sehingga santri
maupun masyarkat yang menghadiri pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah
merasa dekat dengan materi-materi yang dajarkan dan menganggap ringan setiap
persoalan yang dihadapi lantaran sering ditemukannya penyelesaian atas
problematika tersebut di dalam kitab kuning. Hal ini pulalah yang tetap mendorong
keinginan para santri dan warga sekitar untuk tetap mengikuti pengajiab kitab kuning
dipesantren An-Nahdlah.28
Sedangkan berdasarkan efektifitasnya, Badruzzaman kembali menjelaskan
bahwa dalam proses transformasi ilmu kitab kuning lebih efektif pada saat Gurutta
yang semula hanya merupakan satu-satunya sumber ilmu dalam pengkajian kitab
kuning di masjid, yang mana hanya terdiri dari satu sumber, materi yang berulang-
ulang dengan satu sumber dan dengan satu sudut pandang-lah yang membuat santri
akan lebih cepat dan mudah memahami sehingga mudah pula materi tersebut
tertanam dengan kuat serta mendalam dalam pemahaman santri, dan tidak
dihawatirkannya akan keberagaman pendapat karena hanya satu pendapat yang
menjadi panutan dan diikuti oleh semua santrinya. Dibandingkan sekarang, tiap
28Hasil wawancara dengan Abd.Majid Abdullah, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
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pengajar kitab kuning membawa latar belakangnya masing-masing dan tentu akan
mempengaruhi sudut pandang dari tiap-tiap pengajar, membawakan materi sesuai
dengan perjalanan hidupnya selama ini, tentang dimana ia sekolah, kepada siapa ia
berguru sebelumnya, sehingga anak-anak yang seharusnya hanya menerima materi
belaka, tetapi malah menjadi kebingungan dengan adanya perbedaannya sudut
pandang dan cara penyampaian materinya.29
Sama halnya ketika awal berdirinya pesantren An-Nahdlah, yang mana ketika
itu pengajian di pesantren An-Nahdlah pernah diisi oleh Gurutta KH. Said Musamma
dan Drs KH. Mujahid Patunrengi, para santri, terkhusus yang masih duduk dibangku
Tsanawiyah kebingungan dalam menerima metode yang berbeda yang disampaikan
oleh beberapa pengajar, ada yang mengajarkan kitab kuning dengan selalu
menerjemahkan tanpa memberikan kiasan/penjelasan, sehinggan anak santri
menganggap berat atas materi yang diajarkan.
Dengan adanya perbedaan antara proses transformasi ilmu yang dialami santri
ketika hanya yang sebagai satu-satunya pemberi pengajian di mesjid, dan kini peran
beliau telah diteruskan dengan beberapa pengajar kitab kuning yang mana satu
pengajar memegang satu kitab sesuai dengan kecakapan masing-masing dan tentunya
dengan latar beakang keilmuannya masing-masing. Namun, hal tersebut tetap
membuktikan bahwa peran sentral Gurutta KH. Muhammad Harisah tidak bisa
dibandingkan dengan peran pengajar kitab kuning sekarang, hal ini dikarenakan ilmu
29Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
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yang dimiliki oleh para pengajar kitab kuning tersebut-pun berasal dari Gurutta KH.
Muhammad Harisah.30
C. Faktor Pendorong dan Penghambat Pelestarian Pengajian Kitab Kuning di
Pesantren An-Nahdlah
Pada pesantren An-Nahdlah, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor
pendorong dan penghambat dalam melestarikan pengajian kitab kuning, adapun yang
menjadi Faktor pendorong menurut Akramun Nisa, yaitu banyaknya kader-kader
alumni baik lulusan luar negeri maupun lulusan dalam negeri yang berkonsentrasi
pada ilmu-ilmu agama, ditambah dengan respon positif masyarakat terhadap tradisi
pengajian kitab kuning yang berlangsung di pesantren An-Nahdlah, bahkan tidak
sedikit dari masyarakat sekitar yang juga merupakan jama’ah pengajian di masjid
juga ikut berperan dalam melestarikan pengajian kitab kuning, seperti mendaftarkan
anak atau sanak keluarganya untuk mendaftar menjadi santri di pesantren An-
Nahdlah, serta banyak pula jama’ah atau alumni yang menjadi donator untuk
perkembangan pesantren maupun masjid Nurul Ihsan.
Firdaus Muhammad menambahkan bahwa dalam mengetahui hal yang
menjadi pendorong pelestarian pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah,
menjadi perluh melirik kembali cikal bakal lahirnya pesantren An-Nahdlah, yang
mana bermula dari pengajian kitab kuning sejak tahun 1982 kemudian berkembang
menjadi madrasah pada tahun 1986. Dari hal ini bisa dipahami bahwa yang menjadi
pendorong awal adalah Gurutta KH. Muhammad Harisah yang sangat konsisten dan
berkomitmen  untuk mengajarkan kitab kuning sejak awal berdirinya pesantren An-
30 Wawancara dengan Rosmawati., Amd.Keb. 5 Agustus 2014 di Jln. Pannampu Blok C No.
1.
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Nahdlah yang bermula dengan nama majelis ta’lim Ashabul Kahfi hingga akhir hayat
beliau terhitung telah lebih 30 tahun beliau memberikan pengajian kitab kuning
kepada santri-santrinya. Dan sepeninggal Gurutta KH. Muhammad Harisah, malah
yang awalnya hanya Gurutta yang sebagai satu-satunya sumber ilmu dalam pengajian
kitab kuning, kini menjadi semakin bertambah banyak yang berperan dalam
memberikan pengajian kitab kuning di pesantren, karena melihat banyaknya alumni
yang mampu dan cakap dalam memberikan pengajian kitab kuning di pesantren An-
Nahdlah.  Yang menjadi faktor pendorong Gurutta KH. Muhammad Harisah AS
dalam melestarikan pengajian kitab kuning adalah konsistensi dan komitmen beliau
dalam memberikan pengajian, didukung dengan keseharian beliau yang jauh dari
aktifitas lain selain fokus dalam memberikan pengajian, beliau tidak menyibukkan
diri dengan semua hal yang berkaitan dengan diluar lingkup pesantren. Keseharian
beliau fokus diantara rumah, pesantren An-Nahdlah dan masjid Nurul
Ihsan.Komitmen beliau lah yang menjadikan pengajian kitab kuning menjadi eksis
hingga sekarang bahkan setelah beliau wafat.31
Dan adapun yang dapat menjadi faktor penghambat dalam menjaga agar tetap
terlestarinya budaya pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah menurut
Akramun Nisa yaitu dengan tidak adanya asrama/pondok yang disediakan oleh pihak
pesantren, sehingga cukup sulit mengontrol kedisiplinan santri menghadiri pengajian
kitab kuning. Faktor penghambat lainnya yaitu tingkat ekonomi santri yang tergolong
31 Hasil wawancara dengan Firdaus Muhammad, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 16 Agustus 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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cenderung rendah, sehingga masih banyak santri yang belum mampu melengkapi
kitab kuning yang diajarkan.32
Senada dengan hal itu, Firdaus Dahlan juga mengungkapkan tentang faktor
yang menjadi penghambat pelestarian pengajian kitab kuning pada pesantren An-
Nahdlah, yaitu kurangnya pondok yang disiapkan oleh pihak pesantren, hal ini
dikarenakan letak pesantren An-Nahlah yang berada di tengah-tengah pemukiman
warga, sehingga santri kebanyakan berasal dari sekitar lingkungan pesantren, tetapi
dengan tidak adanya pondok sebagai tempat tinggal santri inilah yang menyebabkan
pihak sekolah menjadi kesulitab dalam mengontrol keseharian para santri yang
seharusnya bisa lebih dibimbing dan dibina untuk menjadi santri yang disiplin,
terutama dalam hal mengikuti dan menerima pengajian kitab kuning. Lebih dari pada
itu, ditambah dengan masih adanya santri yang tidak memiliki dan melengkapi kitab
yang mnjadi pgangan wajib bagi santri dalam mengikuti pengajian di pesantren An-
Nahdlah, hal ini dikarenakan adanya beberapa santri yang berasal dari kelarga yang
kurang mampu, sehingga untuk membeli dan melengkapi kitab-kitab yang akan
dipelajari selama proses pengajian di pesantren An-Nahdlah menjadi sulit adanya.33
Lebih dari pada itu, Badruzzaman juga menambahkan bahwa minat masyarkat
atau minat santri yang cenderung berpikiran ilmu 2 dunia.34Mustakim sependapat
32Hasil wawancara dengan Akramun Nisa’, Alumni/Pengurus Yayasan Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 27 Juli 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
33 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
34Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
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dengan Badruzzaman mengenai faktor yang menghambat dalam hal melestarikan
tradisi pengajian kitab kuning, bahwa pergaulan santri yang sangat dekat dengan
dunia metropolitan merupakan kondisi yang dapat mempengaruhi pola fikir santri
untuk cenderung berpikiran duniawi. Terbukti dari banyaknya beberapa santri yang
pindah skolah setelah hanya 3 tahun saja mengenyam ilmu agama di pesantren An-
Nahdlah, yaitu setelah tamat Tsanawiyah lalu pindah kesekolah
umum. 35 Badruzzaman kembali menambahkan bahwa kesulitan dalam memahami
kitab kuning yang dialami para santri juga ikut mempengaruhi terhambatnya
pelestarian tradisi pengajian kitab kuning.Kemampuan mengaji banyak yang kurang
sehingga ketika diperhadapkan dengan kitab kuning akan mengalami kesusahan. Jika
kebanyakan santri tidak cakap dalam memahami kitab kuning maka akan sulit
menemukan dan merekrut alumni menjadi penerus dalam pelestarian pengajan kitab
kuning.Sedangkan yang merupakan faktor penghambat dari dalam sekolah yaitu
kurangnya menerapkan praktek membaca kitab kuning, kebanyakan dan
seringkalinya di pesantren An-Nahdlah dalam menyajikan kitab kuning hanya dengan
menggunakan sistem ceramah/wetonan/sorongan.
Yang menjadi faktor pendorong Firdaus Dahlanagar tetap terlestarinya tradisi
pengkajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah, melihat banyaknya pesantren yang
tidak menerapkan dan membudayakan pengkajian kitab kuning, Firdaus Dahlan
mengemukakan bahwa tujuan awal berdirinya pesantren An-Nahdlah adalah proses
pengajian kitab kuning yang dilakukan oleh Gurutta KH.Muhammad Harisah AS,
kecintaan beliau kepada kitab kuning-lah yang mendorong beliau untuk merangkul
35Hasil wawancara dengan Mustakim, Alumni, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-
Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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anak-anak umur Sekolah Dasar yang tinggal disekitar kediaman beliau untuk mengaji
kitab kuning. Dalam mengkaji kitab kuning, beliau berharap bahwa dengan
menanamkan pelajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam kitab kuning akan
dapat menciptakan sumber daya manusia yang bisa meneruskan tujuan dan misi
utama pesantren.36
Mustakim menambahkan bahwa posisi pesantren An-Nahdlah yang berlokasi
di tengah-tengah pemukiman masyarakat menjadikannya sangat sentral dan sehingga
interaksi antar pesantren dengan warga sekitar menjadi sangat intensive, yakni antara
guru dan santri kepada jama’ah dan warga sekitar. Selanjutnya, kitab kuning yang
dipelajari di pesantren An-Nahdlah merupakan suatu yang baru yang di lingkungan
masyarakat skitar, terhusus pada saat warga sekitar yang sering disuguhi pemanangan
kota santri yang mana banyaknya santri yang mondar mandir ke sekolah dan masjid
sambil memegang kitab kuning, hal tersebut menjadi pemandangan yang baru dalam
lingkungan masyarakat tersebut dan menjadikannya tertarik untuk juga mngenal
pengetahuan tentang kitab kuning. Disamping itu, metode yang digunakan dalam
mngkaji kitab kuning di masjid terbilang sederhana, yakni para santri datang ke
masjid, duduk, dan memerhatikan kyai atau pengajar dalam mengajarkan kitab
kuning, hal inilah yang termasuk dalam faktor yang mempengaruhi tetap terlestarinya
pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah.37
36 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
37Hasil wawancara dengan Mustakim, Alumni, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-
Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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D. Peranan Pengajian Kitab Kuning dalam Meningkatkan Pemahaman Hukum
Islam Santri di Pesantren An-Nahdlah
Dalam dunia pesantren pelestarian pengajaran kitab-kitab klasik berjalan
terus-menerus dan  secara kultural telah menjadi ciri khas pesantren sampai saat ini.
Disini peran kelembagaan pesantren dalam meneruskan tradisi keilmuan Islam klasik
sangatlah besar.Pengajaran kitab-kitab klasik tersebut pada gilirannya telah menjadi
kompetensi unggulan pada sebuah pesantren.
Firdaus Dahlan mengemukakan mengenai eksistensi / peranan pesantren
secara umum ialah untuk menjaga akhlak santri yang sebagai generasi muda,
menanamkan kecintaan terhadap agama sejak dini, mengenal dunia bahasa Arab.38
Mustakin juga menambahkan bahwa secara global, pesantren berperan menjaga
tradisi keilmuan. Dan melalui kajian kitab kuningnya, sebuah pesantren tidak hanya
bertujuan melestarikan tradisi keilmuan warisan Rasulullah saw. namun mengemban
pula misi pendidikan dan pembinaan akhlak umat.39
Pada pesantren An-Nahdlah, keberadaan kitab kuning sebagai materi utama
kepesantrenan memberikan warna khusus yang cukup menarik perhatian masyarakat
sekitar.Pengkajian kitab kuning setidaknya berhasil menumbuhkan kepercayaan
masyarakat awam tentang komitmen pesantren pada penyebaran ilmu-ilmu keislaman
yang murni dan orisinil. Di tengah-tengah pesimisme masyarakat pada peran
lembaga-lembaga pendidikan non pesantren - terlebih lagi sekolah umum – dalam
38 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
39Hasil wawancara dengan Mustakim, Alumni, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-
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memperbaiki moralitas dan pemahaman akan pentingnya hukum Islam para pelajar,
pesantren An-Nahdlah tampil dengan corak indigenouos-nya sebagai corak
pendidikan klasikal khas Islam Indonesia.
Terkait menengenai pesantren yang tidak menerapkan dan melestarikan
pengajian kitab kuning, menurut pandangan Akramun Nisa, yakni bahwa ada 5
komponen utama dalam pesantren yaitu: kiai, santri, kitab kuning, asrama dan masjid.
Pesantren yang tidak melestarikan kitab kuning berarti tidak bisa disebut sebagai
pesantren.40
Hal yang sama juga ditegaskan oleh Badruzzaman, bahwa khasnya pesantren
yangmendalami ilmu agama ada 4, kitab kuning, santri, kyai dan masjid yang sebagai
tempat belajarnya. Kitab kuning yang mana sebagai materi ajar dalam pesantren yang
tidak bisa dilepaskan dari pesantren.Jika pesantren yang bertujuan dan berniat untuk
mendalami ilmu agama maka harus mendalami kitab kuning, karena sumber ilmu
pengetahuan adalah kitab kuning, bahkan kitab-kitab lainpun berasal/ bersumber dari
kitab-kuning.41
Bustaman Arsyad juga menjelaskan terkait pesantren yang tidak menerapkan
dan melestarikan pengajian kitab kuning, dalam pandangannya, pesantren dan tradisi
pengajian kitab kuning  di ibaratkan bagaikan air dengan ikan, yang dari keduanya
tidak bisa di pisahkan antara satu sama lain. Sehingga jika sebuah pesantren tanpa
pengkajian kitab kuning di dalamnya, maka akan terjadi ketidak seimbangan antara
40Hasil wawancara dengan Akramun Nisa’, Alumni/Pengurus Yayasan Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 27 Juni 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
41Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
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nilai-nilai yang terkandung di dalam pesantren dengan praktek pserta penerapannya
dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai dari sebuah pesantren akan luntur apabila
tidak didasari dengan kajian kitab kuning.42
Hal tersebut ditegaskan pula oleh Firdaus Dahlan, keberadaan kitab kuning
dalam sebuah pesantren merupakan syarat mutlak adanya, sebuah pesantren akan
terasa hambar keberadaannya jika tanpa elemen terpenting tersebut,yakni pengkajian
kitab kuning, hambar yang dimaksud adalah dari segi khazanah keilmuannya. 43
Sependapat dengan Badruzzaman, bahwa cikal bakal pesantren adalah berasal dan
bermula dari pengkajian kitab kuningnya, semua sumber ilmu yang dibutuhkan dan
dipelajari terdapat dalam kitab kuning, mulai dari pemahaman menganai akhlak,
hadits, tafsir, fiqh, usul fiqh dan tasawuf, dan lebih dari pada itu, jika sebuah
pesantren tidak menerapkan tradisi pengkajian kitab kuning layaknya sebuah
madrasah yang di asramakan, dengan tidak diterapkannya pengkajian kitab kuning di
dalamnya yang mana merupakan ruh sekaligus inti dan sumber dari segala ilmu yang
diajarkan di pesantren maka tidak lain akan mengajarkan kepada anak didik (santri)
untuk mengikuti budaya barat yang hanya menggunakan sistem sekolah dan lebih
memperhatikan pengetahuan umum untuk meraih dunia dari pada mendalami ajaran
Islam sebagaimana yang terkandung dalam kitab kuning.
Mustakim juga menambahkan bahwa dikarenakan kitab kuning merupakan
ruh dalam sebuah pesantren, maka jika sebuah pesantren tidak menerapkan budaya
42 Hasil wawancara dengan Bustaman Arsyad, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 24 Juli 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
43 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
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mengkaji kitab kuning, maka hanya akan bisa disebut sekolah yang berlabel
pesantren, sedangkan nilai-nilai yang seharusnya terkandung di dalam pesantren yang
bersumberkan dari kitab kuning tidak akan bisa didapatkan oleh sekolah yang
berlabelkan pesantren tersebut. Karena dengan tidak diterapkannya penkajian kitab
kuning, maka akan dihawatirkan akan kehilangan arah dan tujuan, kerana sejatinya
pesantren yang menurupakan tempat untuk menimba ilmu agama yang mana
bersumberkan dari Al-Quran dan Hadis Nabi, jika tanpa ditopang dan didukung oleh
pengkajian kitab kuning maka akan sangat dangkal dalam memberikan pengajaran
dan pemahaman Islam kepada para santri disekolah berlabelkan pesantren tersebut.44
Firdaus Dahlan menambahkan bahwa dalam memberikan dan menerangkan
materi pengajian secara berulang-ulang kepada santri, tidak hanya di masjid, tetapi
juga di dalam kelas, dapat meningkatan mutu dan kualitas santri terhusus dalam hal
pemahaman hukum Islam,. Tidak hanya sampai dengan menerangkan kepada santri
secara berulang mengenai pelajaran yang terkandung dalam kitab kuning, tetapi juga
memberikan contoh-contoh yang ringan yang kerap kali terjadi disekitar lingkungan
dan kehidupan santri, serta dengan cara kerap kali memberikan praktek atas metri
yang telah dipelajari. Dengan begitu, pelajaran dan nilai yang terkandung didalam
kitab kuning tidak akan terlewat begitu saja dalam pemikiran santri, tetapi akan
dengan benar-benar dipahami oleh santri.45
44Hasil wawancara dengan Mustakim, Alumni, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-
Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
45 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
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Pesantren dan kitab kuningnya dalam peningkatan mutu dan kualitas santri
terkhusus dalam hal pemahaman hukum Islam juga dianggap sangat berperan besar
bagi Abdul Majid Abdullah, kalau awalnya santri tidak memiliki pemahaman tentang
hukum Islam, setelah mengikuti pengajian kitab kuning di pesantren akan terasa
perbedaan dan perbandingannya, yang mana awalnya tidak mengetahui menjadi tau
tentang hukum Islam, hal ini disebabkan karena materi-materi yang terkandung
didalam kitab kuning yang diajarkan setiap harinya di masjid sarat akan hukum
Islam, dan jika materi-materi seperti itu diperdengarkan setiap harinya melalui
pengajian kitab kuning maka anak santri pun akan mendapatkan pemahaman akan
hukum Islam.46
Tradisi kitab kuning di Pesantren An-Nahdlah tidak hanya memberi
kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan kecerdasan intelektual dan
moralitas kesalehan pada diri santri, juga menumbuhkan serta meningkatkan
pemahaman akan hukum Islam bagi santri.
Peran, upaya serta kontribusi pesantren dan kitab kuningnya dalam
peningkatan mutu dan kualitas santri terhusus dalam hal pemahaman hukum Islam,
Akramun Nisa’  menjelaskan bahwa pihak pesantren berupaya keras dalam
pembinaannya, dengan cara memperkenalkan, dan memahamkan kepada santri
terhadap kontribusi tradisi pengajian kitab kuning yang tidak hanya mampu
meningkatkan intelektualitas keilmuan santri, khususnya dalam memahami hukum-
hukum Islam, pesantren tidak hanya fanatik pada satu mazhab tetapi memahamkan
46Hasil wawancara dengan Abdul Majid Abdullah, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 2 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
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pendapat mazhab-mazhab lainnya, dan mengambil pendapat yang paling kuat
diantara pendapat-pendapat mazhab lainnya dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, tradisi pengajian kitab kuning yang menjadi ciri khas utama
pesantren, juga mampu meningkatkan kualitas kesalehan santri (akhlak) baik dalam
lingkungan pesantren maupun ketika santri berada dalam lingkungan masyarakat,
sebagai implikasi dari tardisi pengajian kitab kuning yang berlangsung sejak awal
berdirinya hingga sampai saat ini.47
Untuk lebih dalam melihat kontribusi pengajian kitab kuning, maka
sebelumnya akan dijelaskan beberapa hal berikut:
1. Pandangan santri terhadap tradisi pengajian kitab kuning dipesantren An-
Nahdlah Makassar, dapat dilihat pada tabulasi angket dibawah ini :
TABEL II
PERSEPSI SANTRI TERHADAP TRADISI PENGAJIAN KITAB KUNING
PADA PESANTREN AN-NAHDLAH MAKASSAR
No Tanggapan Responden Frekuensi Presentase
1 Senang 10 100%
2 Kurang Senang - -
3 Tidak Senang - -
Jumlah 10 100%
47Hasil wawancara dengan Akramun Nisa’, Alumni/Pengurus Yayasan Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 24 Juni 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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Sumber data : Hasil jawaban dari kuesioner penelitian no. 1
Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa 100% santri yang memilih
jawaban senang (a), dan tidak satupun santri yang menjawab kurang senang (b), dan
tidak senang (c).Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya santri senang mengikuti
pengajian halaqah kitab kuning di pesantren An-Nahddlah UP Makassar.
2. Tanggapan santri terhadap metode pembelajaran kitab kuning di pesantren
An-Nahdlah. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan santri terhadap metode
yang digunakan, dapat dilihat pada tabulasi angket dibawah ini:
TABEL III
PERSEPSI SANTRI TERHADAP METODE PEMBELAJARAN KITAB
KUNING PADA PESANTREN AN-NAHDLAH MAKASSAR
No Tanggapan Responden Frekuensi Presentase
1 Baik 10 100%
2 Kurang Baik - -
3 Tidak baik - -
Jumlah 10 100%
Sumber data: Hasil jawaban dari kuesionl penelitian no. 2
Dari table diatas, menggambarkan bahwa metode yang digunakan oleh
kyai/pembimbing secara umum dapat dapat diterima dengan baik oleh santri dalam
memahami materi-materi yang ada dalam kitab kuning. Hal ini berdasarkan indikator
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penilaian responden, yaitu santri pesantren An-Nahdlah Makassar yang memberi
tanggapan baik (a) 100%, dan tidak satupun santri yang menjawab kurang baik (b),
dan tidak baik (c).
3. Tanggapan santri terhadap memadainya penguasaan dan penyampaian materi
kitab kuning oleh para pengajar pada pengajian kitab kuningdi masjid. Untuk
mengetahui informasi tersebut, dapat dilihat pada tabulasi angket dibawah ini:
TABEL IV
PERSEPSI SANTRI TERHADAP PENYAMPAIAN MATERI PENGAJIAN
KITAB KUNING OLEH PARA PENGAJAR KITAB KUNING DI
PESANTREN AN-NAHDLAH MAKASSAR
No Tanggapan Responden Frekuensi Presentase
1 Baik 10 100%
2 Kurang Baik - -
3 Tidak baik - -
Jumlah 10 100%
Sumber data: Hasiljawaban dari kusioner penelitian no. 3
Dari tabel diatas, memberikan gambaran bahwa para pengajar/pembimbing
pengajian kitab kuning sudah memadai dalam penyampaian materi kitab kuning yang
berlangsung di pesantren An-Nahdlah. Hal ini terlihat pada indikator penilaian
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responden, yaitu santri pesantren An-Nahdlah yang member tanggapan baik 100%dan
sama sekali tidak ada yang menjawab kurang baik dan tidak baik.
4. Tanggapan santri terhadap materi hukum yang disampaikan oleh
pengajar/pembimbing kitab kuning di pesantren An-Nahdlah.Untuk
mengetahui bagaimana tanggapan santri dalam menerima materi kitab kuning
yang berkaitan dengan hukum Islam, dapat dilihat pada tabulasi angket
dibawah ini:
TABEL V
PERSEPSI SANTRI DALAM MENERIMA MATERI KITAB KUNING YANG
BERKAITAN DENGAN HUKUM ISLAM
No Tanggapan Responden Frekuensi Presentase
1 Baik 8 80%
2 Cukup Baik 2 20%
3 Kurang baik - -
Jumlah 10 100%
Sumber data: Hasil jawaban dari questioner penelitian no. 4
Tabel tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar santri paham akan
materi mengenai hukum Islam yang diajarkan oleh pengajar/pembimbing dalam
pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah. Hal ini berdasarkan indikator
penelitian responden, yaitu santri yang memberikan jawaban baik 80%, sementara
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hanya 20% santri yang menanggapi cukup baik dan tidak satupun yang memberi
jawaban kurang baik.
5. Tanggapan santri terhadap peranan kitab kuning dalam memberi pemahaman
mengenai hukum Islam. Untuk memahami sejauh mana peranan kitab kuning
dalam memberikan pemahaman mengenai hukum Islam, dapat dilihat pada
tabulasi angket di bawah ini :
TABEL VI
PERSEPSI SANTRI TERHADAP PENGARUH PENGAJIAN KITAB
KUNING DI PESANTREN AN-NAHDLAH MAKASSAR DALAM
MEMBERIKAN PEMAHAMAN HUKUM
No Tanggapan Responden Frekuensi Presentase
1 Membantu 10 100%
2 Kurang Membantu - -
3 Tidak Membantu - -
Jumlah 10 100%
Sumber data: Hasil jawaban dari quesioner penelitian no. 5
Berdasarkan hasil tabel di atas, menggambarkan bahwa tradisi kitab kuning di
pesantren An-Nahdlah membantu santri dalam memberikan pemahaman hukum. Hal
ini terlihat pada indikator penilaian responden, yaitu santri pesantren An-Nahdlah
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memberi tanggapan membantu 100%dan sama sekali tidak ada yang menjawab
kurang membantu dan tidak membantu.
6. Tanggapan santri terhadap proses pelaksanaan pengajian kitab kuning di
pesantren An-Nahdlah. Untuk mengetahui tingkat kepuasan santri terhadap
proses pengajian kitab kuning pesantren An-Nahdlah, dapat dilihat pada
tabulasi angket di bawah ini:
TABEL VII
PERSEPSI SANTRI TERHADAP TINGKAT KEPUASAN DALAM PROSES
PENGAJIAN KITAB KUNING YANG BERLANGSUNG DI  PESANTREN
AN-NAHDLAH MAKASSAR
No Tanggapan Responden Frekuensi Presentase
1 Puas 6 60%
2 Cukup Puas - -
3 Kurang Puas 4 40%
Jumlah 10 100%
Sumber data: Hasil jawaban dari quesioner penelitian no. 6
Tabel tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar santri merasa puas
dengan pelaksanaan pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah. Hal ini
berdasarkan indikator penelitian responden, yaitu santri yang memberikan jawaban
puas 60%, tidak ada yang menjawab cukup puas, sementara 40% santri yang
113
menjawab kurang puas. Hal ini dikarenakan  yang menjawab kurang puas merasa
bahwa proses dan kekhusuyukan pengajian kitab kuning  kini berbeda dengan proses
pengajian yang awalnya diberikan/dibimbing oleh Gurutta KH. Muhammad Harisah
AS.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, menunjukkan bahwa implikasi dari
tingginya perhatian dan besarnya motivasi, minat, dan respon santri terhadap tradisi
pengajian kitab kuning akan membawa pengaruh terhadap tingkat pemahaman dan
penguasaan materi-materi kitab kuning yang menambah khazanah keilmuan meraka,
terutama dalam hal pemahaman terhadap hukum Islam. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keantusiasan santri terhadap pelaksanaan kajian kitab kuning
memberikan kontribusi yang sangat positif terhadap peningkatan pemahaman hukum
santri pesantren An-Nahdlah.
Dari beberapa pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kontribusi tradisi
kajian kitab kuning yang dilaksanakan oleh pesantren An-Nahdlah sangat efektif
dalam mencerdaskan para santri terutama dalam hal peningkatan akan pemahaman
hukum Islam.Hal ini didukung dengan didominasinya kitab-kitab fiqh dalam
pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah.Gurutta KH. Muhammad Harisah
selama 30 tahun lebih memberikan pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah,
dalam mengkaji kitab apapun selalu menekanka dan menonjolkan persoalan hukum
serta aspek syariah.di dalamnya. Di pesantren An-Nahdlah, Gurutta dalam
memahami dan memberikan pemahaman hukum yaitu secara moderat dan tidak kaku
tetapi juga tidak bisa dikatakan liberal.Dengan pemhaman beliau yang seperti itu
jugamenurun dan diikuti oleh anak dan santrinya.
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Efektifitas kajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah dapat diamati melalui
fenomena-fenomena peadagogis sebagai berikut :
1) Metode pengajaran kitab kuning diaplikasikan dalam bentuk halaqah,
yaitu para santri duduk bersila di sekliling kyai atau guru sambil bersama-
sama mengkaji sebuah kitab. Kitab kuning pada umumnya tidak diajarkan
dalam bentuk kelas formal, meskipun ada satu-dua kitab yang diajarkan di
dalam kelas. Metode ini memberikan keleluasan para santri untuk
memperoleh iilmu pengetahuan tanpa harus ddibatasi oleh kurikulum yang
mengikat, penjenjangan masa belajar, batasan usia dan materi ajar. Para
santri merasakan kebebasan dalam memahamidan mengkaji materi, yang
nantinya dapat memberikan pemahaman yang mendalam pada tema yang
dikaji. Demikian pula kyai, memberikan materi dari kitab yang diajarkan
secara runtut, tidak melompat-lompat dari tema yang satu ke tema yang
lain, dan secara leluasa memberikan pemahaman yang utuh kepada para
santri.
2) Kitab-kitab yang diajarkan adalah pilihan kyai yang telah melakukan
seleksi terhadap kitab-kitab yang dianggap sesuai dengan marhalah dan
kemampuan kognitif santri. Kitab-kitab tersebut berkisar pada tema-tema
tafsir, hadis, fiqh dan akhlaq. Khusus fiqh, diajarkan melalui kitab Bulug
al-Maram, Maraqil al-‘Ubudiyah, Kasyifatussaja, dan Tanwirul Qulub,
maraqil ubudiyah pada bagian awal. Kesemua kitab-kitab tersebut adalah
kitab yang membahas dan mengkaji tentang hukum Islam, terlebih lagi
dalam kitab Buluguh Maram sebagai kitab hukum yang  paling menonjol
dibanding kitab lainnya, begitu pula dengan kitab kasyifatussajaa, hanya
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saja letak perbedaannya antara kitab yang satu dengan kitab yang lain
adalah terletak pada metode penyajian materi dalam kitab tersebut, seperti
layaknya kitab Bulug al-Maram yang paling menonjol dari kitab-kitab
fiqh diatas adalah, dikarenakan dalam kitab Bulug al-Maram husus
membahas tentang hadis-hadis hukum, lebih banyak mengkaji tentang
hadis-hadis hukum yang menjadi dalilnya, yakni dalam kitab ini selalu
menempatkan hadis-hadis hukum tersebut sebagai penjelas, dan setia
penjelasan dalam kitab ini selalu diperkuat dengan dalil-dalil/hadis-hadis
hukum, sedangkan dalam kitab kasyifatussaja khusus membahas
prmasalahan-permasalahan dalam ilmu-ilmu fiqh secara lebih mendetail.
Dengan demikian, santri menemukan bangunan keilmuan Islam yang utuh
dan integral pada seluruh aspek-aspek agama Islam itu sendiri.
3) Dengan duduk bersila dalam halaqahta’lim setiap malam dan subuh,
mereka terdidik untuk bersikap tawadu dalam menjalani proses pencarian
ilmu. Dengan kondisi itu pula tercipta hubungan persaudaraan diantara
para santri, tanpa adanya sekat-sekat psikologis yang dipengaruhi dari
penjenjangan kelas. Tidak ada perbedaan antara santri senior dan yunior,
santri laki-laki maupun snatriwati, seluruhnya menyatau dalam suasana
halaqah.48
Dari beberapa keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tradisi kajian
kitab kuning yang menjadi prioritas utama pesantren An-Nahdlah telah memberi
kontribusi yang sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas pesantren,
48Hasil wawancara dengan Akramun Nisa’, Alumni/Pengurus Yayasan Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 24 Juni 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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khususnya dalam membentuk kecerdasan intelektual dan peningkatan pemahaman
hukun Islam, yakni melalui pengkajian kitab kuning melahirkan santri yang memiliki
kualifikasi keilmuan dan intelektual, khususnya dalam bidang keagamaan. Dan
melalui pengkajian kitab kuning memberi dampak pemahaman hukum Islam bagi
santri sesuai dengan materi kitab yang dikaji.
Hal ini terbukti dimana sebagian alumni pesantren An-Nahdlah mampu
melanjutkan studi ke perguruan tinggi di luar negri, yaitu Al-Azhar Cairo-Mesir,
Arab Saudi (Madinah), maupun Tunisia, baik di jenjang S1, S2, maupun S3. Selain
itu, para santri dan alumni banyak yang tampil sebagai ustaz atau muballig di sekitar
lingkungan mereka, dan keberadaan mereka diakui oleh masyarakat disekitarnya.
Jadi pada intinya adalah kitab kuning merupakan otaknya segala ilmu,
sumbernya segala buku, kitab-kitab kontemporerpun bersumber dari kitab kuning
(kitab klasik).Di mesir, kitab kuning lebih dikenal dengan kitab turas, yaitu kitab
yang ditulis lebih dari seratus tahun yang lalu, di Mesir dikenal dengan istilah al-
kutubu as-Safra, yakni kitab-kitab yang  ditulis lebih dari 100 tahun yang lalu.
Begitupun di An-Nahdlah, hampir semua kitab-kitab yang dipelajari tergolong kitab
yang ditulis lebih dari 100 tahun yang lalu, Bulug al-Maram, al Azkar, Syahrul
Hikam, semuanya ditulis hampir 100 tahun yang lalu, sehingga tergolong kepada
kitab-kitab turas. Sedangkan kitab kontemporer yang dipelajari di An-Nahdlah
hanyalah kitab as-Sullam, yakni kitab yang dipelajari di kelas, walaupun dari segi
penyusunannya pun tetap bisa digolongkan seperti kitab turas. Sedangkan di
masjidkitab yang dipelajari hampir semua kitabnya tergolong kitab turas, sperti al-
Azkar, Maraq al-‘Ubudiyah, Kasyifatussaja, bahkan kitab Riyadu Shalihinyang
ditulis oleh Imam al-Gazali, ditulis 600-800 tahun yang lalu.
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Badruzzaman kembali menambahkan mengenai peran dan kontribusi
pengajian kitab kuning, bahwa sejauh ini yang paling banyak menyampaikan ilmu
kepada masyarakat adalah alumni/masyarakat yang pernah mendalami kitab
kuning/tingkat pemahaman akan hukum Islam yang dipelajari dari kitab kuning, dan
jika dibandingkan dengan pemahaman yang didapat dengan tidak melalui pengkajian
kitab kuning tentu jauh berbeda, karena dalam kitab kuning seseorang benar-
benar“dipaksa” untuk mendalami kitab kuning melalui materi-materi yang
terkandung di dalam kitab kuning yang mana materinya dibahas secara mendalam,
karena kitab kuning terkadang tidak dikemas secara meluas melainkan berjilid-jilid,
tetapi pembahasan yang terkandung didalamnya sangat mendalam.
Demi meningkatkan pemahaman hukum Islam terhadap santri oleh pihak
pesantren An-Nahdlah, dilakukan dengan banyaknya memberikan “konsumsi” kitab-
kitab hukum di pengajiannya, sebagian besar kitab yang dipelajari adalah kitab
hukum, seperti kitab Bulug al-Maram, Maraq al-‘Ubudiyah, Kasyifatussaja, Riyadu
Shalihin, dan hampir semua dari kitab-kitab yang dipakai mengandung aspek hukum.
Belum lagi di kelas, diajarkan tentang penguatan dan penguasaan ilmu ushul fiqh,
yaitu metodologi penelitian dalam ilmu fiqh, yang digunakan untuk memahami suatu
hukum, yakni bagaimana cara memproses sehingga menghasilkan hukum/cara
memahami alur terciptanya/lahirnya suatu hukum. Mempelajari ilmu ushul fiqh
adalah dasar dan pokok dalam mempelajari hukum karena tidak sekedar mempelajari
hukum tetapi juga metodologi penelitian ilmu-ilmu hukum, karena kebanyakan
orang terkadang mengerti hukum tetapi tidak mengetahui proses suatu hukum itu
tercipta.
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Selain dari pada mempelajari kitab ushul fiqh dikelas, ada juga kitab assullam
yang membahas tentang ilmu ushul fiqh.Ilmu fiqh, selain dipelajari dipengajian juga
diperkuat dengan dipelajarinya ilmu ushul fiqh didalam kelas yang mana ushul
fiqhlah sebagai dasarnya imu fiqh, juga disebut sebagai otaknya ilmu fiqh.
Mengenai kontribusi yang diberikan kepada santri oleh pesantren yang
menerapkan pengkajian kitab kuning, adalah dengan melihat porsi hukum yang
terkandung didalam kitab kuning, tentu akan jauh lebih banyak kandungan hukumnya
yang dipelajari dari kitab kuning ketimbang buku-buku biasa yang dipelajari di dalam
kelas. Mengenai pesantren yang menerapkan pengkajian kitab kuning
perbandingannya dengan pesantren atau madrasah maupun sekolah umum yang juga
tetap ingin memberika pemahaman tentang hukum Islam kepada anak didiknya
namun tidak melalui kitab kuning, tentu pesantren yang dengan kitab kuningnya akan
lebih meyakinkan santri karena santri melihat dan mengenal langsung kitab kuning
yang nota bene-nya terdiri dari bahasa Arab. Dengan melihat langsung bahasa dan
materi yang terdapat dalam kitab kuning, para santri dituntut untuk memiliki
pengetahuan yang lebih terutama dalam hal penguasaan bahasa Arab, dibandingkan
dengan sekolah, madrasah atau bahkan pesantren yang tidak memberikan “konsumsi”
kitab kuning kepada murid/santrinya.49
Kontribusi lain yang dimiliki kitab kuning dalam proses membangun jiwa
santri, hususnya dalam hal pemahaman hukum Islam, adalah para santri akan
memiliki rasa cinta kepada agamanya, termasuk nilai-nilai yang terkandung didalam
49Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
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kitab kuning, seperti banyaknya diperoleh cotoh-contoh dari riwayat-riwayat yang
bercerita tentang masa kehidupan Rasulullah dan para sahabatnya. selanjutnya para
santri akan lebih mencintai bahasa Arab dengan terbiasanya berinteraksi dengan
kitab-kitab yang berbahasa Arab, juga akan lebih mencintai dan menghormati kyai
serta gurunya. 50 Keberadaan pesantren An-Nahdlah berimplikasi pada besarnya
harapan masyarakat kelurahan Layang terhadap peran pesantren selanjutnya.
E. Upaya-Upaya yang di Tempuh Para Pengajar (Kyai) dalam Meningkatkan
Pemahaman Hukum Islam Para Santri di Pesantren An-Nahdlah Makassar
Keberadaan kitab kuning sangatlah penting bagi pesantren untuk
memfasilitasi proses pemahaman keagamaan yang mendalam sehingga mampu
merumuskan penjelasan yang segar mengenai ajaran Islam, al-Quran, dan Hadis
Nabi. Kitab kuning mencerminkan pemikiran keagamaan yang lahir dan berkembang
sepanjang sejarah peradaban Islam. Meninggalkan kitab kuning akan mengakibatkan
terputusnya mata rantai sejarah dan budaya ilmiyah yang telah dibangun selama
berabad-abad.
Dengan demikian menjadikan kitab kuning sebagai referensi untuk
memecahkan permasalahan aktual bukan merupakan sebuah kesalahan., namun
demikian kitab kuning tersebut harus disikapi dengan tidak hanya dipahami secara
tekstual semata tetapi diperlukan pula pendekatan-pendekatan kontekstual sehingga
bisa berdialog dengan realitas sosial, yang dibutuhkan adalah kemampuan untuk
membuka diri terhadap berbagai disiplin ilmu. Hal ini diperlukan agar pemahaman
50 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
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terhadap kitab kuning benar-benar sesuai dengan konteksnya, baik konteks masa lalu
disaat kitab kuning itu ditulis maupun konteks permasalahan sekarang.
Pengintegrasian kitab kuning dengan berbagai referensi dan ilmu-ilmu lainnya, jika
dilakukan dengan serius dan tepat justru akan menciptakan suatu sinergi ilmiyah yang
akan berguna untuk memecahkan permasalahan sosial kontemporer tetapi tidak
keluar dari akar sejarah Islam masa lalu. Hanya dengan penguasaan kitab kuning
seperti inilah kreasi dan dinamika pemikiran Islam yang serius tidak akan berhenti.
Dalam menanamkan pemahaman akan pentingnya pengajian kitab kuning
dapat dilakukan dengan menanamkan nilai tentang betapa pentingnya pengkajian
kitab kuning di pesantren untuk tetap terus dilestarikan. Adapun yang menjadi tugas
utama dan terpenting bagi para guru maupun kyai dalam sebuah pesantren adalah
penanaman nilai tentang betapa pentingnya pengkajian kitab kuning di pesantren
untuk tetap terus dilestarikan.Adapun menurut pandangan Akramun Nisa terkait hal
ini, yaitu dengan memberikan pemahaman santri tentang isi kitab kuning tidak hanya
pada saat pelaksanaan pengajian kitab kuning yang berlangsung di masjid, tetapi juga
dipahamkan di dalam kelas.Selain itu juga mendorong para santri untuk
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai yang terdapat dalam kitab-kitab
yang diajarkan.51
Firdaus Dahlan menambahkan bahwa dengan mensosialisasikan kepada santri
mengenai pahala yang akan diperoleh ketika mengikuti pengajian kitab kuning di
masjid, yakni 1 jam mengikuti pengajian maka akan memperoleh 1000 pahala,
dengan begitu para santri akan termotovasi untuk selalu mengikuti pengajian kitab
51Hasil wawancara dengan Akramun Nisa, Alumni/Pengurus Yayasan Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 27 Juni 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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kuning di masjid. Disamping itu juga menanamkan nilai ke-berkah-an yang
terkandung didalamnya, maksud dari berkah di sini yaitu tidak bisanya dilihat dan
dirasakan wujud serta manfaatnya sekarang, akan tetapi nilai-nilai yang dipelajari
selama mengikuti pengajian kitab kuning akan tertanam dalam pemahaman santri dan
akan teringat sendiri ketika kita butuh akan pengetahuan tersebut manakala kita
menemui permasalahn yang sinkron dengan materi yang pernah diterima saat
mempelajari kitab kuning.52
Sementara itu, menurut Abdul Majid Abdullah, hal-hal yang harus
diperhatikan dalam menanamkan nilai tentang petingnya pengajian kitab kuning,
yaitu memberikan pemahaman tentang pentingnya menuntut ilmu agama yang
merupakan kewajiban setiap muslim, pesantren memberikan penghargaan (dalam
bentuk piagam) terhadap santri yang nilai kehadirannya tertinggi dalam mengikuti
pengajian kitab kuning, dan santri pesantren An-Nahdlah dalam mengikuti pengajian
kitab kuning akan dikontrol dalam bentuk absen, yag mana absen tersebut akan
dipegang satu orang dalam satu kelas dan akan dikumpul diwali kelasnya masing-
masing pada saat menjelang ujian semester ganjil maupun semester genap. Absen
tersebut bersifat memaksa dalam bentuk bagian dari tata tertib di pesantren An-
Nahdlah, dikarenakan tata tertib tersebut yang sifatnya mengikat siapapun yang telah
mendaftarkan dirimenjadi santri di pesantren An-Nahdlah.Aturan pengajian ini diatur
dalam Khuddamul Majlis yang berarti Pengurus Majlis Pengajian, termasuk di
52 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
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dalamnya yaitu para guru, alumni, serta santri yang dimandatkan menjadi ketua
kelas.53
Sejalan dengan ini, Mustakim pun memandang bahwa dengan
diberlakukannya absen terhadap santri dalam mengikuti pengajian kitab kuning di
masjid akan membantu membiasakan serta menumbuhkan kesadaran dalam benak
santri akan pentingnya mempelajari kitab kuning. Lebih dari pada itu, santri, yang
mana sebagai manusia yang belum dewasa, berbeda dengan manusia yang sudah
dewasa pada umumnya, bahwa para santri yang mana sebagai manusia yang belum
dewasa tersebut perluh dipaksa dalam mempelajari agama Islam secara mendalam,
dan alat paksa utuk mendalami ilmu tersebut adalah absen.54
Sedangkan Badruzzaman menjelaskan bahwa yang harus diperhatikan dalam
menanamkan nilai tentang petingnya pengajian kitab kuning adalah dengan terus
memupuk kepada di santri bahwa selama orang ingin mendalami ilmu agama,
pendalaman ilmu agama tidak mungkin diraih kecuali dengan mendalami kitab
kuning.Karena dalam kitan kuning terdapat semua pembahasan ilmu-ilmu yang
dibutuhkan bagi kehidupan manusia, mulai dari ilmu akhlak, fiqh, bahkan astronomi
pun juga terdapat dalam kitab kuning.
Sedangkan perbandingannya dengan anak didik yang hanya mempelajari ilmu
agama/fiqh dalam sekolah/madrasah yaitu terdapat pada sumbernya, sumber ilmunya
berbeda terutama dalam segi penalamannya, kalau dalam kitab kuning
53Hasil wawancara dengan Abd.Majid Abdullah, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
54Hasil wawancara dengan Mustakim, Alumni, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-
Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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pembahasannya sangt detail sedangkan dalam sumber lain. Disamping dari pada itu,
dalam peenguasaan bahasanya, jika mempelajari ilmu agama yang bukan melalui
kajian kitab kuning maka secara otomatis akan kurang dalam hal penguasaan bahasa
arabnya, sedangkan bila mempelajari ilmu-ilmu agama melalui kitab kuning maka
penguasaan bahasa arabnya pun akan ikut terasah, lebih dari pada itu untuk mnguasai
al-Quran dan hadis terlebih dahulu harus menguasai bahasa arab, karena tidak
mungkin orang yang tidak menguasai bahasa arab akan mampu memahami alquran
dan hadis kecuali dengan mendalami ilmu kitab kuning. Sekalipun dalam kelas
dipelajari kitab kontemporer maupun terjemahan dari kitab-kitab yang dipelajari
dimasjid, namun akan beda dalam cara memahaminya, narasumber menggambarkan
sebagai “beda rasanya”, apalagi didalam kitab terjemahan terkadang ada kalimat yang
tidak sepadan dg makna dalam bahasa arabnya, mereka hanya menafsirkan kata-
katanya dengan menggunakan bhasa yang hampir semakna, karena dalam bahasa
Arab terkadang 1 kata memiliki lebih dari 1 makna.
Lebih dari pada itu, daya kritis/daya kemampuan dalam mamahami dan
mendalami suatu teks itu berbeda jika menggunakan kitab kuning yang
perbandingannya  dengan menggunakan terjemahannya. Di mesir, narasumber
menambahkan, ada 2 yang dipelajari, yaitu kitab fiqh nashki (yang salaf/kuno) dan
fiqh kontemporer yang mana pembahasan didalamnya sistematis, tidak seperti kitab
kuning, tetapi tetap memprtahankan untuk tetap mempelajari keduanya karena dalam
kedua jenis kitab tersebut  mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki satu sama lain,
makanya di An-Nahdllah memakai pelajaran yang umum/kontemporer seperti
pelajaran fiqh yang dikelas yang dikeluarkan oleh Departemen Agama tetapi juga
tetap mempertahankan dan mempelajari kitan kuning dimasjid karena keduanya
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punya sisi yang berbeda, terutama dalam kitab kuning, penguatan serta pendalaman
suatu materi langsung dari sumbernya dibandingkan dengan karangan/buku yang
sudah merupakan kutipan dari berbagai ssumber, yang mana dalam konteksnya
tentunya akan berbeda.55
Mengenai langkah-langkah yang ditempuh demi menjaga agar tetap
terlestarinya tradisi pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahhdlah, Akramun Nisa
menerangkan bahwa bagi para santri diwajibkan untuk mengikuti pengajian kitab
kuning, selain dari pada itu, pesantren An-Nahdlahh juga mengajarkan berbagai
macam kitab, mulai dari kitab hadis, tafsir, fighi, akhlak dan aqidah. Kitab-kitab yang
diajarkan tidak hanya berfokus pada satu mazhab tetapi memperperkenalkan pada
santri berbgai macam pendapat mazhab. Lebih dari pada itu, santri dibekali
pemahaman bahasa arab baik ilmu qawaid dan ilmu nahwu, agar memudahkan para
santri membaca dan memahami kitab kuning.56
Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh dalam upaya meletarikan tradisi
pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahhdlah, Abdul Majid Abdullah merujuk
pada prinsip pesantren, yaitu “Memelihara yang lama yang baik dan
mengambil/menerima yang baru yang lebih baik”.
Adapun dalam mendefenisikan makna kata “baru” disini yakni; pertama,
dalam hal menjalankan metode pengajian,yang mana pada saat berdirinya pesantren
An-Nahdlah, proses pengajian dipimpin oleh satu kyai, sedangkan sekarang sedah
55Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
56Hasil wawancara dengan Akramun Nisa’, Alumni/Pengurus Yayasan Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 27 Juni 2014, di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala.
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banyak yang mengajarkan pengajian kitab kuning di masjid, satu pengajar memegang
1 kitab yang sesuai dengan disiplin ilmu yang digeluti, atau bahkan ada beberapa
pengajar pengajian yang memegang lebih dari satu kitab untuk diajarkan dimasjid,
kedua, kini baik di masjid ataupun di dalam kelas telah mengajarkan beberapa kitab
kontemporer untuk menjadi bahan kajian dalam pengajian kitab kuning baik dengan
metode halaqah di masjid maupun diskusi di dalam kelas, hal ini agar tidak
terbatasnya pikiran dan wawasan anak santri dalam menerima persoalan-persoalan
yang terdapat dalam kitab-kitab klasik saja, tetapi juga dalam kitab-kitab
kontemporer, ketiga, melatih daya pikir santri terhadap pengembangan kompilasi
hukum Islam yang sarat dengan pandangan-pandangan keempat mazhab, melihatnya
makin berkembangnya persoalan-persoalan yang terjadi kekinian yang nota bene-nya
tidak terjadi pada zaman Rasulullah dan sahabat yang mana juga menuntut santri
untuk peka dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut jika suatu saat ia terjun
ke dalam lingungan masyarakat.57
Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh dalam upaya melestarikan tradisi
pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahhdlah menurut Badruzzaman yaitu
dengan tetap mempertahankan tradisi kitab kuning terutama pada setelah salat
subuhdansetelah salat magrib, yang merupakan materi wajib bagi seluruh santri.58 Hal
ini sejalan dengan Mustakim yang mengemukakan bahwa intensitas pertemuan
57Hasil wawancara dengan Abd.Majid Andullah, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah
Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan Layang
Kecamatan Bontoala.
58Hasil wawancara dengan Badruzzaman, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 12 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
126
halaqah di masjid harus tetap dipertahankan, karena dengan ini akan membuat tetap
terlestarinya tradisi pengajian kitab kuning di pesantren An-Nahdlah. 59
Lebih lanjut lagi Badruzzaman menambahkan bahwa dengan penguatan ilmu-
ilmu bahasa arab kepada santri yang mana sebagai pondasi dasar untuk memmbaca
kitab kuning, akan memudahkan para santri dalam memahami materi dalam kitab
kuning. Dan dengan ini nantinya akan mengoptimalkan santri menjadi penerus dalam
hal memberikan pengakajian kitab kuning, baiak di dalam kelas maupun di masjid.
Sedangkan Firdaus Dahlan dalam mengemukakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam mengupayakan pelestarian pengajian kitab kuning di pesantren An-
Nahdlah, salah satunya cara adalah dengan mewajibkan para santri untuk mengikuti
pengajian kitab kuning. Dengan masuk dan mendaftar menjadi santri di pesantren
An-Nahdlah, maka santri tersebut berkewajiban untuk mengikuti seluruh peraturan
yang telah ditetapkan oleh pihak An-Nahdlah, salah satu diantaranya adalah dengan
wajibnya mengikuti pengajian kitab kuning yang dilaksanakan setiap setelah salah
Subuh dan diantara Magrib dan Isya. Selain dari pada itu, yang juga merupakan
langkah yang ditempuh dalam upaya agar terus terlestarinya pengajian kitab kuning
di pesantren An-Nahdlah adalah dengan terus mensosialisasikan kepada santri
mengenai pentingnya pengkajian kitab kuning, tidak hanya kepada santri baru saat
masa Masa Orientasi Siswa (MOS) pada penerimaan siswa baru, tetapi juga kepada
seluruh santri secara berkala. Hal ini didukung dengan selalu memberikan contoh
serta perbandingan mengenai penerapan dan pelestarian pengajian kitab kuning yang
59 Hasil wawancara dengan Mustakim, Alumni/Kepala Madrasah Aliyah Pesantren An-
Nahdlah Makassar, tanggal 9 Juli 2014, di Pondok Pesantren An-Nahdlah Makassar di Kelurahan
Layang Kecamatan Bontoala.
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berlangsung di pesantren-pesantren di pulau Jawa yang dikunjungi oleh beberapa
guru atau ustaz sebagai utusan dari An-Nahdlah.Guru-guru yang melakukan studi
banding ke beberapa pesantren di pulau Jawa, kembali dengan membawa oleh-oleh
berupa pengalaman dan pengetahuan selama studi banding tersebut.60
Demikianlah pesantren dengan berbagai upayanya termasuk pelestarian kitab
kuning yang telah berhasil mengkonservasi keilmuan Islam dari generasi ke generasi
dan sekaligus menjadi lembaga yang telah berhasil membentuk banyak ulama
berprestasi. Peran seperti ini belum pernah digantikan oleh lembaga lain, sekurang-
kurangnya hingga sekarang. Olehnya itu, agaknya terlalu sia-sia menciptakan
intelektual  Islam Indonesia masa depan dengan begitu saja mngabaikan kekayaan
warisan intelektual masa lalu yang teramat panjang, yakni kitab kuning.
60 Hasil wawancara dengan Firdaus Dahlan, Alumni/Pengajar Pesantren An-Nahdlah






Berdasarkan berbagai penjelasan dan uraian bab perbab dari penelitian ini,
maka penulis menarik kesimpulansebagai berikut :
1. Pelaksanaan pengajaran kitab kuning yang berlangsung di pesantren An-
Nahdlah Makassar dilaksanakan dengan mengunakan metode wetonan/
bandongan, metode ceramah, halaqah, yang mana dalam penyampaian
dengan menggunakan satu arah, dalam artian semua perhatian santri tertuju
pada kiai, mulai dari membaca kitab kuning, menerjemahkan sampai
menjelaskan serta memberikan contoh, dan santri yang menulis penjelasan
dari kyai, tanpa ada umpan balik dari santri. Berbeda dengan merode
sorongan, dimana santri yang menjelaskan dan gurunya yang memperhatikan
serta membenarkan jika terdapat kekeliruan dari santri dalam hal memahami
kitab kuningnya.
2. Demi meningkatkan pemahaman hukum Islam terhadap santri oleh pihak
pesantren An-Nahdlah, dilakukan dengan banyaknya memberikan “konsumsi”
kitab-kitab hukum di pengajiannya, dimana sebagian besar kitab yang
dipelajari adalah kitab hukum, sepertikitab Bulugh al-Maram, Maraqil al-
‘Ubudiyah, Kasyifatussaja, Riyadu Shalihin, dan hampir semua dari kitab-
kitab yang dipakai mengandung aspek hukum. Belum lagi di kelas, diajarkan
tentang penguatan dan penguasaan ilmu ushul fiqh, yaitu metodologi
penelitian dalam ilmu fiqh, yang digunakan untuk memahami suatu hukum,
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yakni bagaimana cara memproses sehingga menghasilkan hukum/cara
memahami alur terciptanya/lahirnya suatu hukum. Mempelajari ilmu ushul
fiqh adalah dasar dan pokok dalam mempelajari hukum karena tidak sekedar
mempelajari hukum tetapi juga metodologi penelitian ilmu-ilmu hukum,
karena kebanyakan  orang terkadang mengerti hukum tetapi tidak mengetahui
proses suatu hukum itu tercipta.
B. Implikasi Penelitian
Agar tercapainya peranan pendidikan Islam, dalam membentuk pribadi
muslim yang beriman, bertakwa, bermoral dan berprilaku Islami serta paham
akan hukum-hukum Islam, dirasakan perlunya fungsionalisasi lembaga
pendidikan Islam, terutama pesantren yang nota bene bertujuan
mentransmisikan nilai-nilai kitab kuning yang di dalamnya mengandung visi
moral dan visi intelektual.
Kendatipun demikian, tidak berarti bahwa pesantren tidak mengalami
persoalan dalam mempertahankan tradisi kitab kuningnya, baik pada
persoalan metode yang diterapkan, materi yang disajikan maupun bahasa yang
digunakan dan sebagainya. Olehnya itu, langkah-langkah atau strategi yang
dapat ditempuh untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kitab kuning,
yaitu; pertama, penggunaan metode sorongan, diskusi, maupun penulisan
karya ilmiah – di samping bandongan/wetonan- hendaknya diberi posisi yang
besar untuk mengetahui tingkat pemahaman santri terhadap kitab-kitab yang
dipelajarinya. Kedua, meningkatkan bimbingan bahasa Arab bagi santri, yang
dikonsentrasikan pada bidang qawa’id dan qira’ah yang menjadi kompetensi
pendukung untuk menelaah kitab kuning. Ketiga, untuk menutupi kekurangan
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tenaga pengajar, maka pesantren perlu merintis kaderisasi khususnya bagi
santri-santri yang dianggappotensial dan memiliki kecakapan dalam
mengajarkan kitab kuning. Dengan kata lain, kini saatnya pesantren
mempertimbangkan sistem asistensi dalam pengajaran kitab kuning, sehingga
ketergantungan terhadap satu figur kyai dapat dikurangi. Keempat, untuk
“membumikan” kandungan kitab kuning, maka diperlukan pendekatan-
pendekatan kontekstual dalam memahami teks kitab kuning sehingga bisa
berdialog dengan realitas sosial. Tradisi pemikiran kritis perlu diperkenalkan
untuk mengurangi kesan sakral kitab kuning dan sebaliknya santri terbiasa
sejak awal dengan prinsip-prinsip ilmiah. Dengan begitu, iklim ilmiah dalam
lingkungan pesantren diharapkan dapat tercipta. Kelima, penggunaan literatur-
literatur disiplin ilmu fiqh dituntut untuk lebih dikembangkan
penggarapannya, sebab disiplin ilmuini sangat potensial untuk memupuk
tingginya tingkat pemahaman hukum Islam bagi santri.
Untuk menempuh langkah-langkah tersebut, agaknya tidak terlalu sulit
bagi pesantren An-Nahdlah,  karena saat ini pesantren An-Nahdlah telah
mengirimkan sejumlah alumninya kebeberapa Universitas Timur Tengah.
Mereka inilah yang nantinya – setelah kembali ke tanah air – di harapkan
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